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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikumWr. Wb.

Segala syukur dan puji dipanjatkan kehadirat Allah SWT. atas

limpahan rahmat serta karunia-Nya sehingga buku laporan kegiatan

program pengabdian kepada masyarakat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 2023 ini

dapat diselesaikan tepat waktu.

Shalawat serta salam tidak lupa dicurahkan kepada junjungan besar,

Nabi Muhammad SAW. yang telah membimbing para umatnya dari zaman

kegelapan menuju zaman yang modern seperti sekarang ini.

Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada para anggota Kelompok

86 (NAKULA) yang telah mengerahkan seluruh tenaganya secara fisik

maupun mental sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Suka dan

duka dari segala rintangan yang menghadang, kami lewati bersama-sama

dengan berlapang hati, sehingga 30 hari lamanya pelaksanaan pengabdian

terasa selesai dalam sekejap. Banyak pengalaman baru, kerabat baru, serta

budaya baru yang kami pelajari dari masyarakat Desa Sukajadi, dan juga yang

kami pelajari dari perbedaan masing-masing anggota kelompok kami.

Alhamdulillah kegiatan program pengabdian kepada masyarakat

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 2023 yang dilaksanakan oleh kelompok kami,

telah berhasil diselesaikan dengan aman dan lancar tanpa ada kendala yang

berarti. Kami sadar bahwa keberhasilan yang kami dapatkan dari

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini tidak lepas dari segala bantuan dan

dukungan oleh berbagai pihak yang telah memberikan kemudahan bagi

kami. Maka dari itu, kami ucapkan terimakasih juga yang sebesar-besarnya

kepada:
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1. Bapak Prof. Asep Saepudin Jahar, MA., Ph.D selaku Rektor UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah memberikan izin dan melepas

kegiatan KKN UIN Jakarta tahun 2023.

2. Ibu Ade Rina Farida, M.Si selaku Kepala PPM UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta yang telah memberikan banyak arahan untuk

membekali mahasiswa peserta KKN tahun 2023 melalui berbagai

pelaksanaan workshop sejak masa Pra-KKN hingga Pasca KKN.

3. Bapak Kaula Fahmi, M. Hum selaku Koordinator KKN-PPM UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah memberikan berbagai arahan

dan masukan mengenai segala keperluan dalam pelaksanaan KKN

tahun 2023

4. Bapak Dr. Humaidi, S.Th.I., M.Ud selaku Dosen Pembimbing

Lapangan Kelompok 86 (NAKULA) yang telah meluangkan waktu

untuk memberikan bimbingan serta arahan kepada kelompok kami

dari sebelum sampai sesudah pelaksanaan kegiatan KKN tahun 2023

ini selesai.

5. Bapak Ade Gunawan, selaku Kepala Desa Sukajadi, Kecamatan

Tamansari, Kota Bogor, beserta para staf desa lainnya yang telah

meluangkan waktu untuk memberikan bantuan dan dukungan

dalam berbagai urusan perizinan kepada kami selama pelaksanaan

kegiatan pengabdian di Desa Sukajadi.

6. Bapak Asep Supardi, selaku Ketua RW 06, Desa Sukajadi yang telah

meluangkan waktu untuk memberikan bantuan dan dukungan

dalam memperkenalkan tokoh-tokoh masyarakat serta budaya

masyarakat kepada kami selama pelaksanaan kegiatan pengabdian di

Desa Sukajadi.

7. Bapak Hj. Mumuh Muhidin, selaku tokoh yang dihormati

masyarakat, Kepala Yayasan MTS Nurul Falah, Yang telah
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membantu dalam menyediakan tempat tinggal dan segala

kebutuhannya dan telah mengizinkan kami untuk mengajar di MTS

Nurul Falah, dan juga telah memberikan banyak sekali bantuan yang

memudahkan kelompok kami dalam pelaksanaan kegiatan

pengabdian di Desa Sukajadi.

8. Ibu Eni Ratnaningsih, selaku Kepala Sekolah SDN Gadog 3, beserta

para guru yang sudah mengizinkan dan menerima kami untuk

membantu mengajar di SDN Gadog 3 dengan ramah.

9. Ketua RT 01, RT 02, dan RT 03 di RW 06 Desa Sukajadi yang sudah

membantu kami dalam berkoordinasi dengan karang taruna masing-

masing RT.

10. Karang Taruna RT 01, RT 02, dan RT 03 di RW 06 Desa Sukajadi

yang sudah membantu kami dengan berkoordinasi dalam setiap acara

yang diadakan oleh desa.

11. Siswa-siswi sekolah SDN Gadog 3, MTS Nurul Falah dan TPQ Masjid
Nurul Falah yang telah menerima kami dengan sangat antusias

12. Pak Dewi yang siap sedia menyediakan transportasi dalam kegiatan-

kegiatan kami.

13. Pak Dudi yang sudah senantiasa membantu kami dalam

menunjukkan jalan.

14. Pemuda karang taruna yang sudah senantiasa membantu
kami dalam kegiatan-kegiatan.

15. Seluruh Masyarakat Desa Sukajadi yang sudah menerima kelompok

kami dengan baik dan semua dukungan yang telah diberikan kepada

kami untuk melaksanakan kegiatan pengabdian di Desa Sukajadi.

Segala bimbingan, arahan, bantuan, dan dukungan yang telah

diberikan oleh Bapak dan Ibu sekalian, sungguh sangat berarti bagi kami.

Namun kami sadar bahwa keberhasilan kegiatan program pengabdian

kepada masyarakat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 2023 yang telah dilaksanakan

oleh kelompok kami, dan penulisan buku laporan hasil kegiatan KKN ini,
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tidak lepas dari segala bentuk kesalahan dan kekurangan, sehingga masih

jauh dari kata sempurna. Maka dari itu kami ucapkan permohonan maaf

yang sedalam-dalamnya kepada berbagai pihak.

Dengan selesainya kegiatan program pengabdian kepada masyarakat

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 2023 yang telah dilaksanakan oleh kami dari

Kelompok 086 (NAKULA), dan selesainya penyusunan buku laporan hasil

kegiatan KKN, kami harap semoga kegiatan pengabdian ini, serta buku

laporan hasil kegiatan KKN ini dapat bermanfaat bagi kalangan akademik

maupun kalangan masyarakat, dan dapat dijadikan referensi untuk kegiatan

pengabdian lainnya serta dapat dijadikan rujukan kepada kelompok KKN

selanjutnya dalam melaksanakan kegiatan KKN. Kesempurnaan hanyalah

milik Allah SWT, maka saran serta kritik yang membangun sangat

diharapkan untuk kami.

Wassalamu’alaikumWr.Wb.

Jakarta, 30 September 2023

Tim Penyusun Kelompok KKN 086 NAKULA
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RINGKASAN EKSEKUTIF

E-Book ini disusun berdasarkan hasil kegiatan KKN di desa Sukajadi

Kecamatan Tamansari Kabupaten Bogor selama 30 hari. Terdapat 22 orang

mahasiswa yang terlibat dalam kelompok ini, 22 orang diantaranya

merupakan mahasiswa yang berasal dari 8 fakultas berbeda UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta dengan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Kami

namai kelompok ini dengan nama Nakula dengan nomor kelompok 086.

Kami dibimbing oleh Bapak Dr. Humaidi, S.Th.I., M.Ud. beliau adalah

dosen Aqidah dan Filsafat di Fakultas Ushuludin Tidak kurang dari 25

kegiatan yang kami lakukan dalam KKN ini yang sebagian besar merupakan

pelayanan kepada masyarakat dan sebagian kecilnya adalah pemberdayaan.

Dengan fokus pada masing-masing desa/kelurahan di mana anggota kami

berdomisili sekaligus sebagai tempat KKN.

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah

keberhasilan yang telah kami raih, yaitu:

1. Terdorongnya partisipasi masyarakat desa sukajadi dalam setiap

kegiatan.

2. Meningkatnya Kepedulian Masyarakat Untuk Menjaga Lingkungan.

3. Meningkatnya Potensi Yang Dimiliki Oleh Masyarakat Desa Sukajadi.

4. Meningkatnya Infrastuktur desa.

5. Meningkatnya semangat belajar para siswa baik tingkat SD, SMP

maupun SMA Desa Sukajadi terlebih bagi anak-anak yang berada

disekitar posko penginapan berkat kehadiran mahasiswa/I KKN;

6. Terbentuknya pelajar yang lebih religius dan memiliki karakter yang

lebih baik.
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Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlah

kendala yang kami hadapi, antara lain:

1. Kurangnya koordinasi antara beberapa anggota kelompok KKN 086

Nakula.

2. Adanya kendala komunikasi antara masyarakat Desa Sukajadi dengan

anggota kelompok KKN 086 Nakula dikarenakan mayoritas penduduk

desamenggunakan bahasa sunda.

3. Kurangnya komunikasi masyarakat desa dengan beberapa ketua RT

sehingga menghambat komunikasi kelompok 086 Nakula dalam

pelaksanaan program KKN Namun, sekalipun demikian, kami pada

akhirnya bisa merampungkan

Namun, sekalipun demikian, kami pada akhirnya bisa merampungkan

sebagian besar rencana kegiatan kami. Adapun kekurangan-kekurangannya

adalah:

Masih banyak masyarakat Desa Sukajadi yang tidak menyadari bahwa

partisipasi atas lingkungannya merupakan hal yang sangat dibutuhkan dan

sangat penting.
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PROLOG

Bismillahirrahmanirrahim, Puji syukur atas kehadirat Ilahi Rabbi

yang mana telah memberikan nikmat serta hidayahnya kepada Kelompok

Kuliah Kerja Nyata 086 yang kami beri nama KKN 086 NAKULA Yang

terbentuk dari berbagai fakultas dan jurusan Universitas Negeri Syarif

Hidayatullah Jakarta.

Salah satu inspirator seluruh umat muslim ialah kisah teladan Nabi

Muhammad SAW sang motivator handal yang patut untuk dijadikan role

model. Terdapat banyak nilai kehidupan, kebaikan, dan kisah tauladan yang

dapat kita implementasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadi

pribadi lebih baik.

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang

Maha Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia

apa yang tidak diketahuinya." (Surat Al-Alaq ayat 1-5)

"Iqra" adalah perintah untuk membaca tanda-tanda yang telah Allah

SWT berikan di dunia agar kita semua dapat memahami sesuatu tentang

Hikmah dan Rahmat-Nya. Ayat tersebut adalah perintah untuk belajar

melalui pengalaman dan pemahaman. Risalah tersebut sampai kepada kita,

zaman sekarang dengan kondisi serba modern. Banyak perubahan yang

terjadi sebagai dampak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

memudahkan orang dalam mengakses berbagai tulisan (ilmu pengetahuan).

Teknologi web memungkinkan pengguna mengakses informasi melalui

internet dalam berbagai format digital, seperti buku elektronik (e-book)

yang dapat diakses dengan sangat mudah dan cepat, kapan pun dan di mana

pun, seperti halnya laporan dalam format e-book yang sedang anda baca ini.
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Pentingnya membaca bagi kita adalah agar wawasan dan khazanah

keilmuan kita dapat lebih luas. Alasan untuk tidak atau kurang membaca

sulit untuk dimaklumi dikarenakan kemudahan untuk mendapatkan materi

bacaan khususnya dalam format digital tersedia melimpah di internet, tentu

saja dengan bacaan yang berkualitas dari sumber terpercaya. Bagi kalangan

mahasiswa, membaca menjadi modal utama dalam berkomunikasi ilmiah di

lingkungan akademik yang sarat akan diskusi dan kajian keilmuan. Bila

Anda tidak membaca, maka Anda akan tertinggal.

Bagi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, nampaknya sudah

tidak asing terdengar bahwasanya di samping membaca dan bergelut dengan

kajian keilmuan, mereka juga harus menjadi intelektual yang bermasyarakat

dengan melakukan pengabdian di lingkungan mereka masing-masing.

Kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang rutin diadakan setiap tahun

mengajarkan kepada mahasiswa untuk tidak hanya aktif di kelas saja tetapi

juga harus aktif di lingkunganmasyarakat.

Desa yang menjadi tempat kami mengabdi bernama Desa Sukajadi

yang terletak di Kabupaten Bogor lebih tepatnya di Kecamatan Tamansari.

Setelah kami berdiskusi mengenai program, para Mahasiswa di tugaskan

untuk melakukan kunjungan (Survey) untuk melihat keadaan Desa Sukajadi

demi menyelaraskan program kami dan merencanakan program lain yang

cocok dengan desa tersebut. Desa Sukajadi merupakan desa yang sejuk,

karena letaknya sangat berdekatan dengan kaki gunung Salak sehingga

membuat suasana disana begitu indah dan asri dan desa ini merupakan desa

wisata yang mana memang banyak sekali wisata-wisata alam yang ada di

desa Sukajadi ini. Masyarakat Desa Sukajadi mayoritas bekerja sebagai

petani dan juga pedagang. Disana juga juga masih terjadi pernikahan-

pernikahan yang dilakukan oleh pemuda pemudi atau biasa di sebut

pernikahan dini. Setelah kunjungan ke desa, kami mendiskusikan lebih

lanjut mengenai program kami dan juga program yang akan kami
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tambahkan, program kami terbentuk karena beberapa faktor penting untuk

perkembangan desa seperti Faktor Ekonomi, Faktor Pendidikan, Faktor

Kebersihan, Faktor Kebiasaan Masyarakat, dan Faktor Profesi dari

masyarakat itu sendiri.

Pada bidang pendidikan kami membuat program bimbel berskala

kecil untuk para anak-anak, memberikan seminar untuk memotivasi para

siswa SMA untuk melanjutkan ke jenjang perkuliahan demi memajukan

SDM Desa Sukajadi dan seminar terkait resiko pernikahan dini. Kami juga

mengadakan donasi buku dari jenjang PAUD, SD, SMP, SMK. Kemudian

dalam bidang kebersihan kami membuat slogan kebersihan dan membuat

tempat sampah, serta mengedukasikan kepada seluruh anak-anak yang

berada di SD, SMP, dan SMK agar selalu memnjaga kebersihan ingkungan

sekolah, sekitar rumah, maupun lingkungan.

Selain program-program yang dilakukan para mahasiswa di sana juga

aktif bersosialisasi dengan masyarakat. Ikut beberapa kegiatan yang

diadakan di masyarakat, seperti pengajian ibu-ibu, pengajian bapak-bapak,

perayaan hari kemerdekaan Indonesia, serta berinteraksi dan bermain

dengan anak-anak di Desa. Respon yang diberikan dengan adanya KKN ini

terbilang cukup baik, seperti anak-anak yang sangat antusias yaitu ketika

menyiapkan kegiatan hari kemerdekaan Indonesia kami sangat di ikut

sertakan dan diayomi dalam kegaiatn tersebut. sehingga kegiatan tersebut

berjalan dengan lancar dan berakhir dengan baik.

Program KKN 086 NAKULA di Desa Sukajadi terbilang cukup

berjalan lancar, dilihat dari antusias warga dan juga dampak yang berlanjut

dan dilakukan oleh masyarakat, kami berharap dan sedikit membawa

perubahan yang baik bagi kehidupan masyarakat Desa dan juga mengubah

pola pikir masayarakat yang kurang baik demi masyarakat itu sendiri.

Terakhir, semoga kegiatann KKN ini dapat lebih ditingkatkan kualitas

dan juga dapat berjalan lancar sebagaimana mestinya. Terimakasih yang
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sebesar-besarnya kepada seluruh mahasiswa yang mengikuti program KKN

inni dan juga seluruh warga Desa Sukajadi khususnya kepada tuan rumah

singgah kami yang sudah menerima kami dan juga membantu kelancaran

kegiatan Kuliah Kerja Nyata selama 1 bulan.

Semoga buku yang ditulis dari jerih payah ini dapat bermanfaat bagi

semua orang. Mohon maaf kami ucapkan jika dalam penulisan buku ini

terdapat kata-kata yang kurang berkenan baik sengaja maupun tidak di

sengaja.

Ciputat, 10 0ktober 2023

Dosen Pembimbing

Dr. Humaidi, S.Th.I., M.Ud
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Manusia diketahui sebagai makhluk yang memiliki sifat sosial yang

tinggi. Herminanto dan Winarno mengungkapkan dalam bukunya, menurut

Aristoteles (384-322 SM) manusia merupakan makhluk zoon politicon yang

mana sebagai makhluk hidup manusia bahwasannya memiliki keinginan

untuk berbaur dengan masyarakat.1 Maka dari itu, dalam kehidupan

bermasyarakat tentunya tidak luput dari adanya interaksi atau saling

membutuhkan dari satu individu dengan individu lainnya. Tidak hanya

hubungan antar masyarakat sebagai makhluk sosial yang perlu

diperhatikan. Akan tetapi juga sejauh mana perkembangan peradaban

masyarakat itu dari berbagai aspek seperti pendidikan, ekonomi,

pemerintahan serta infrastruktur. Seiring dengan berjalannya waktu,

peradaban pasti akan semakin maju. Maka masyarakat juga dituntut untuk

harus terus berkembang menjadi lebih maju, baik itu dari pemikiran maupun

mental. Agar hal ini bisa terlaksana, harus ada kesadaran serta partisipasi

dari generasi muda salah satunya adalah Mahasiswa.

Mahasiswa yang merupakan bagian dari anggota masyarakat

diharuskan untuk menjadi pihak yang dapat menuntun masyarakat untuk

lebih berkembang. Maka dari itu, hal yang harus dilakukan mahasiswa

1 Herimanto dan Winarno, 2012, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, Jakarta
Timur: PT Bumi
Aksara, hal.44
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adalah dengan membantu masyarakat dari daerah-daerah terpencil seperti

desa, untuk mengembangkan potensi yang ada dalam masyarakat agar tidak

ada kesenjangan dari aspek apapun antar desa dan kota. Dalam Universitas

sendiri Terdapat Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan, Penelitian

dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Mahasiswa menerapkan ketiga hal

tersebut melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang

diselenggarakanoleh Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Pokok penting yang dilakukan pada Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini

sendiri diharapkan dapat menjadikan mahasiswa untuk memahami realita

yang terjadi dalam masyarakat serta bisa membaur dan bekerjasama dengan

masyarakat untuk membangun lingkungan masyarakat yang lebih maju.

Dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini ada berbagai macam program

yang dijalankan, dengan memfokuskan pembangunan kualitas sumber daya

manusia mulai dari pendidikan, lingkungan, serta pemberdayaan

masyarakat. Kegiatan pengabdian ini merupakan salah satu hal yang sangat

penting, karena mahasiswa yang sudah memiliki bekal dapat menerapkan

ilmu yang telah dipelajari nya secara teoritis itu melalui praktik terjun

langsung membaur dengan masyarakat.

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini sendiri dilaksanakan di tiga

tempat yaitu Tangerang, Lebak, dan Bogor. Kelompok Sandyakala sendiri

mendapat tempat di Desa Sukajadi, Kecamatan Tamansari, Kabupaten

Bogor. Masyarakat desa tersebut sebagian besar mata pencahariannya

berasal dari bercocok tanam, desa dengan luas tanah kurang lebih 6.531 km

itu dimanfaatkan sebaik mungkin oleh masyarakat di desa tersebut untuk

menanam sayur-mayur yang nantinya bisa dijual diluar desa. Tidak hanya

bercocok tanam, di Desa Sukajadi juga ada beberapa yang menekuni

budidaya ikan dan menjual produk industri tekstil seperti sepatu dan sandal.
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Jika melihat kondisi sarana pendidikan di desa tersebut menurut data

terakhir yang didapat ada setidaknya 9 sekolah dibangun di sana mulai dari

tingkat TK/PAUD, SD, SMP, dan SMA/SMK tersedia di desa tersebut.

Ada banyak hal telah dilalui selama kurang lebih sebulan menetap di

Desa Sukajadi. Membangun relasi dengan warga, berinteraksi dengan anak-

anak serta pemuda disana, diajak untuk ikut serta dalam acara-acara yang

diselenggarakan oleh warga sekitar dan masih banyak lagi hal yang tentunya

begitu membekas pada diri masing-masing anggota kelompok.

Maka dari itu buku yang bertajuk Seutas Larik di Desa Sukajadi

dari Kelompok 86 Nakula ini dibuat untuk merangkum segala kegiatan

serta kenangan yang sudah terukir pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata

(KKN) dan sebagai bukti nyata dari pengabdian kepada masyarakat. Buku

ini juga diharapkan bisa bermanfaat bagi para pembaca sekalian.

B. Tempat KKN

Desa Sukajadi adalah desa yang terletak di kecamatan Tamansari,

Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Luas wilayah Sukajadi 304,14 Ha.

Untuk perbatasan wilayah Desa Sukajadi sebelah utara berbatasan dengan

Puwasari, Petir dan Sukadamai, sebelah Selatan berbatasan langsung dengan

Gunung Salak, di Barat berbatasan dengan Sukajaya dan di sebelah timurnya

berbatasan dengan Gunung Malang dan Gunung Mulya. Berkenaan sumber

air desa Sukajadi, 40% dari sumber galian, 60% dari sungai, 6-7% dari Pam

desa yang aktivitasnya hingga jam 9 malam. Makanan khas masyarakat

Sukajadi adalah Noga (yang terbuat dari kacang dan gula merah) dan Pala.

Adapun bahasa sehari-hari yang digunakan masyarakat Sukajadi adalah

Bahasa Sunda, sedangkan untuk berkomunikasi dengan Pemuda/i
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menggunakan Bahasa Indonesia.

Lalu dari segi ekonomi, 70% masyarakat Sukajadi memiliki mata

pencaharian sebagai buruh dan petani, hasil dari pertaniannya berupa sayur-

sayuran (kecuali wortel dan kentang), kopi dan lainnya. Sukajadi juga

memiliki Home Industri. Home Industri tersebut berupa pembuatan sendal,

sepatu, bordir (Konveksi). Desa Sukajadi juga menghasilkan produk daur

ulang, seperti daur ulang (Mogot) dan daur ulang sampah plastik. Kemudian

Desa Sukajadi juga melakukan budidaya Hidroponik yang berada di RW 05

dan RW 08. Disamping itu, juga melakukan penanaman apotik hidup seperti

Jahe Merah. Selanjutnya, Dalam bidang keagamaan, Desa Sukajadi memiliki

Masjid yang pengurusnya terdiri dari MUI serta Tokoh Agama seperti

Ustadz Mukhlis, tokoh masyarakat dan tokoh yang dituakan di setiap

kampung.

Kemudian, dalam bidang sosial kemasyarakatan Desa Sukajadi

memiliki beberapa fasilitas diantaranya dalam bidang pendidikan,

kesehatan, pariwisata dan politik. Di bidang pendidikan desa Sukajadi

memiliki PAUD hingga SMK yang terdiri dari 2 SD, 3 SMP dan 2 SMK. Di

bidang kesehatan desa Sukajadi memiliki Puskesmas, Posyandu serta di

bidang pariwisata desa Sukajadi memiliki banyak kawasan wisata (Desa

Wisata) 4 seperti Curug Nangka dan pemandian air panas. Curug Nangka

sendiri dikelola oleh PT. Curug Nangka, Nirwana. Dalam bidang politik,

terdapat organisasi Karang Taruna (Organisasi Remaja), Ormas BBKB,

Aliansi lima ormas dan memiliki lima partai politik.

C. Permasalahan/Aset Utama Desa

Berdasarkan hasil survei dan sosialisasi yang dilakukan kelompok
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KKN 86 NAKULA di desa Sukajadi, Tamansari, Bogor terdapat beberapa

permasalahan yang ditemukan di masyarakat. Adapun permasalahan

tersebut antara lain:

1. Bidang Pendidikan

a. Rendahnya pendidikan karakter yang menimbulkan keresahan

warga desa

b. Kurangnya Kesadaran siswa/i untuk melanjutkan Pendidikan

ketingkat Perguruan tinggi

c. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya menjaga
d. kebersihan lingkungan sekolah seperti membuang sampah pada

tempatnya. Selain itu, siswa belum mengetahui perbedaan

sampah organik dan sampah non organik.

2. Bidang Sosial Kemasyarakatan

a. Warga belum memahami urgensi gotong royong di lingkungan

sekitar.

b. Banyaknya pernikahan dibawah umur dikalangan para pemuda

dan pemudi

c. Beberapa warga belum mencatatkan pernikahan karena adanya

pernikahan di bawah umur.

d. Warga cenderung menutup diri terhadap perubahan sehingga

mengakibatkan lambatnya perubahan yang terjadi di desa,

seperti warga belum sejalan dengan tujuan pemerintah serta

kurangnya warga ikut andil terhadap keadaan sosial politik. Hal

tersebut memicu terjadinya konflik di masyarakat

3. Bidang Kesehatan
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a. Kurangnya kesadaran dan perhatian warga mengenai biaya

kesehatan dengan melakukan pendaftaran program jaminan

kesehatan seperti BPJS Kesehatan.

b. Kurangnya kesadaran orang tua terutama ibu-ibu akan

pentingnya mengikuti kegiatan posyandu guna memantau

kesehatan bayi dan balitanya.

4. Bidang Infrastruktur

a. Minimnya penunjuk arah di sekitar desa kerap membuat warga

desa maupun pendatang yang berkunjung ke desa mengalami

kesulitan mencari arah yang dituju. Hal tersebut merupakan salah

satu program kegiatan guna membantu memajukan desa dalam

bidang infrastruktur.

b. Minimnya tempat sampah di lingkungan sekolah yang

mengakibatkan siswa seringkali membuang sampah sembarangan.

5. Bidang Keagamaan

a. Dalam kegiatan pengajian anak-anak di lingkungan sekitar,

mereka tidak difokuskan pada pelafalan huruf hijaiyah maupun

hukum bacaannya (tajwid). Anak-anak pun tidak diajari ilmu

tajwid, sehingga seringkali membaca harakat dan melafalkan huruf

tidak sesuai sebagaimanamestinya.

D. Fokus Dan Prioritas Program

Fokus permasalahan kelompok KKN Nakula 086 mencakup 4

bidang yaitu keagamaan, pendidikan, sosial dan kemasyarakatan serta

infrastruktur. Sedangkan prioritas program merupakan kegiatan yang wajib

dilaksanakan dan harus ada sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati.

Jenis program yang telah penulis susun hingga menjadi serangkaian kegiatan
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yang wajib dilaksanakan yaitu:

No Fokus
Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan

1. Bidang Keagamaan 1. Kegiatan Pelayanan Pendidikan

2. TPQ/TPA

3. Kegiatan Partisipatif Majelis Taklim

4. Kegiatan Keagamaan Bersama
Masyarakat Setempat

5. Mengadakan Tabligh Akbar

2. Bidang Pendidikan 1. Kegiatan Pelayanan Pendidikan

SD,MTs

2. Kegiatan Pelayanan Pendidikan

3. Karakter

3. Bidang Sosial 1. Mengenalkan wawasan

kebangsaan dan kemasyarakatan

2. Penyuluhan mengenai kesadaran

Politik dan Hukum

4. Bidang Lingkungan
dan Pertanian

1. Membuat bank sampah dan

melakukan reboisasi

2. Berbudidaya bersama Petani desa

Sukajadi

5. Bidang Keagamaan 1. Kegiatan Pelayanan Pendidikan

2. TPQ/TPA

3. Kegiatan Partisipatif Majelis Taklim

4. Kegiatan Keagamaan Bersama
Masyarakat Setempat
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6. Bidang Pendidikan 1.Kegiatan Pelayanan Pendidikan

SD,MTs

2. Kegiatan Pelayanan Pendidikan

3. Karakter

E. Sasaran dan Target

Tabel 1. 2 Sasaran dan Target

No. Nama Kegiatan Sasaran Target

1.
Kegiatan Pelayanan

Pendidikan TPQ/TPA

Anak-anak

sekolah kelas 1

SD sampai kelas

3MTs.

Semua peserta

pengajian harian di

masjid tersebut

2.
Kegiatan Adzan

Seluruh warga

yang menjadi

jamaah shalat

Seluruh jamaah

sholat berjamaah

3.
Kegiatan Partisipatif

Majelis Taklim
Ibu-ibu 20 ibu-ibu

4.

Kegiatan Keagamaan

Bersama Masyarakat

Setempat

Masyarakat

setempat Desa

Sukajadi

Jamaah Masjid

Nurul Falah dan

jamaah tawasulan

5.

Kegiatan Pelayanan

Pendidikan SD, SMP, dan

SMK

Siswa-siswi di

beberapa sekolah

Desa Sukajadi

Siswa-siswi SDN

Gadog 3, MTS Nurul

Falah
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6.

Kegiatan Sosialisasi

Urgensi Membuang

Sampah Pada Tempatnya

Siswa-siswi

PAUD, SD, MTs.,

dan SMK

Seluruh peserta

didik

7.

Kegiatan Pelayanan

Pelajaran Bahasa

Asing

Seluruh siswa-

siswi Mts

Nurul Falah

Siswa-siswi Mts

Nurul Falah

8.
Kegiatan budidaya
bersama petani desa
sukadi

Masyarakat desa
setempat Petani desa Sukajadi

9.

Kegiatan Pengajaran

dibidang keagamaan

Seluruh siswa-

siswi Mts

Nurul Falah

Siswa-siswi Mts

Nurul falah

10.
Kegiatan Penyuluhan

Hukum dan Politik

Seluruh

masyarakat

desa Sukajadi

Masyarakat Desa

setempat

11. Kegiatan Bazar Pakaian
Perempuan

Ibu-ibu dan anak

perempuan

warga Desa

Sukajadi

50 ibu-ibu dan 25

anak perempuan

12.
Kegiatan Pembuatan

video Profil Desa

Masyarakat Desa
setempat

Tokoh

masyarakat Desa

Sukajadi
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13.
Kegiatan Senam
Bersama masyarakat Desa

Seluruh

Masyarakat

Desa

Masyarakat Desa

Sukajadi

14. Membina Pelaku UMKM
dalam sertifikasi halal

Pelaku UMKM

dan masyarakat

desa

20 Pelaku UMKM

15.
Kegiatan Gotong Royong

(Jum’at Bersih)

Seluruh prasarana

masjid dan

sekolah di Desa

Sukajadi

3 RT di Desa

Sukajadi

16.
Kegiatan Pelayanan

Penyelenggaraan HUT RI

Masyarakat Desa

Sukajadi

Masyarakat RT 01,

02, dan 03 RW 06

Kampung

Sinarwangi, Desa

Sukajadi, serta

siswa-siswi MTs

Nurul Falah, dan

SMK Bina Mandiri

17.

Kegiatan Pelayanan

Gapura
Infrastruktur

Desa

Penanda Gg.

Daerah
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18. Kegiatan kelas kreasi Seluruh peserta
didik Sekolah
Dasar

Siswa-Siswi Kelas
4, 5 dan 6 SDN
Gadog 3

19. Merekontruksi Cagar
Budaya

Candi Cagar
Budaya

Masyarakat Desa
Sukajadi

20. Tabligh Akbar Seluruh
Masyarakat Desa
Sukajadi

Masyarakat Desa
Sukajadi

21. Pembuatan Kreasi
Ecoprint

Seluruh peserta
didik Sekolah
Dasar

Siswa-Siswi Kelas
4, 5 dan 6 SDN
Gadog 3

22. Mengenalkan Investasi
Dini

Seluruh peserta
didik Sekolah
Dasar

Siswa-Siswi Kelas
4, 5 dan 6 SDN
Gadog 3
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Tabel 1. 3 Jadwal Pra-KKN PpMM 2022

F. Jadwal Pelaksanaan KKN

Berikut jadwal pelaksanaan program dan kegiatan KKN Nakula 086

yang terbagi menjadi 2 (dua):

1. Pra-KKN PpMM 2022 (Mei-Juli 2023)
No. Uraian Kegiatan Waktu

1. Pembentukan Kelompok Mei 2023

2. Penyusunan Proposal 1 Juni-10 Juni 2023

3. Pembekalan Juni-Juli 2023

4. Survey Juni-Juli 2023

5. Pelepasan 25 Juli 2023

2. Pelaksanaan Progam di Lokasi KKN (25 Juli-25 Agustus)

Tabel 1. 4 Jadwal Pelaksanaan Program

No Acara Hari / Tanggal

1. -Pemberangkatan Senin, 24 Juli 2023

2.
-Opening KKN dan silaturahmi

masyarakat
Selasa, 25 Juli 2023

3.

-Mengajar di Sekolah

(perkenalan)

- Adzan

- Perkenalan di TPA

Rabu, 26Juli 2023
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4.

-Mengajar pelajaran tambahan

- Kursus Bahasa

- Kegiatan keagamaan

Kamis, 27 Juli 2023

5.
- Mengajar di Sekolah

- Pengajian Ibu-Ibu
Jum’at, 28 Juli 2023

6.

- Kunjungan oleh DPL

- Pertanian Edamame

- Senam Bersama

Sabtu, 29 Juli 2023

7. - Kunjungan ke Curug Nangka Minggu, 30 Juli 2023

8.

-Mengajar di Sekolah

- Mengajar Ngaji

-Mengajar Fiqh Dasar
Senin, 31 Juli 2023

9. -Mengajar di sekolah Selasa, 1 Agustus 2023

10.
-Mengajar di sekolah

-Tawasulan bersama masyrakat
Rabu, 2 Agustus 2023

11.

-Mengajar di Sekolah

-Mengajar TPQ Kamis, 3 Agustus 2023

12.
-Pengajian Ibu-ibu

- Kunjungan ke bendungan desa
Jumat, 4 Agustus 2023

13.
- Memanen Edamame

- Membagikan Bansos ke masyarakat
Sabtu, 5 Agustus 2023

14. -Minggu Bersih Minggu, 6 Agustus 2023
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15.

-Mengajar di Sekolah

- Tahlilan bersama masyarakat

- Adzan
- Mengajar Ngaji

Senin, 7 Agustus 2023

16.
-Mengajar di sekolah
- Rapat bersama karang taruna Selasa, 8 Agustus 2023

17.
- mengajar di sekolah
- Posyandu
- tawasulan bersama masyarakat

Rabu, 9 Agustus 2023

18. -Pawai taaruf MTQ tingkat kec
- Simulasi ANBK di SDN

Kamis, 10 Agustus 2023

19. -Pengajian ibu-ibu
- membuat Gapura

Jum’at, 11 Agustus 2023

20. - Penyuluhan politik dan hukum Sabtu, 12 Agustus 2023

21. - Rapat bersama karang taruna Minggu, 13 Agustus 2023

22.

-Mengajar di Sekolah

- Kegiatan Hadroh

- Mengajar Ngaji

Senin, 14 Agustus 2023

23.

-Gotong Royong (Pra 17 an)

-Pembuatan Gapura

- melatih paskibra

Selasa, 15 Agustus 2023

24. -Pelaksanaan kelas kreasi di SD Rabu, 16 Agustus 2023

25. -Upacara 17an di Mts Nurul falah Kamis, 17 Agustus 2023

26.
-mengadakan perlombaan di Mts Jum’at, 18 Agustus 2023
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27. -Malam Puncak 17an Sabtu, 19 Agustus 2023

28. - Lomba panjat pinag
- Tabligh Akbar

Minggu, 20 Agustus 2022

29. - Lomba di Sekolah SDN Gadog 03 Senin, 21 Agustus 2023

30.

- Sosialisasi Kampus

- Penutupan di Sekolah Selasa, 22 Agustus 2023

31.

-Closing KKN

-Makan Bersama Rabu, 23 Agustus 2023

G. Sistematika Penulisan

Buku laporan KKN ini terbagi menjadi 7 bagian. Dimana setiap

bagian akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Prolog

Bagian ini merupakan bagian yang berisi refleksi atau kata-kata dari

DPL atau Dosen Pembimbing Lapangan sebagai pembimbing dan editor

dalam mengawasi dan membimbing pelaksanaan KKN-PpMM 2023.

Tujuannya untuk meningkatkan inovasi dan motivasi untuk para pihak

yang termasuk ke dalam kegiatan KKN dan untuk pembelajaran agar

kegiatan KKN selanjutnya bisa menjadi lebih baik lagi.

2. BAB 1

Didalam BAB 1 ini ada pendahuluan yang akan memberikan

gambaran secara umum kegiatan KKN yang dilaksanakan dan

bagaimana hasil pelaksanaan kegiatan KKN oleh para mahasiswa.

Kemudian pada BAB 1 ini berisi bagaimana kemampuan masing-masing

mahasiswa selama kegiatan KKN berlangsung, sehingga dapat

menjelaskan dengan jelas bagaimana keadaan disana dan apa yang bisa

dibantumahasiswa KKN disana.

3. BAB 2
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Kemudian pada BAB berisi bagaimana metode pelaksanaan program-

program kerja yang telah disusun selama KKN dan bagaimana cara

kerjanya supaya program kerja yang telah direncanakan berjalan dengan

baik.

4. BAB 3

Di dalam BAB 3 ini menjelaskan bagaimana keadaan desa yang

menjadi lokasi atau tempat KKN. Dimana berarti pada BAB 3 ini

menjelaskan bagaimana informasi dan keadaan lokasi yang ada di Desa

Sukajadi, Kec.Tamansari, Kab. Bogor yang telah ditetapkan sebagai lokasi

KKN. Dimana isi informasi keadaannya meliputi sejarah awal, letak

geografis, jumlah penduduk dan struktur desa, fasilitas yang ada disana,

semuanya dijelaskan dengan jelas pada bagian ini.

5. BAB 4

Pada BAB 4 ini berisikan hasil pelayanan dan pemberdayaan yang

telah dilakukan mahasiswa selama KKN. Didalam BAB 4 ini menjelaskan

hasil laporan utama dari pelaksanaan kegiatan KKN atau bagaimana

analisis mahasiswa tentang kendala, kekurangan atau masalah yang ada

pada saat kegiatan KKN berlangsung di Desa Sukajadi, Kec. Tamansari,

Bogor.

6. BAB 5

BAB 5 berisi penutup yang didalamnya mencakup kesimpulan dan

solusi atas masalah-masalah yang dihadapi dalam kegiatan KKN di Desa

Sukajadi.

7. Epilog
Pada bagian epilog ini berisi kesan dan pesan dari masyarakat Desa

Sukajadi atas terlaksananya kegiatan KKN disana dan juga berisi

beberapa kisah inspiratif dari seluruh mahasiswa KKN Kelompok 86

Nakula
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BAB II

METODE PELAKSANAAN KKN

A. Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program wajib

yang dijalankan mahasiswa untuk pengabdian kepada masyarakat dalam

kurun waktu tertentu yang tentunya harus sesuai dengan program-program

yang direncanakan sebelumnya. Program yang akan dilaksanakan tentunya

telah melalui tahap survey agar nantinya tercipta banyak manfaat bagi

masyarakat yang dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk menentukan

intervensi dalam pemecahan masalah yang sedang terjadi di masyarakat.

Dalam membuat program-program pengabdian masyarakat yang tepat tentu

dibutuhkan strategi perubahan terencana terhadap komunitas, himpunan,

sampai individu agar upaya bantuan yang diberikan dapat diukur dan

dievaluasi kesuksesannya melalui intervensi sosial.

Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik

di lapangan pada bidang kesejahteraan sosial yang bertujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan

kembali fungsi sosialnya. Tahapan intervensi yang kami lakukan di desa

Sukajadi yakni memulai dengan penggalian masalah dimana kami

mendalami situasi di daerah tersebut dan melihat masalah yang ada untuk

dijadikan sasaran perubahan lalu dilanjutkan dengan mengumpulkan data

atau informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang akan diselesaikan

melalui pertanyaan, observasi, dan data tertulis. Selanjutnya langkah yang

kami lakukan adalah melakukan kontak awal dengan melibatkan sasaran

perubahan untuk upaya perubahan menyempurnakan tujuan dalam

menentukan sistem apa saja yang akan berpengaruh terhadap tercapainya

tujuan perubahan.
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B. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat

Setelah kami melakukan observasi/ survey sebelum terlaksananya

KKN di Desa Sukajadi kami mencari data terkait dengan Desa Sukajadi serta

juga mewawancarai tokoh desa seperti Kepala Desa setempat. adapun

pendekatan yang kami lakukan ditemukan bahwa masyarakat memiliki

sejumlahmasalah dan kebutuhan.

Masalah dan kebutuhan tersebut salah satunya yang terjadi di Desa

Sukajadi adalah terkhusus di Sekolah-sekolah masih kurangnya kesadaran

serta pendidikan akhlak pada diri anak-anak untuk membuang sampah pada

tempatnya. Kemudian untuk kebutuhan yang lain yang kami dapatkan dari

hasil wawancara kami yaitu masih banyak warga yang belum mendapatkan

saluran pipa air, dan juga membutuhkan tempat seperti pasar untuk menjual

hasil panen masyarakat Desa Sukajadi. Melihat dari masalah serta

kebutuhan masyarakat Desa Sukajadi membuat kami selaku anggota KKN

yang nantinya akan melakukan kegiatan KKN disana segera pergi ke sekolah

yang nantinya akan kami jadikan tempat kami mengajar. karena pada saat

itu kami datang hari libur jadi suasana sekolah bersih dan tidak ada sampah.

kemudian ketika kami keliling-keliling desa juga tidak terlihat sampah yang

berserakan di sekitar rumah-rumah warga.

Tibalah saat nya kami untuk melakukan KKN di Desa Sukajadi yang

mana kami mendapatkan tugas untuk mengajar di SD, MTs serta SMK.

ketika kami berada di sekolah SD benar apa yang dikatakan oleh kepala Desa

bahwa ternyata masih kurangnya kesadaran anak-anak untuk membuang

sampah pada tempatnya yaitu sampah banyak berserakan ketika jam

istirahat hingga jam pulang sekolah sehingga menyebabkan sekolah terlihat

sangat kumuh dan kotor. begitu pula ketika kami mengajar di MTs sama

seperti SD yang mana ketika pagi hari masih bersih namun ketika sudah

datang jam istirahat sampah banyak sekali berserakan karena anak-anak
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membuang sampah sembarangan. sehingga kami harus membuat

penyuluhan terkait dengan kebersihan lingkungan, dan juga memberikan

sedikit bantuan tempat sampah untuk MTs dengan harapan bisa membantu

meningkatkan kesadaran pentingnya menjaga kebersihan lingkungan baik

itu di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah.

Terkait dengan kebutuhan yang ada seperti kurangnya sarana pasar

bagi Desa Sukajadi ternyata benar yang dikatakan Kepala Desa bahwa

memang untuk sarana pasar ini belum tersedia bagi Desa Sukajadi sehingga

memang perlu dibuatkan sarana pasar tapi karena menurut kami itu adalah

tugas pemerintah setempat sehingga kami tidak banyak bisa membantu.
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BAB III

GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN

A. Karakteristik Tempat KKN

KKN Nakula 86 telah melaksanakan kegiatan KKN di

desa/kelurahan Sukajadi yang berada di kecamatan Tamansari Kabupaten

Bogor Provinsi Jawa Barat yang bertepatan di kawasan RW.06. Sukajadi ini

merupakan batas wilayah selatan dari Kelurahan Gunung Salak yang

memiliki jumlah penduduk sebanyak 9,677 orang dari 2,567 KK yang mana

di dalamnya terdiri dari 5,034 penduduk laki-laki dan 6,643 penduduk

perempuan. Desa tempat kami mengabdi yaitu Sukajadi ini merupakan

daerah yang asri, tentram, dan sangat nyaman, banyak sekali sawah-sawah

yang mendukung kenyamanan dan kesejukan di desa ini, sawah di desa

ini menyentuh luas di angka

1.616.150 hektar. Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian yaitu

petani, buruh tani, pengrajin bambu, home industri yang sudah terperinci

diatas, bengkel, sepatu dan supir angkot. Dalam hal ini desa Sukajadi

merupakan desa wisata yang terdapat berbagai wisata yaitu Curug Nangka,

Curug Luhur, De saung, Kampung salaka, Taman kupu-kupu dan Pura

Parahyangan Agung Jagatkarta dimana masyarakatnya notaben dan

masyarakatnya adalahmuslim.

Mayoritas penduduk Sukajadi tempat KKN Sandyakala 092 ini

merupakan daerah industri, banyak di dalamnya home industry yang

bertebaran di setiap RT di berbagai RW nya, diantaranya:

a) RW.07 (Industri Tusuk Sate).

b) RW.08 (Industri Roti).

c) RW.10 (Industri Roti).

Lebih tepatnya di tempat mengabdi kami di RW.06 terdapat berbagai

home industri diantaranya:
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a) RT.01: (Industri Konveksi, Industri Sandal, Industri Keripik

singkong, Industri Kembang, Industri Tanaman hias).

b) RT.02 (Industri Keripik Singkong).

c) RT.03 (Industri Kain Hordeng).

B. Letak Geografis

Desa Sukajadi merupakan desa dengan luas sekitar 304,14 Ha. Sekitar

Tahun 2001 terbentuk Kecamatan Tamansari yang terdiri atas 8 (delapan)

Desa yaitu: Desa Sukajadi, Desa Sukajaya, Desa Sukaresmi, Desa Sukaluyu,

Desa Sukamantri, Desa Sirnagali, Desa Pasir Eurih, dan Desa Tamansari

(adalah Pemekaran dari Desa Pasir Eurih pada tahun 1982. Desa Sukajadi

merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Tamansari,

Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Rukun warga yang ada di desa

Sukajadi sejumlah 11 Rukunwarga (RW).

Wilayah desa Sukajadi terdiri dari wilayah pemukiman, persawahan,

ladang dan hutan pinus. Desa Sukajadi merupakan salah satu desa wisata

yang berada di Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor yang memiliki daya

tarik wisata alam dan pertanian, seperti camping ground, hutan pinus Kali

Mati yang dikelola secara swadaya, curug Nangka, curug Luhur, De Saung,

Kampung Salaka, Taman Kupu-kupu dan Pura Parahyangan Agung

Jagatkarya.
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Gambar 3. 1 Peta Wilayah Desa Sukajadi

Gambar 3. 2 Peta Wilayah Kecamatan Sukajadi

Batas-Batas Wilayah:

Tabel 3. 1 Batas-Batas Wilayah

Batas Desa Kecamatan Kabupaten

Sebelah Utara
Purwasari, Petir,

Sukadamai
Sukamakmur Bogor
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Sebelah

Selatan
Gunung Salak Tamansari Bogor

Sebelah Timur Sukajaya Tamansari Bogor

Sebelah Barat
Gunung Malang,

Gunung Mulya
Tamansari Bogor

Adapun secara spesifik lokasi posko KKN kelompok kami

(Nakula) 086 berada di RW 06 tepatnya masuk ke dalam wilayah RT

003 dan fokus pelaksaaan program-program kerja kami sesuai dengan lokasi

posko kami berada.

C. Struktur Penduduk

Tabel 3. 2 Jumlah Penduduk

No Tahun
Jumlah Penduduk

Jumlah KK
Laki-Laki Perempuan Jumlah

1. 2022 5.034 4.643 9.677 2.567

Tabel 3. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Komposisi Usia

No. Komposisi Usia
Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan

1. Usia 0 - 6 Tahun 354 371

2. Usia 7 - 12 Tahun 615 541

3. Usia 13 - 18 Tahun 579 585

4. Usia 19 - 25 Tahun 687 724

5. Usia 26 - 40 Tahun 1,513 1,331

6. Usia 41 - 55 Tahun 826 752

7. Usia 56 - 65 Tahun 288 216
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8. Usia 65 - 75 Tahun 129 92

9. Usia > 75 Tahun 43 31

Jumlah 4.991 4.612

Tabel 3. 4 Ekonomi Masyarakat Pengangguran

No. Klasifikasi Jumlah
1. Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) 5915 orang

2.
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih

sekolah dan tidak bekerja 32 orang

3.
Jumlah penduduk usia 18-56 yang menjadi ibu rumah

Tangga 2455 orang

4. Jumlah penduduk usia 18-56 yang bekerja penuh 1910 orang

5.
Jumlah penduduk usia 18-56 yang bekerja tidak

Tentu 1514 orang

6.
Jumlah penduduk usia 18-56 yang cacat dan tidak

Bekerja 29 orang

7. Jumlah penduduk usia 18-56 yang cacat dan bekerja 2 orang

Tabel 3. 5 Ekonomi Masyarakat Sejahtera

No. Klasifikasi Jumlah
1. Keluarga prasejahtera 1173 keluarga
2. Keluarga sejahtera 1 575 keluarga
3. Keluarga sejahtera 2 264 keluarga
4. Keluarga sejahtera 3 35 keluarga
5. Keluarga sejahtera 3 plus 13 keluarga
6. Total jumlah kepala keluarga 2060 keluarga

Tabel 3. 6 Pendidikan Masyarakat
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No. Tingkat Pendidikan Penduduk Jumlah

1. Penduduk buta aksra dan latin 6 orang

2.
Penduduk usia 3-6 tahun yang masuk TK dan

Kelompok Bermain Anak 143 orang

3. Anak dan penduduk cacat dan mental 3 orang

4. Penduduk sedang SD/sederajat 1030 orang

5. Penduduk tamat SD/sederajat 2581 orang

6. Penduduk tidak tamat SD/sederajat 54 orang

7. Penduduk sedang SLTP/sederajat 428 orang

8. Penduduk tamat SLTP/sederajat 427 orang

9. Penduduk sedang SLTA/sederajat 86 orang

10. Penduduk tidak tamat SLTP/sederajat 2682 orang

11. Penduduk tamat SLTA/sederajat 86 orang

12. Penduduk sedang D-1 6 Orang

13. Penduduk tamat D-1 193 orang

14. Penduduk sedang D-2 0 orang

15. Penduduk tamat D-2 0 orang

16. Penduduk sedang D-3 0 orang

17. Penduduk tamat D-3 0 orang

18. Penduduk sedang S-1 52 orang

19. Penduduk tamat S-1 3 orang

20. Penduduk sedang S-2 0 orang

21. Penduduk tamat S-2 0 orang

22. Penduduk tamat S-3 0 orang

23. Penduduk sedang SLB A 0 orang
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24. Penduduk tamat SLB A 0 orang

25. Penduduk sedang SLB B 0 orang

26. Penduduk tamat SLB B 0 orang

27. Penduduk sedang SBL C 0 orang

28. Penduduk tamat SBL C 0 orang

29. Penduduk cacat fisik dan mental 3 orang

D. Sarana dan Prasarana

Desa Sukajadi memiliki luas wilayah desa 304,14 Ha. Batas wilayah

Desa Sukajadi sebelah utara Purwasari, Petir dan Sukadamai. Di sebelah

selatan Gunung Salak, lalu sebelah barat Sukajaya dan di sebelah Timur

Gunung Malang, Gunung Mulya. Desa Sukajadi juga memiliki sarana

Prasarana dalam bidang pendidikan, bidang keagamaan, kesehatan. Di

Bidang Pendidikan Desa Sukajadi memiliki SDN Gadog 2, SDN Gadog 3, MIS

Misbahul Islam, MIS Nurul Iman dan SDIT Satria Bangsa. Lalu di Bidang

Keagamaan memiliki Masjid An Nur Sa’ani, Masjid Darajatul Amanah dan

Masjid Jami Nurul Iman. Sedangkan Bidang Kesehatan, memiliki 6 unit

MCK Umum, 13 unit Posyandu, 65 orang kader posyandu aktif, 10 orang

kader pembina posyandu, 1 dasawisma, 5 orang pengguna dasawisma aktif,

26 orang kader bina keluarga balita aktif, 1 orang petugas lapangan keluarga

berencana aktif dan memiliki satu Puskesmas.

Secara Infrastruktur, Desa Sukajadi juga memiliki beberapa jenis aset

sarana dan prasarana. Aset tersebut antara lain sebagai berikut:

Tabel 3.7: Aset Sarana Transportasi Umum
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No Transportaasi Umum Jumlah

1. Ojek 10 orang - 10 unit

2. Mini Bus 8 orang - 36 unit

Tabel 3.8: Aset Sarana Produksi

No. Jenis Sarana Produksi Jumlah

1. Penggilingan Padi 2 unit

2. Traktor 2 unit

Tabel 3.9: Sarana dan Prasarana Kesehatan Masyarakat

No.
Jenis Sarana dan Prasarana Kesehatan

Masyarakat
Jumlah

1. Mck Umum 6 unit

2. Posyandu 13 unit

3. Kader Posyandu Aktif 65 orang

4. Pembina Posyandu 10 orang

5. Dasawisma 1 Dasawisma

6. Pengurus Dasa Wisma Aktif 5 orang

7. Kader Bina Keluarga Balita Aktif 26 orang

8.
Petugas Lapangan Keluarga Berencana

Aktif
1 orang

9. Buku Administrasi Posyandu Lainnya 7 jenis

10. Kegiatan Posyandu 3 jenis

11. Kegiatan Pembersihan Lingkungan 1 jenis

12. Lainnya 1 jenis
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BAB IV

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah
Berdasarkan kegiatan KKN yang telah kami laksanakan, kami

mengetahui bagaimana gambaran umum lokasi KKN yang berada di Desa
Sukajadi, sehingga diperoleh beberapa permasalahan yang ada. Adapun
media yang kelompok kami gunakan sebagai upaya pemecahan masalah
yaitu dengan menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunity, Threat). Sebagai identifikasi awal terdapat faktor internal
dan faktor eksternal. Analisis SWOT merupakan sebuah media yang
berfungsi untuk mengetahui hal-hal yang dapat mempengaruhi kedua
faktor tersebut yang mana disajikan dalam bentuk matriks SWOT.
Analisis SWOT tersebut disajikan pada setiap bidang yang sesuai dengan
program kerja yang telah kami lakukan. Adapun faktor internal yaitu
kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness). Faktor eksternal terdiri
dari peluang (opportunity) dan ancaman (threat). Hasil analisis ini
digunakan sebagai acuan untuk memberikan solusi atas beberapa
permasalahan di Desa Sukajadi.

Tabel 4.1: Matriks SWOT dalam Bidang Pendidikan

Matriks SWOT 01 Bidang Pendidikan

STRENGTHS (S) WEAKNESSES(W)

Internal ● Adanya fasilitas
pendidikan mulai dari
TK, SD, SMP, dan SMK,
baik sekolah negeri
maupun swasta

● Pihak sekolah
mengizinkan seluruh
anggota KKN untuk
melaksanakan program
kegiatan

● Pihak wali murid

● Fasilitas sekolah
untuk menunjang
kegiatan belajar
mengajar (KBM)
masih kurang dan
tidak memadai

● Kurangnya tenaga
pengajar di sekolah

● Minimnya
dukungan dari wali
murid untuk
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Eksternal

menerima kegiatan KKN
di sekolah

menunjang
pembelajaran dan
melanjutkan
pendidikan

● Kegiatan belajar
mengajar berfokus
pada capaian materi
sehingga pendidikan
karakter masih
kurang

OPPORTUNITIES (O) Strategi (S-O) Strategi (W-O)

● Pemerintahan Desa
Sukajadi mendukung
kegiatan KKN
dalamrangka
pengembangan
pendidikan

● Maha siswa dapat
mengimplementasika
n keilmuan yang
diprolehnya

● MahasiswaMampu
Mengajar diluar KBM
di sekoolah

● Seluruh anggota KKN
dapat turut
berpatisipasi dalam
proses KBM di sekolah

● Mengimplementasi kan
beberapa metode
pembelajaran sehingga
lebih menarik untuk
anak-anak

● Menyediakan kegiatan
bimbingan belajar diluar
KBM baik fasilitas dan
tenaga pengajar

● Memberikan
program
pembelajaran
sesuai keilmuan
mahasiswa seperti
pembelajaran
bahasa, pengenalan
budaya nusantara,
bercocok tanam
secara vertikultur,
dan penyuluhan
mengenai hukum,
dan melakukan
kelas kreasi agar
meningkatkan
kretifitasan anak
anak usia dini yang
di ajarkan seluruh
anggota KKN

● Memberikan
materi pengamalan
nilai-nilai pancasila
dan keagamaan
dalam
pembelajaran di
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sekolah

● Membuat kelas
kreasi agar
meningkatkan
keingin tahuan
anak anak dalam
pembelajaran dan
mengasah
kekereatifan
mereka.

THREATS (T) Strategi (S-T) Strategi (W-T)

● kurang nya adab etika
berbicara kepada
yang lebih tua

● Penggunaan sosial
media kurang
dimaksimalkan
dalam bidang
pendidikan ataupun
saat pembelajaran

● Faktor pengaruh dari
lingkungan sekitar
yang beranggapan
bahwa melanjutkan
pendidikan itu tidak
perlu

● Kurangnya
pengawasan orang
tua terhadap anak
dalam menggunakan
ponsel

● Melakukan pendekatan
kepada orang tua atau
wali murid agar dapat
mendukung
pembelajaran siswa

● Melakukan edukasi
kepada siswa agar dapat
memaksimalkan fasilitas
internet yang diberikan
orang tua

● Memberikan motivasi
pentingnya melanjutkan
pendidikan dan
sosialisasi jalur
penerimaan mahasiswa

● Memberikan
materi dasar
pendidikan
karakter

● Memberikan
edukasi agar dapat
memaksimalkan
media sosial baik
sebagai media
pembelajaran
maupun sebagai
media informasi
sekolah
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Berdasarkan analisis SWOT di atas, maka kami mengadakan program sebagai
berikut:

1. Kegiatan pelayanan pendidikan SD, SMP, dan SMK
2. Kegiatan pelayanan pendidikan karakter
3. Kegiatan pelayanan motivasi
4. Kegiatan menghias kelas
5. Kegiatan pelayanan pendidikan bahasa
6. Kegiatan kelas hebarium
7. kegiatan kelas ecoprinting
8. kegiatan kelas melukis
9. kegiatan kelas investasi kepada anak usia dini (menabung)
10. Kegiatan penyuluhan hukum
11. Kegiatan pengenalan Nama - Nama Asean

Tabel 4.2 Matriks SWOT dalam Bidang Keagamaan

Matriks SWOT 02 Bidang Keagamaan

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

Internal  Adanya fasilitas
masjid dan
majelis ilmu
agama

 Lokasi masjid
dan majelis
berada dekat
dengan
pemukiman
warga

 Majelis
dipergunakan
oleh ibu-ibu di
pagi hari dan
anak anak di

 Sarana belajar
seperti Al-
Qur’an di majelis
masih kurang
dan tidak
memadai

 Minimnya
tenaga pengajar
ilmu agama

 Pengetahuan
mengenai
bacaaan Al-
Qur’an masih
kurang

 Belum pernah
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Eksternal malam hari

 Terdapat
kegiatan
keagamaan rutin
di rumah salah
satu warga

 Masyarakat Desa
Sukajadi antusias
terhadap adanya
acara besar
keagamaan yaitu
Tabligh Akbar

diadakannya
acara besar
keagamaan
disekitaran
masjid yaitu
Tabligh Akbar

OPPORTUNITIES (O) Strategi (S-O) Strategi (W-O)

 Dukungan dari
kepala desa dan
tokoh masyarakat
setempat

 Mahasiswa dapat
mengimplementasi
kan keilmuan yang
diperolehnya

 Beberapa
mahasiswa berasal
dari jurusan
keagamaan

 Anggota KKN
perempuan turut
berpartisipasi
dalam pengajian
ibu-ibu berupa
memberikan
ceramah

 Berpartisipasi
dalam kegiatan
keagamaan rutin
yang mana juga
sebagai pengikat
tali silaturahmi

 Seluruh Anggota
KKN
berpartisipasi
dalam kegiatan
Tabligh Akbar

 Seluruh anggota
KKN membantu
sebagai tenaga
pengajar
mengaji untuk
anak-anak

THREATS (T) Strategi (S-T) Strategi (W-T)



- 42 - | Sukajadi

 Anak-anak
cenderung untuk
memilih bermain

 Menanamkan
pentingnya
belajar ilmu
agama terutama
mengaji Al-
Qur’an

 Mengajarkan Al-
Qur’an terutama
cara membaca
huruf hijaiyyah
menggunakan
metode aktif
sambil
bermelodi serta
tajwid-
tajwidnya

Berdasarkan analisis SWOT di atas, maka kami mengadakan program sebagai
berikut:

1. Kegiatan pelayanan pendidikan TPQ/TPA
2. Kegiatan partisipatif majelis taklim
3. Kegiatan keagamaan bersama masyarakat setempat
4. Kegiatan Adzan
5. Kegiatan acara keagamaan Tabligh Akbar

Tabel 4.3 Matriks SWOT dalam Bidang Sosial Kemasyarakatan

Matriks SWOT 03 Bidang Sosial Kemasyarakatan

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

Internal ● Warga desa
bersikap ramah
terhadap pendatang
yang baru, seperti
kepada anggota
KKN.

● Pihak warga Desa
mengizinkan
penggunaan
tanaman, pohon,
dan bambu di

● Tidak adanya
petunjuk terkait
identitas kawasan
di Desa Sukajadi.

● Masih banyak
pendatang yang
kebingungan
ketika menuju ke
Desa Sukajadi.

● Kurangnya acara



Sukajadi | - 43 -

Eksternal

sekitar desa.

● Pemerintah desa
menyetujui adanya
program-program
sosial yang
direncanakan oleh
anggota KKN.

● Adanya berbagai
tempat yang indah
dan bersejarah
untuk dikunjungi.

desa yang bisa
mempererat tali
silaturahmi antar
warga.

● Belum banyak
orang yang
mengetahui Desa
Sukajadi yang
memiliki berbagai
keindahan di
dalamnya.

OPPORTUNITIES
(O)

Strategi (S-O) Strategi (W-O)
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 Pemerintah
dan
Masyarakat
Desa Sukajadi
selalu
mendukung
dan ikut
berpartisipasi
dalam kegiatan
KKN yang
dilaksanakan.

 Adanya
antusiasme
dari
masyarakat
desa dalam
mengikuti
kegiatan.

 Bekerja sama
dengan warga,
tokoh masyarakat,
dan pemuda desa
untuk melakukan
program.

 Anggota KKN
bersama
masyarakat desa
khususnya para
karang taruna
bersama-sama
berpartisipasi
menyusun
program bersama.

 Anggota KKN
bersama beberapa
siswi MTS Nurul
Falah
mengunjungi
tempat wisata
alam yaitu Curug
Nangka.

 Mengunjungi Pure
Parahyangan
sekaligus
melakukan
wawancara
kepada pengurus
Pure dalam rangka
melestarikan salah
satu cagar budaya
yang ada.

 Anggota KKN
Nakula
melakukan
pengamatan
terkait fasilitas
yang dapat
memudahkan
pendatang ketika
berkunjung ke
Desa.

 Bersama dengan
karang taruna
melaksanakan
acara peringatan
ulang tahun
Indonesia ke-78
dengan berbagai
macam
perlombaan dan
dapat diikuti
oleh berbagai
kalangan usia.

 Membuat video
profil desa untuk
memperkenalkan
berbagai macam
aspek keindahan
yang ada di Desa
Sukajadi kepada
masyarakat
umum.

THREATS (T) Strategi (S-T) Strategi (W-T)

 Adanya  Anggota KKN  Anggota KKN
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keterbatasan
biaya dan
bahan.

memanfaatkan
bahan dan alat
yang dapat
diperoleh dengan
mudah.

 Bekerja sama
bersama para
pemuda untuk
membeli dan
membuat berbagai
keperluan yang
dibutuhkan dalam
acara.

Nakula bersama
para pemuda
Desa Sukajadi
bersama-sama
membangun
gapura dengan
bahan yang ada
yaitu bambu
yang diperoleh
dengan mudah di
lingkungan desa,
agar para
pendatang atau
masyarakat
sekitar tidak
tersesat.

 Bersama-sama
dengan karang
taruna dalam
menciptakan
perlombaan dan
membeli hadiah
yang bermanfaat
untuk para
peserta lomba 17
Agustus.

Berdasarkan analisis SWOT di atas, maka kami mengadakan program sebagai
berikut:

1. Pembuatan Gapura HUT RI-78
2. Penyelenggaraan HUT RI-78 di Desa Sukajadi
3. Kegiatan Pawai Ta’aruf MTQ Ke-45 Tingkat Kecamatan
4. Wisata Alam: Curug Nangka
5. Rekonstruksi Cagar Budaya
6. Pembuatan Video Profil Desa
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Tabel 4.4 Matriks SWOT dalam Bidang Ekonomi

Matriks SWOT 04 Bidang Ekonomi

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

Internal

Eksternal

● Adanya Sekolah
untuk
memfasilitasi pada
bidang ekonomi
yaitu workshop

● Dengan adanya
Mahasiswa KKN
Guru dan Murid
sangat antusias

● Warga desa
bersikap ramah
terhadap
pendatang yang
baru, seperti
kepada anggota
KKN.

● Belum banyak
bagi anak-anak
SD caranya
menabung ke
dalam celengan

OPPORTUNITIES (O) Strategi (S-O) Strategi (W-O)

● Adanya antusiasme
dari masyarakat
desa dalam
mengikuti
kegiatan.

● Dukungan dari
kepala desa dan
tokoh masyarakat
setempat

● Mahasiswa dapat
mengimplementasi
kan keilmuan yang

● Bekerja sama
dengan pihak
sekolah untuk
melakukan
program kerja
KKN

● Anggota KKN
dan seluruh
anak-anak SD
bersama-sama
membuat
celengan dari
barang-barang
bekas
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diperolehnya

THREATS (T) Strategi (S-T) Strategi (W-T)

● Anak-anak
cenderung untuk
memilih bermain

● Anggota KKN
memanfaatkan
bahan dan alat
yang dapat
diperoleh dengan
mudah.

● Anggota KKN
bersama para
Guru-guru
sekolah
membantu para
murid-murid SD
untuk caranya
membuat
celengan dari
barang-barang
bekas seperti
botol, dll

Berdasarkan analisis SWOT di atas, maka kami mengadakan program sebagai
berikut:

1. Investasi pada usia dini atau Membuat Celengan
Tabel 4.5 Matriks SWOT dalam Bidang Lingkungan dan Pertanian

Matriks SWOT 05 Bidang Lingkungan

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

Internal ● Adanya fasilitas
lahan pertanian

● Pemilik lahan
bersedia menerima
program kerja kami
di lahan pertanian
tersebut

● Pemilik lahan
merasa sangat
terbantu dengan
adanya program
kerja yang

● Beberapa
tumbuhan yang
dipanen banyak
yang menghasilkan
hasil kurang bagus
atau memuaskan

● Lahan pertanian
sangat dekat
dengan
pemukiman warga
sekitar

● Kurangnya tenaga
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Eksternal

dilakukan di lahan
pertanian

● Keanekaragaman
tanaman di
lingkungan sekitar
warga dapat
dijadikan sebagai
bahan edukasi

● Pihak warga
memperbolehkan
tanaman liar untuk
dijadikan sebagai
media yang
diedukasikan
kepada masyarakat
khususnya anak-
anak

● Aparat Pemerintah
menyetujui adanya
kegiatan
pembuatan kreasi
yang dibuat dari
bahan-bahan daur
ulang seperti botol
dan gelas plastic

● Pihak Sekolah SDN
Gadog 03
menyetujui
kegiatan workshop
mengenai
kelestarian
lingkungan

● Tersedianya alat-
alat kebersihan

petani dalam
memelihara lahan
pertanian dan
tumbuhan

● Tanaman liar atau
gulma yang
dibiarkan tumbuh
di lingkungan
warga seperti
akses jalan

● Pihak warga tidak
berminat
memanfaatkan
tanaman yang
tumbuh secara liar

● Minimnya
pengetahuan para
orangtua mengenai
menjaga alam
maupun
lingkungan sekitar,
sehingga para
murid kekurangan
edukasi dalam
memanfaatkan
bahan-bahan yang
dapat di daur
ulang

● Para warga
beranggapan
bahwa semua
tanaman yang
hidup secara liar
merupakan gulma
atau rumput

● Lingkungan di
sekitar posko KKN
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yang sudah cukup
bersih

OPPORTUNITIES (O) Strategi (S-O) Strategi (W-O)

● Pemerintah Desa
Sukajadi
mendukung
kegiatan KKN
dalam rangka
menjaga kelestarian
alam dan
lingkungan
pertanian

● Mahasiswa dapat
mengimplementasi
kan keilmuan yang
telah diperoleh
pada bangku
perkuliahan

● Beberapa
mahasiswa paham
bagaimana cara
mengedukasikan
menjaga kelestarian
alam kepada anak-
anak

● Para anggota KKN
bersedia
membersihkan

● Anggota KKN
Nakula 86 turut
berpartisipasi
dalam program
kerja di lahan
pertanian

● Mengedukasikan
mengenai menjaga
keanekaragaman
hayati dengan
teknik ilmiah
sederhana yang
dijadikan sebagai
kreasi anak-anak

● Mengedukasikan
mengenai menjaga
menjaga lingkungan
sekitar dengan
mendaur ulang
sampah yang
dijadikan sebagai
kreasi anak-anak

● Menjadwalkan
kapan waktu untuk
membersihkan

● Seluruh anggota
KKN Nakula86
urut serta dalam
kegiatan memanen
tanaman
Edamame,
memilah hasil
panen yang tidak
layak maupun yang
dapat dijadikan
bibit kembali

● Melakukan sesi
tanya jawab
mengenai
pengelolaan lahan
pertanian yang
dilakukan oleh
rekan kami yang
merupakan
mahasiswa dari
jurusan yang
berkaitan dengan
lingkungan
maupun pertanian

● Memilah jenis-
jenis tanaman yang
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lingkungan sekitar
KKN

lingkungan sekitar
posko KKN

dapat dijadikan
sebagai bahan
edukasi kepada
anak-anak

● Memberikan
teknik sederhana
dalam menjaga
kelestarian
lingkungan

THREATS (T) Strategi (S-T) Strategi (W-T)

● Lahan pertanian
yang dekat dengan
pemukiman warga,
yang mana limbah
rumah tangga yang
dihasilkan pada
pemukiman
tersebut dapat
menyebabkan
kontaminasi
terhadap kualitas
tanah pada lahan
pertanian

● Anak-anak tidak
mengetahui bahan-
bahan apa saja yang
dapat dijadikan
daur ulang

● Kurangnya minat
anak-anak dalam
mengamati
maupun menghafal
jenis
keanekaragaman
hayati

● Memberikan
informasi kepada
pemilik lahan
bahwa ancaman
terhadap lahan
pertanian tidak
hanya hama dan
virus melainkan
bisa berasal dari
limbah rumah
tangga

● Memberikan
informasi
pentingnya menjaga
kelestarian alam
sejak usia dini

● Memberikan
informasi jenis
sampah yang dapat
dijadikan metode
daur ulang
contohnya sebagai
hasil kreasi

● Menanamkan
pentingnya menjaga
keanekaragaman
hayati baik
tanaman milik
pribadi maupun
yang hidup di alam

● Memberikan saran
kepada pemilik
lahan bahwasanya
penting untuk
menyediakan
penampungan
limbah dan
sebaiknya
menggunakan
pupuk kompos
dibandingkan
menggunakan
pupukDDT

● Mempraktikkan
metode kelestarian
lingkungan yaitu
berupa Eco-
Printing dan Eco-
Painting

● Mempraktikkan
teknik ilmiah
dalam mempelajari
keanekaragaman
hayati yaitu
Herbarium
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atau secara liar

Berdasarkan analisis SWOT di atas, maka kami mengadakan program sebagai
berikut:

1. Kegiatan Budidaya Tanaman Edamame di Lahan Pertanian Desa Sukajadi
2. Kegiatan Workshop Eco-Printing
3. Kegiatan Workshop Eco-Painting
4. Pembuatan Teknik Ilmiah Herbarium
5. Kerja Bakti di Lingkungan Posko KKN

Tabel 4.6 Matriks SWOT dalam Bidang Kesehatan

Matriks SWOT 06 Bidang Kesehatan

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

Internal ● Adanya fasilitas
halaman posko KKN
yang memadai

● Adanya fasilitas
Posyandu yang
diberikan oleh Aparat
Pemerintah untuk
melakukan program
kerja

● Bidan, para petugas
Posyandu maupun
ibu-ibu yang datang
untuk berkonsultasi
sangat menerima
program kerja kami
dengan baik

● Karena beragamnya
aktivitas dari
program kerja, kami
sulit menentukan
waktu untuk
melakukan kegiatan
senampagi

● Infrastruktur yang
kurang nyaman,
karena luas Posyandu
yang lumayan sempit

● Kurangnya kesadaran
orang tua terutama
ibu-ibu akan
pentingnya
mengikuti kegiatan
posyandu guna
memantau kesehatan
bayi dan balitanya.
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Eksternal

OPPORTUNITIES (O) Strategi (S-O) Strategi (W-O)

● Pemerintah Desa
Sukajadi

mendukung
kegiatan KKN di
Posyandu

● Mahasiswa dapat
mengimplementasi
kan keilmuan yang
telah diperoleh
pada bangku
perkuliahan
● Beberapa

mahasiswa paham
bagaimana tata
cara dalam
melayani

pemeriksaan yang
berada di Posyandu

● Menanamkan pada
masing-masing
individu KKN betapa
pentingnya kegiatan
senam dalam bidang
kesehatan

● Memberikan informasi
kepada orang tua yang
hadir betapa
pentingnya
memeriksakan
kesehatan bayi atau
balita di Posyandu

● Memberikan
pelayanan terbaik dari
kami terhadap para
orang tua yang
maupun anaknya di
Posyandu

● Istirahat yang cukup
dengan tidur tepat
waktu agar ketika
pagi hari energi kami
siap untuk senam
pagi

● Waktu buka
Posyandu yang lebih
panjang dan
Posyandu diadakan
tidak hanya 1 bulan
sekali

THREATS (T) Strategi (S-T) Strategi (W-T)

● Banyaknya aktifitas
dari program kerja
yang kami lakukan,
kerap kali kami
merasa kelelahan

● Mengatur jadwal
untuk kegiatan senam
pagi pada waktu luang

● Menginformasikan
beberapa Posyandu

● Membiasakan pola
hidup sehat dan
mengingatkan
kepada sesama
anggota KKN
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sehingga
dibandingkan
senam kami lebih
memilih untuk
beristirahat

● Banyaknya angka
kelahiran di Desa
Sukajadi, namun
tidak sebanding
dengan jumlah
Posyandu yang ada

● Pemahaman orang
tua yang awam

bahwa
pemeriksaan
kesehatan bayi
maupun balita
tidaklah penting,
karena asi saja
sudah cukup

●Orangtua kerap
kali lupa untuk
membawa bayi
atau balita ke
Posyandu karena
kesibukan mereka
dalam bekerja

maupun kegiatan
rumah tangga
lainnya

yang berada di Desa
Sukajadi tidak
berpatok hanya pada
satu Posyandu

● Mengkoordinasikan
kepada aparat Desa
untuk membangun
beberapa Posyandu
lagi

mengenai jadwal
senam pagi

● Menginformasikan
jadwal Posyandu
pada pengeras suara
atau speaker yang
berada di mushola
atau masjid yang
berada di Desa
Sukajadi

● Memberikan edukasi
betapa pentingnya
memeriksakan
kesehatan anak yang
dimulai sejak bayi
agar tidak terjadi gizi
buruk

● Jadwal pelayanan
Posyandu yang tepat
waktu dan tidak
berubah-ubah untuk
meminimalisir lupa
jadwal

Berdasarkan analisis SWOT di atas, maka kami mengadakan program sebagai
berikut:

1. Seluruh Anggota KKN Melakukan Kegiatan Senam Pagi
2. Anggota KKN Perempuan Turut Serta Membantu Kegiatan Posyandu di

RW06Desa Sukajadi
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Tabel 4.7 Matriks SWOT dalam Bidang Politik dan Hukum

Matriks SWOT 02 Bidang Sosial Kemasyarakatan

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

Internal

Eksternal

● Antusias
masyarakat desa
Sukajadi
terhadap adanya
kedatangan
Mahasiswa KKN

● Masyarakat desa
Sukajadi serta
para tokoh
pemerintahan
setempat sangat
mendukung
dengan adanya
program kerja ini

● Adanya fasilitas
untuk memadai
program kerja ini

● Kurang pahamnya
pengetahuan dasar
dari Hukum dan
Politik

● Kebanyakan dari
masyarakat desa
Sukajadi memilih
untuk tidak
mencoblos adanya
pemilu (Golput)

OPPORTUNITIES (O) Strategi (S-O) Strategi (W-O)

● Mahasiswa KKN
dapat
mengimplementasi
kan keilmuan dasar
dari Hukum dan
Politik itu sendiri

● Dari sekian
banyaknya
masyarakat Desa
Sukajadi lebih
dominan dengan
Pemahaman
Hukum dan Politik
ini dibandingkan

● Mahasiswa KKN
Mendorong
perubahan
kebijakan yang
positif melalui
kampanye
advokasi yang
kuat. Hal ini
dapat mencakup
mengusulkan
undang-undang
atau amendemen
undang-undang
yang mendukung

● Memberikan
Penjelasan
terhadap
masyarakat desa
Sukajadi dengan
cara yang
menyenangkan
yaitu dengan
adanya Talk Show

● Menjelasakan
Pentingnya atas
kesadaran Hukum
dan Politik
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yang tidak tujuan tertentu.
● Memanfaatkan

media sosial dan
platform
komunikasi
online untuk
menyampaikan
pesan,
menggalang
dukungan, dan
memobilisasi
masyarakat
untuk tujuan
politik dan
hukum tertentu.

THREATS (T) Strategi (S-T) Strategi (W-T)

● Dengan adanya
program kerja ini
meminimalisir
Pelanggaran hak
asasi manusia oleh
pemerintah atau
individu dalam
sistem hukum

● Program kerja ini
mengupayakan
terhadap
ketidakadilan
ketika hukum
diterapkan secara
tidak merata atau
ketika ada
diskriminasi
terhadap kelompok
tertentu dalam
masyarakat, seperti
minoritas atau
kelompok ekonomi
lemah.

● Mahasiswa KKN
Memastikan
bahwa sistem
hukum berfungsi
dengan baik, adil,
dan independen.
Hal ini termasuk
memperbaiki
proses peradilan,
menegakkan
hukum dengan
tegas terhadap
pelanggaran, dan
memastikan
bahwa hukum
berlaku untuk
semua warga
negara tanpa
pandang bulu.

● Meningkatkan
pendidikan hukum
dan kesadaran
hukum di
masyarakat untuk
memahami hak-hak
dan kewajiban
mereka.

● Mempromosikan
pemilihan umum
yang adil dan bebas,
dan memastikan
bahwa aturan
pemilihan
mendukung
partisipasi yang
inklusif.
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Berdasarkan analisis SWOT di atas, maka kami mengadakan program sebagai
berikut:

1. Penyuluhan Kesadaran Hukum dan Politik

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat

 Kegiatan Mengajar TPA/TPQ di Sekitar Posko Penginapan

1. Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan salah satu kitab suci bagi umat Islam dan sudah

merupakan tugas kita sebagai umat muslim untuk mempelajari cara

membacanya sehingga bagi beberapa orang khususnya anak-anak yang

masih dalam proses berkembang dan belajar membutuhkan seseorang

untuk mengajari mereka bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik

dan benar.

Sebagai mahasiswa UIN Jakarta yang sedang melakukan Kuliah Kerja

Nyata (KKN) di Desa Sukajadi kegiatan mengajar TPQ/TPA ini merupakan

salah satu bentuk kegiatan untuk membangun kesadaran dan upaya kami

akan pentingnya mengajari anak-anak cara membaca Al-Qur’an.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Keagamaan

Nama Kegiatan Mengajar Anak-anak TPA/TPQ

Nomor Kegiatan 01

Tempat, Tanggal Aula Masjid Nurul Falah

27 Juli – 15 Agustus 2023
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Lama Pelaksanaan 14 Hari

Tim Pelaksana Seluruh Anggota Kelompok KKN Nakula 86

Tujuan Membantu membimbing anak-anak di desa

Sukajadi dalam membaca Al-Quran, menghafal

juz amma, dan juga mempelajari Bahasa Arab.

Sasaran Anak-anak sekolah kelas 1 SD sampai 9 MTS

Target Semua peserta pengajian harian di masjid

tersebut

Deskripsi Kegiatan Belajar Mengaji iqro Maupun Al-Qur’an',

tajwid, Bahasa Arab, dan setoran juz amma

Hasil Pelayanan Menjadikan anak-anak di desa Sukajadi

tersebut semakin mahir dalam membaca Al-

Quran dan hafal juz amma
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Dokumentasi :



Sukajadi | - 59 -

3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Alhamdulillah kegiatan ini mendapatkan antusias dari para anak-anak

di Desa Sukajadi sehingga mereka bersemangat jika mengaji bersama

kakak-kakak anggota KKN kelompok 86 Nakula karena kita juga mengajar

dengan tatacara fun learning sehingga tidak membosankan.

4. Penutup

Demikian laporan kegiatan mengajar TPQ/TPA yang dilaksanakan

oleh kelompok KKN Nakula 086. Semoga, dengan kegiatan ini anak- anak

di Desa Sukajadi semakin lancar membaca Al-Qur’an dan semakin mahir

menerapkan tajwidnya dalam membaca dan hafal juz amma.

❖ Kegiatan Mengajar SD dan SMP di Desa Sukajadi

1. Pendahuluan

Menurut Mahmud Yunus, Pendidikan adalah suatu usaha yang

dengan sengaja dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak yang

bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, jasmani dan akhlak

sehingga secara perlahan bisa mengantarkan anak kepada tujuan dan cita-

citanya yang paling tinggi.

Jadi, ini adalah salah satu Program Kerja Kami dari Anggota Kelompok

KKN Nakula 86 yang dimana Kami Belajar dan Mengajar Dua Instansi

yaitu SDN Gadog 3 dan MTs Nurul Falah yang bertepatan di desa

Sukajadi. Ini merupakan salah satu bentuk kegiatan agar murid-murid

yang diajar oleh Kakak-kakak Kelompok KKN ini menjadi lebih

mempunyai wawasan yang lebih luas dari sebelumnya.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai
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Bidang Pendidikan

Nama Kegiatan Mengajar Anak-anak SDN Gadog 3 dan MTs

Nurul Falah

Nomor Kegiatan
02

Tempat, Tanggal
SDN Gadog 3 dan MTs Nurul Falah

27 Juli – 15 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 14 Hari

Tim Pelaksana Seluruh Anggota Kelompok KKN Nakula 86

Tujuan Membantu atau membimbing seluruh Murid

SDN dan MTs yang sebelumnya Pelajaran yang

belum dimengerti dan akan pahamnya Pelajaran

yang telah dipelajari oleh Kakak-kakak

Kelompok KKNNakula 86

Sasaran Anak-anak SDN dan MTs

Target Murid SDN Gadog 3 Kelas IV, V, dan VI dan

Seluruh Murid MTs Nurul Falah

Deskripsi Kegiatan Mengajar Semua Pelajaran yang telah

ditentukan



Sukajadi | - 61 -

Hasil Pelayanan Agar Anak-anak Murid SDN maupun MTs bisa

mempunyai wawasan yang lebih luas dan

menjadi lebih semangat untuk belajar

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Alhamdulillah telah selesainya Kegiatan belajar mengajar di SDN

Gadog 3 dan MTs Nurul Falah, disana Para Guru serta Seluruh Murid yang

kami Ajar begitu sangat antusias adanya keberadaan kami dan mereka pun
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juga sangat bersemangat belajar dengan adanya Kakak-kakak Mahasiswa

Kelompok KKNNakula 86.

4. Penutup

Demikian laporan kegiatan Belajar dan Mengajar yang dilaksanakan

oleh kelompok KKN Nakula 86. Harapannya, dengan adanya kegiatan

Belajar Mengajar ini apa yang telah kita ajarkan kepada para murid dapat

memahami apa yang telah diajarkan dan semoga bermanfaat untuk

kedepannya.

❖ Mengajar Bahasa Asing

1. Pendahuluan

Bahasa menurut KBBI merupakan sebuah bentuk dari lambang bunyi

yang tidak berurutan, yang merupakan alat komunikasi yang digunakan

oleh anggota suatu masyarakat untuk melakukan aktifitas dan juga

berinteraksi. Didunia ini setidaknya ada kurang lebih 7000 bahasa. Bahasa

sendiri tidak serta merta manusia bisa langsung memahaminya, tentu

harus ada proses untuk mempelajarinya. Mulai dari kosakata, cara

membaca dan menulisnya, tata bahasa dan lainnya. Di sekolah sendiri ada

dua bahasa yang wajib ada di mata pelajaran yakni Bahasa Indonesia dan

Bahasa Inggris. Selain itu di sekolah berbasis Islam sendiri ada satu bahasa

tambahan yang wajib untuk dipelajari selain kedua bahasa di atas yakni

Bahasa Arab.

Terkait hal ini, kelompok KKN 86 mengadakan pembelajaran bahasa

asing di sekolah. Tujuannya tidak hanya untuk membagi ilmu yang sudah

didapat selama ini kepada anak-anak sekolah di desa tersebut, tetapi juga

untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan mereka terhadap bahasa

asing yang sudah dipelajari mereka di sekolah.
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2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Pendidikan

Nama Kegiatan Mengajar Bahasa Asing

Nomor Kegiatan
03

Tempat, Tanggal MTS Nurul Falah, dilaksanakan pada tanggal

28 Juli, 31 Juli, 02 Agustus, 04 Agustus, dan 11

Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 5 Hari

Tim Pelaksana Iin Muthmainah, Banjariah, Sofie Zhafira,

Syathalya Reri Ayilla, dan Meutia Farida.

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman

murid tentang pembelajaran Bahasa Arab dan

Bahasa Inggris melalui berbagai tema seperti

percakapan, perkenalan, angka, dan lain-lain.

Sasaran Siswa-siswi MTS Nurul Falah

Target Siswa-siswi kelas 7, 8, dan 9 MTS Nurul Falah

Deskripsi Kegiatan Dalam kegiatan ini pengajaran Bahasa Inggris

dan Bahasa Arab dilakukan dalam kelas untuk

menggantikan guru yang mengajar dua mata
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pelajaran yang telah ada di MTS tersebut.

Kegiatan ini juga dilakukan dengan berbagai

macam materi dan games yang tidak

membosankan.

Hasil Pelayanan Siswa-siswi MTS Nurul Falah mendapat

pengetahuan bahasa asing seperti

bertambahnya kosakata baru, mengetahui

bagaimana melafalkan suatu kata, memahami

berbagai tema yang diajari, dan mampu menulis

kata dari bahasa asing yang sudah dipelajari.

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar walaupun di awal-awal

pertemuan siswa-siswi tersebut selalu mengeluh tidak bisa Bahasa Inggris

dan Arab akan tetapi sepanjang pembelajaran mereka terlihat begitu

antusias untuk mengikuti setiap instruksi yang diberikan oleh para

pengajar. Beberapa siswa-siswi pun ada yang malu ketika diminta untuk

mengucapkan sebuah kata atau kalimat dalam Bahasa Inggris dan Arab,

namun kami selaku pengajar selalu meminta dan mendukung mereka

untuk tidak malu dan takut untuk belajar bahasa asing.

4. Penutup

Dengan terlaksananya kegiatan pembelajaran bahasa asing ini kami

dari kelompok KKN 86 sebagai pengajar berharap semoga ilmu yang kita

berikan dapat berguna dan diterapkan dalam kehidupan mereka

kedepannya.

❖ Pengenalan Negara-Negara ASEAN

1. Pendahuluan
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ASEAN atau Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara adalah

sebuah organisasi regional atau kawasan yang berada di Asia Tenggara dan

terdiri dari 10 anggota resmi yaitu Indonesia, Thailand, Malaysia,

Singapura, Filipina, Laos, Myanmar, Kamboja, Brunei Darussalam,

Vietnam, dan juga Timor Leste yang belum lama ini disepakati untuk

bergabung dengan ASEAN.

Kegiatan pengenalan negara-negara anggota ASEAN ini kami lakukan

untuk menambah wawasan siswa-siswi kelas VI SDN Gadog 03 terkait

dunia internasional khususnya kawasan Asia Tenggara, mengingat

Indonesia adalah salah satu dari lima negara pendiri ASEAN bersama

Malaysia, Singapura, Filipina dan Thailand. Pada tahun 2023 ini pun,

Indonesia telah ditetapkan sebagai tuan rumah dari Konferensi Tingkat

Tinggi (KTT) ke-43 ASEAN yang diselenggarakan di Jakarta.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Pendidikan

Nama Kegiatan Pengenalan Negara-Negara ASEAN

Nomor Kegiatan
04

Tempat, Tanggal SDN Gadog 03, 08 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 1 Hari

Tim Pelaksana Sofie Zhafira dan Siti Hasna Nabilah
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Tujuan Kegiatan ini dilaksanakan untuk

memperkenalkan siswa-siswi kelas VI terkait

dunia internasional khususnya ASEAN dan

siapa saja negara-negara yang tergabung

didalamnya.

Sasaran Siswa-siswi SDN Gadog 03

Target Siswa-siswi kelas VI SDN Gadog 03

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan dengan cara

mengenalkan nama-nama negara anggota

ASEAN beserta ibukota dan mata uangnya

melalui sebuah lagu, kegiatan ini juga

mengenalkan bendera negara-negara anggota

dengan metode mewarnai, menempel poster

tentang ASEAN dan diakhiri dengan kuis

berhadiah seputar negara-negara anggota

ASEAN.

Hasil Pelayanan Seluruh siswa dan siswi kelas VI SDN Gadog 03

sangat berantusias dan berhasil menghafal lagu

terkait ASEAN dengan cepat, mereka juga

sangat bersemangat dalam mewarnai dan

menebak bendera negara anggota ASEAN.

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan pengenalan negara-negara ASEAN,

alhamdulillah berjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan, kegiatan ini

juga diikuti dengan penuh antusias dari para siswa-siswi karena

menggunakan metode pembelajaran yang tidak membosankan.

4. Penutup

Demikian laporan kegiatan pengenalan negara-negara ASEAN yang

dilaksanakan oleh kelompok KKN Nakula 086. Kami berharap dengan

adanya kegiatan ini semoga ilmu yang diberikan dapat bermanfaat dan
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harapannya siswa - siswi kelas VI SDN Gadog 03 dapat lebih mengenal

ASEAN dan negara anggotanya dengan baik.

❖ Kegiatan Posyandu

1. Pendahuluan

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan

Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan

dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan

pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan

memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan

kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan

bayi. Upaya pengembangan kualitas sumberdaya manusia yang

mengoptimalkan potensi tumbuh kembang anak dapat dilaksanakan

secara merata apabila sistem pelayanan kesehatan yang berbasis

masyarakat seperti posyandu dapat dilakukan secara efektif dan efisien,

dan dapat menjangkau semua sasaran yang membutuhkan pelayanan, salah

satunya adalah layanan tumbuh kembang anak (Depkes RI, 2006).

Kegiatan pemantauan pertumbuhan di Indonesia telah

dilaksanakan sejak tahun 1974 melalui penimbangan bulanan di posyandu

dengan menggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS). KMS memuat kurva

pertumbuhan normal anak berdasarkan indeks antropometri berat badan

menurut umur. Dengan penimbangan bulanan ini diharapkan gangguan

pertumbuhan setiap anak dapat diketahui lebih awal sehingga dapat

ditanggulangi secara cepat dan tepat. Pemantauan pertumbuhan perlu

ditingkatkan perannya dalam tindak kewaspadaan untuk mencegah

memburuknya keadaan gizi balita (Depkes RI, 2002).
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2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Kesehatan

Nama Kegiatan Posyandu

Nomor Kegiatan - 05

Tempat, Tanggal 09 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 1 hari

Tim Pelaksana anggota kkn 86 nakula putri

Tujuan Mencegah Stunting dan Perbaikan Gizi serta

tumbuh kembang anak

Sasaran Balita dan anak-anak

Target Balita

Deskripsi Kegiatan Posyandu bersama ibu-ibu PKK

Hasil Pelayanan pelaksanaan Posyandu

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Alhamdulillah telah selesai nya kegiatan pelayanan kepada balita dan

anak dengan melakukan penimbangan agar bisa dipantau pertumbuhan

dan perkembangan balita dan anak. Manfaat posyandu balita adalah
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memberikan pelayanan kesehatan anak, imunisasi, pemberian makanan

tambahan, dan penyuluhan tentang kesehatan

4. Penutup

Demikian laporan kegiatan pelayanan kepada balita dan anak yang

dilaksanakan oleh kelompok KKN Nakula 86. Harapannya, dengan adanya

kegiatan yang dibantu oleh anggota KKN nakula 86 putri ini dapat

bermanfaat dengan baik kepada seluruh ibu - ibu dan anak anak posyandu

Desa Sukajadi.

❖ Senam Pagi

1. Pendahuluan

Senam yaitu gerakan tubuh yang dipilih dan diciptakan dengan

berencana, disusun secara sistematis dengan tujuan membentuk dan

mengembangkan pribadi secara harmonis. Senam adalah olahraga fisik

yang kemudian memberikan manfaat tidak hanya kepada kesehatan

fisik saja. Namun juga memberi manfaat pada kesehatan mental.

Sehingga rutin melakukan senam membangun keharmonisan antara

kesehatan fisik dan mental tersebut. Senam pagi ini kami lakukan

sebagai kegiatan yang bermanfaat untuk mengisi waktu luang kami

sebelum beraktifitas lain. Tak hanya itu, senam juga membuat seseorang

merasa lebih percaya diri. Jika dilakukan secara rutin, senam bisa

membuat tubuh lebih ideal sehingga dapat membuat seorang tampil

lebih percaya diri.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Kesehatan

https://deepublishstore.com/product-tag/olahraga/
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Nama Kegiatan Senam Pagi Anggota Nakula

Nomor Kegiatan -06

Tempat, Tanggal Halaman Rumah Posko KKN, 29 Juli 2023

Lama Pelaksanaan 1 Hari

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Nakula 86

Tujuan Untuk menjaga stamina dan kesehatan para

anggota KKN dalam menjalankan berbagai

program kerja yang akan dilakukan. Selain itu,

kegiatan senam ini sebagai bentuk kegiatan positif

yang kami lakukan ketika adanya waktu luang di

tengah-tengah kesibukan kami pada aktivitas

sehari-hari

Sasaran Seluruh Anggota KKN

Target Anggota kkn

Deskripsi Kegiatan Kegiatan senam pagi menjadi salah satu kegiatan

yang dilakukan seluruh anggota KKN dalam

rangka menjaga keakraban dan sebagai upaya

menjaga kesehatan tubuh selama menjalani

program KKN.

Hasil Pelayanan Para anggota KKN sangat antusias dengan
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kegiatan senam pagi ini, hal ini dapat dilihat dari

persiapan para anggota KKN yang bangun lebih

awal serta mempersiapkan alat yang dibutuhkan

untuk senam seperti sound system. Kegiatan

senam ini juga membuat para anggota KKN

senang dan ceria karena gerakannya yang beragam

dan lucu.

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Kegiatan senam pagi berjalan dengan lancar dan

menyenangkan, sehingga para anggota KKN sangat antusias dengan

kegiatan ini. Senam pagi ini juga menambah keakraban antar sesama

anggota.

4. Penutup

Semoga dengan adanya kegiatan senam pagi ini dapat bermanfaat bagi

seluruh anggota KKN Nakula 86 sebagai upaya menjaga kesehatan jasmani.

Dan kegiatan ini dapat dijadikan sebagai sebuah kenangan yang tak

terlupakan, karena pada momen ini kita dapat bercengkrama dan tertawa

bersama. Terimakasih kepada semua anggota atas keantusiasannya.

❖ Melakukan Kegiatan Wisata Alam Ke Curug Nangka Dengan Siswa

MTSNurul Falah
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1. Pendahuluan

Salah satu bidang pariwisata adalah pariwisata alam, yaitu

segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata alam, termasuk

pengusahaan obyek dan daya tarik serta usaha yang terkait dengan

wisata alam. Adapun pengertian wisata alam sendiri adalah kegiatan

perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara

sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati gejala keunikan dan

keindahan alam di kawasan suaka margasatwa, taman nasional, taman

hutan raya, dan taman wisata alam. Pengelolaan pariwisata alam tidak

lepas dari kegiatan interpretasi.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Sosial Kemasyarakatan

Nama Kegiatan Wisata Alam ke Curug Nangka Bersama Siswa
MTSNurul Falah

Nomor Kegiatan
-07

Tempat, Tanggal Curug Nangka (Kecamatan Taman Sari, Desa

Sukajadi);

25 Juli 2023

Lama Pelaksanaan 1 Hari

Tim Pelaksana Al Kautsar, Sofie Zafira dan Ghaida Alya

Tim Pembantu Rizky Robby, Eryan Mulyawan, Ahmed
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Najhan, Akmal Dhiaulhaq, Banjariah, Meutia

Farida, Hasna Nabilah, Qois Nabila, Farabia

Ruwanda, Naura Hadi, Galuh Puspita

Tujuan Wisata alam biasanya digunakan untuk

penyeimbang hidup setelah melakukan aktifitas

yang padat. Sehingga setelah melakukan wisata

alam tubuh dan pikiran bisa menjadi segar

kembali dan setelah itu bisa bekerja dengan

lebih kreatif lagi karena dengan melakukan

wisata alam kita bisa mendapatkan kesenangan

jasmani maupun rohani. Selain itu kegiatan ini

juga memiliki tujuan agar bisa lebih dekat

dengan murid-murid MTS Nurul Falah dan

lebih mengenal potensi wisata yang berada di

Desa Sukajadi

Sasaran Seluruh Anggota KKN dan Siswa Mts Nurul

Falah

Target Tadabbur Alam

Deskripsi Kegiatan Wisata alam dilakukan sebagai sebuah bentuk

kegiatan rekreasi dan pariwisata yang

memanfaatkan potensi sumber daya alam, baik

itu dalam keadaan alami maupun dalam bentuk

budidaya, sehingga memungkinkan para

wisatawan agar bisa memperoleh kebugaran

jasmaniah maupun rohaniah, manfaat lain dari
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wisata alam adalah agar bisa mendapatkan

pengetahuan dan juga pengalaman serta

menumbuhkan inspirasi dan cinta terhadap

alam

Hasil Pelayanan Siswa MTS Nurul Falah sangat antusias dapat

melakukan wisata alam bersama para anggota

KKN. Kegiatan ini juga menambah pendekatan

antara para anggota KKN dengan para siswa.

Dokumentasi :

3. Evaluasi Hasil Kegiatan
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Kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar. Baik mahasiswa

maupun siswa MTS Nurul Falah sangat senang dan antusias dengan

adanya kegiatan ini. Beberapa mahasiswa pun memanfaatkan potensi alam

yang berada di curug nangka untuk berenang di salah satu curug tersebut

bersama para anak-anak yang sedang melakukan kunjungan pula. Dengan

begitu, selain menyegarkan mata karena pemandangan indah air terjun,

kita juga dapat menyegarkan tubuh dengan berenang di air yang tidak

tercemar. Jadi, seluruh timeline dari kegiatan ini sangat positif dan

bermanfaat

4. Penutup

Alhamdulilah kegiatan wisata alam yang dilakukan berjalan

lancar dan tanpa hambatan. Kami berterimakasih kepada anggota KKN

yang telah menyempatkan waktu untuk ikut serta dalam kegiatan ini,

dan kami juga berterimakasih kepada adik-adik MTS Nurul Falah yang

telah memberikan informasi terkait wisata alam yang berada di Desa

Sukajadi. Semoga kegiatan ini bermanfaat bagi teman-teman KKN

maupun adik-adik.

❖ Majelis Taklim di Masjid Nurul Falah

1. Pendahuluan

Secara etimologis, perkataan Majlis Ta'lim berasal dari bahasa

Arab, yang terdiri dari dua kata yaitu majelis dan ta'lim. Majlis artinya

tempat duduk, tempat sidang, dewan dan ta'lim yang diartikan

dengan pengajaran. Dengan demikian secara bahasa Majlis Ta'lim

adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran agama Islam.

Sedangkan Menurut Kementrian Agama RI Tahun 2023 Majelis Ta’lim

adalah salah satu lembaga pendidikan diniyah non formal yang

bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT
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dan akhlak mulia bagi jamaahnya, serta mewujudkan rahmat bagi

alam semesta.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Keagamaan

Nama Kegiatan Pengajian Bersama Ibu-Ibu Majelis Taklim
Nurul Falah

Nomor Kegiatan
- 08

Tempat, Tanggal Masjid Nurul Falah (Kampung Sinarwangi,

Desa Sukajadi), 4, 11 dan 28 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 3 Hari (Dalam satu minggu diadakan setiap hari

Jum’at)

Tim Pelaksana Anggota Perempuan KKN Nakula 86

Tujuan 1. Membina dan mengembangkan agama

Islam dalam rangka membentuk

masyarakat yang takwa kepada Allah swt

2. Sebagai ajang silaturahmi yang dapat

menghidupkan dakwah dan ukhuwah

Islamiah

3. Sebagai sarana dialog berkesinambungan

antara masyarakat desa Sukajadi dengan

anggota KKN
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Sasaran Ibu-Ibu yang berada di Desa Sukajadi

Target 30 Orang Ibu-Ibu di Desa Sukajadi

Deskripsi Kegiatan Majelis Taklim merupakan sebuah kegiatan

rutin yang biasanya dilakukan oleh ibu-ibu

yang berada di Desa Sukajadi setiap hari jum’at

pagi. Dengan adanya kegiatan majelis taklim ini

dapat dijadikan sebagai ajang silaturahmi

antara masyarakat Desa Sukajadi dengan

anggota KKN. Adapun kegiatan ini berupa

pembacaan surah-surah pendek, dzikir dan

yaasiin, pembacaan hadiah, sholawat serta

ceramah agama. Dalam kegiatan ini kami

anggota KKN perempuan mendapatkan

kesempatan untuk menjadi penanggung jawab

mengisi acara dimulai dari MC, pembacaan

surah-surah pendek, dzikir dan yaasiin,

pembacaan hadiah, sholawat dan juga ceramah

agama

Hasil Pelayanan Para ibu-ibu Majelis Taklim merasa sangat

antusias dengan adanya mahasiswa yang turut

serta dalam kegiatan ini. Selain itu mereka juga

merasa terbantu ketika kita mengisi acara

tersebut.
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Dokumentasi :

3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin kegiatan Majelis Taklim bersama ibu-

ibu yang berada di Desa Sukajadi berjalan dengan khidmat dan sangat

lancar. Interaksi antara mahasiswa dengan ibu-ibu tersebut juga terjalin

dengan harmonis. Mereka juga sangat merasa puas ketika mahasiswa

menjadi pengisi acara untuk Majelis Taklim. Kita sebagai mahasiswa juga

bisa menjadikan kegiatan ini sebagai pengalaman yang dapat diterapkan

ketika berada di lingkunganmasyarakat.

4. Penutup
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Kami berterima kasih kepada seluruh masyarakat Desa Sukajadi

dan juga Bapak Haji Mumuh yang telah memberi kesempatan kepada kami

untuk ikut serta dalam kegiatan Majelis Taklim ini. Terimakasih juga

kepada ibu-ibu yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk

menjadi pengisi acara pada pengajian tersebut. Semoga kegiatan ini dapat

bermanfaat bagi kita semua dan semoga bermanfaat sebagai bekal yang

bisa diterapkan pada lingkungan sekitar masing-masing.

❖ Kegiatan Pawai Ta’aruf MTQ Ke-45 Tingkat Kecamatan

1. Pendahuluan

Pawai Ta’aruf adalah kegiatan yang dilakukan sebelum terlaksananya

pembukaan Lomba Musabaqoh Tilawatil Qur’an 2023. Kegiatan ini

merupakan satu bentuk ajakan terhadap para remaja untuk lebih

meningkatkan ketaqwaan terhadap ilmu agama di era milenial ini.

Kegiatan ini dihadiri oleh berbagai macam perwakilan desa yang ada di

Kecamatan Tamansari seperti Desa Sukajaya, Sukamantri, Sukaresmi,

Sukaluyu, dan masih banyak lagi. Dengan demikian, kelompok KKN 86

pun ikut berpartisipasi untuk mendukung terlaksananya kegiatan ini,

sekaligus untuk menjalin silaturahmi yang ada antar desa di Kecamatan

Tamansari sebagai salah satu bentuk implementasi pancasila sila ketiga

yaitu persatuan Indonesia.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Sosial Kemasyarakatan

Nama Kegiatan Pawai Ta’aruf MTQ Ke-45 Tingkat Kecamatan
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Nomor Kegiatan
-09

Tempat, Tanggal Kantor Telkom Ciapus sampai Kantor

Kecamatan Tamansari, 10 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 1 Hari

Tim Pelaksana Anggota KKN Nakula 86 dan perwakilan Desa

Sukajadi.

Tujuan Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengajak para

remaja agar meningkatkan ketaqwaan terhadap

ilmu agama di era sekarang dan juga sebagai

ajang untuk meningkatkan tali silaturahmi.

Kegiatan ini juga bertujuan untuk

memperkenalkan Desa Sukajadi kepada

khalayak yang lebih umum, baik itu dengan

desa lain, maupun pihak kecamatan.

Sasaran Masyarakat Kecamatan Tamansari

Target Seluruh Masyarakat Kecamatan Tamansari

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara

mengiringi perwakilan desa sembari berjalan

kaki dari titik kumpul di Kantor Telkom

Ciapus hingga ke Kantor Kecamatan

Tamansari, sepanjang perjalanan masing-

masing desa menunjukkan yel-yel maupun
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atributnya masing-masing dan diselingi juga

dengan sholawat.

Hasil Pelayanan Seluruh masyarakat Kecamatan Tamansari,

khususnya Desa Sukajadi sangat berantusias

dan bersemangat mulai dari berjalan kaki

hingga menyerukan yel-yel nya sepanjang jalan,

hingga acara pembukaan lomba dimulai.

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan pawai ta’aruf MTQ ke-45 ini, meskipun

perwakilan Desa Sukajadi hanya sedikit yang hadir namun alhamdulillah

acara ini tetap berjalan lancar dari awal hingga akhir. Dalam kegiatan ini

juga anggota KKN 86 dapat bertemu dengan anggota KKN dari kelompok

lain yang juga mengikuti kegiatan pawai kecamatan ini.

4. Penutup

Demikian laporan kegiatan pawai ta’aruf MTQ ke-45, harapan dari

kami semoga tali silaturahmi yang terjalin antar desa dapat terus

berlangsung dengan baik dan semoga kedepannya acara pawai ini dapat

terus dilaksanakan dengan lancar.

Kegiatan Kelas Kreasi HUT RI

1. Pendahuluan

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu

benda atau karya baru dengan menggunakan daya imajinasi yang

dimilikinya, kemampuan ini dapat dimiliki oleh seseorang jika terus

dikembangkan sejak usia dini. Kreativitas anak dapat dilatih dan
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dikembangkan dengan berbagai cara yang bisa membangun daya imajinasi

anak seperti menggambar, mewarnai, menyanyi, menari, bermain peran,

bermain musik, ataupun membuat prakarya dan kerajinan tangan.

Kegiatan Kelas Kreasi HUT RI ini merupakan salah satu bentuk upaya

kami untuk menciptakan dan mengembangkan kemampuan kreativitas

dan daya imajinasi yang dimiliki oleh siswa dan siswi SDN Gadog 03,

melalui pembuatan pernak pernik untuk kegiatan menghias kelas dalam

rangka merayakan hari kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-78.

Kegiatan yang melatih kreativitas ini akan sangat bermanfaat untuk

dilakukan terutama oleh anak-anak yang masih duduk di bangku Sekolah

Dasar. Sehingga, seiring berjalannya waktu, kemampuan ini nantinya akan

terus berkembang dan berguna dalam berbagai bidang.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Pendidikan

Nama Kegiatan Membuat Pernak Pernik di Ruang Kelas SD

terkait HUT RI-78

Nomor Kegiatan
-09

Tempat, Tanggal SDN Gadog 03, 15-16 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 2 Hari

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Qois Nabila Fauziah, Latifa

Dian, Siti Hasna Nabilah, Sofie Zhafira,
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Banjariah, Ghaida Alya, Galuh Puspitasari, dan

Farabia Ruwanda.

Tim Pembantu : Akmal Dhiaulhaq, Jamaluddin

Siregar, Ahmed Najhan, Iin Muthmainah, Eryan

Mulyawan, dan Al Kautsar.

Tujuan Kegiatan ini dilaksanakan untuk membentuk

dan membangun kemampuan kreativitas siswa-

siswi SDN Gadog 03 khususnya kelas IV, V dan

VI serta untuk memperingati perayaan HUT

Republik Indonesia ke-78.

Sasaran Siswa-siswi SDN Gadog 03

Target Siswa-siswi kelas IV, V, dan VI SDN Gadog 03

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan dengan cara membuat

berbagai macam pernak pernik hiasan ruang

kelas IV, V, dan VI dari kertas origami, kertas

kraft, karton, dan bahan lainnya dengan nuansa

merah putih untuk memperingati HUT RI-78,

kegiatan ini juga dilakukan untuk melatih dan

mengembangkan kemampuan kreativitas dan

daya imajinasi siswa-siswi SDN Gadog 03.

Hasil Pelayanan Seluruh siswa dan siswi kelas IV, V, dan VI

sangat menyukai kegiatan ini, hal ini terlihat
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dari banyaknya siswa-siswi yang sangat

bersemangat dan antusias dalam membuat

berbagai macam pernak pernik untuk menghias

kelasnya masing-masing dalam rangka perayaan

HUT RI-78. Terdapat pula hasil-hasil karya

mereka seperti hiasan jadwal piket, jadwal

pelajaran, poster, awan cita-cita, dan hiasan

lainnya yang ditempelkan di jendela kelas,

tembok kelas, papan tulis, dan juga pintu.

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Dalam pelaksanaan kelas kreasi HUT RI, Alhamdulillah kegiatan ini

berjalan dengan lancar tanpa adanya kendala dan kesulitan. Serta dalam

kegiatan ini seluruh siswa-siswi kelas IV, V, dan VI SDN Gadog 03 sangat

antusias dan berpartisipasi aktif dalam membuat pernak pernik dan

menghias kelasnyamasing-masing.

4. Penutup

Demikian laporan kegiatan kelas kreasi HUT RI yang dilaksanakan

oleh kelompok KKN Nakula 086. Kami berharap dengan adanya kegiatan

ini semoga dapat membantu para siswa dan siswi di SDN Gadog 03

khususnya kelas IV, V, dan VI untuk mengembangkan kemampuan

kreativitas dan daya imajinasi di dalam diri mereka masing-masing.
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❖ Bimbingan Simulasi ANBK

1. Pendahuluan

ANBK adalah singkatan dari Asesmen Nasional Berbasis Komputer,

dimana kegiatan ini akan segera dilaksanakan untuk tingkat SD, SMP, dan

SMA. Program ANBK ini dilaksanakan oleh Kemdikbud untuk menilai

secara keseluruhan baik dari sisi kognitif maupun non kognitif siswa.

Karena kegiatan ini berbasis komputer, maka seluruh siswa-siswi haruslah

melakukan simulasi terlebih dahulu agar lancar dalam pengerjaannya.

Kegiatan ini kami lakukan untuk membantu siswa-siswi kelas V SDN

Gadog 03 yang akan segera melakukan ANBK, kegiatan ini juga dilakukan

dalam rangka membantu pihak sekolah yang memiliki keterbatasan

komputer dan laptop yang ada di sekolah.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Pendidikan

Nama Kegiatan Bimbingan Simulasi ANBK

Nomor Kegiatan
-10

Tempat, Tanggal SDN Gadog 03, 10-11 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 2 Hari

Tim Pelaksana Banjariah, Latifa Dian, Sofie Zhafira, Siti Hasna

Nabilah, Qois Nabila Fauziah, Ghaida Alya,

Galuh Puspitasari, Akmal Dhiaulhaq, dan

Jamaluddin Siregar.
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Tujuan Kegiatan ini dilaksanakan untuk membantu

siswa-siswi kelas V SDN Gadog dalam

melaksanakan simulasi ANBK.

Sasaran Siswa-siswi SDN Gadog 03

Target Siswa-siswi kelas V SDN Gadog 03

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan di ruangan guru dengan

jumlah komputer/laptop yang tersedia yaitu

sekitar 9-10, kami membantu siswa-siswi mulai

dari cara pemakaian laptop/komputer

menggunakan mouse, cara login ke situs ANBK,

dan juga cara menjawab soal-soal yang

disediakan di website tersebut.

Hasil Pelayanan Seluruh siswa dan siswi kelas V berhasil

mengikuti kegiatan simulasi ini dengan baik

dan lancar, mereka juga telah memahami

bagaimana cara pengerjaan ANBK nantinya.
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Dokumentasi :

3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Kegiatan bimbingan simulasi ANBK ini sempat terkendala dari

komputer sekolah yang tidak bisa digunakan hingga siswa yang tidak

mengetahui tahun lahirnya sehingga kesulitan untuk melakukan proses

login, namun akhirnya kegiatan ini tetap terlaksana dengan lancar dan

aman terkendali.
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4. Penutup

Demikian laporan kegiatan bimbingan simulasi ANBK, harapan kami

semoga siswa-siswi kelas V dapat memahami segala hal yang telah kami

ajarkan dan dapat mengikuti kegiatan ANBK dengan lancar tanpa

hambatan.

❖ Penyelenggaraan HUT RI-78 di Desa Sukajadi

1. Pendahuluan

Indonesia adalah sebuah negara yang merdeka pada tanggal 17 Agustus

1945, sehingga pada tahun ini Indonesia memasuki usia yang ke 78 tahun.

Masyarakat Indonesia di berbagai wilayah setiap tahunnya selalu

melakukan perayaan ulang tahun negaranya, mulai dari melakukan

upacara kemerdekaan hingga melakukan berbagai perlombaan untuk

memeriahkan hari kemerdekaan, rangkaian acara ini telah menjadi tradisi

dari tahun ke tahunnya di berbagai wilayah Indonesia tak terkecuali di

Desa Sukajadi, Kabupaten Bogor.

Dengan demikian, kelompok KKN Nakula 086 memutuskan untuk

ikut terlibat aktif dalam rangkaian kegiatan penyelenggaraan perayaan

HUT RI di Desa Sukajadi. Melalui dilaksanakannya program kegiatan ini

diharapkan kontribusi kelompok KKN 86 pada masyarakat Desa Sukajadi

menjadikan masyarakat yang aktif dan kreatif dalam melestarikan tradisi

yang ada. Penyelenggaraan perayaan HUT RI juga merupakan wadah

untuk mempererat kebersamaan dan silaturahmi antar warga desa

sehingga menjadikan lingkungan yang lebih harmonis.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai
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Bidang Sosial Kemasyarakatan

Nama Kegiatan Penyelenggaraan HUT RI-78

Nomor Kegiatan
-11

Tempat, Tanggal Kampung Sinarwangi, RW 06, Desa Sukajadi,

Kecamatan Tamansari, Kecamatan Tamansari,

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 17 - 21 Agustus

2023.

Lama Pelaksanaan 5 Hari

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Seluruh anggota KKN

Tim Pembantu: Karang Taruna/pemuda Desa

Sukajadi, dan guru-guru MTS Nurul Falah serta

SDNGadog 03.

Tujuan Penyelenggaraan perayaan HUT RI sebagai

implementasi rasa nasionalisme dan

mempererat kebersamaan antar warga di Desa

Sukajadi.

Sasaran Masyarakat Desa Sukajadi

Target Masyarakat RT 03 RW 06, Kampung

Sinarwangi, Desa Sukajadi, serta siswa-siswi
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MTs Nurul Falah dan SDN Gadog 03.

Deskripsi Kegiatan Persiapan dilakukan mulai dari mengadakan

rapat dan diskusi terkait perlombaan dengan

Karang Taruna Desa Sukajadi, Bapak Sigit, dan

Bapak Ado selaku Ketua RT 03, hingga

melakukan persiapan berupa pembelian dan

pembungkusan hadiah untuk para pemenang.

Kami selaku kelompok KKN Nakula 086 turut

serta dalam pembelian perlengkapan

perlombaan dan hadiah yang kemudian

diserahkan kepada pemuda setempat untuk

digunakan sebagai partisipasi kami dalam

memeriahkan acara yang berlangsung sejak 17-

20 Agustus 2023 setelah melaksanakan upacara.

Penyelenggaraan kegiatan berlangsung terbagi

dalam beberapa hari dikarenakan tempat acara

yang terbatas, pada tanggal 19 Agustus kami

juga melaksanakan acara Malam Puncak HUT

RI 78 dengan menampilkan video, penampilan

puisi berantai dari anggota, dan pembagian

hadiah. Selain sumbangan material pra-acara,

kami juga turut menyumbangkan tenaga dari

awal hingga akhir acara perayaan HUT RI.

Kegiatan upacara bendera dilakukan pada 17

Agustus di lapangan sekolah MTs Nurul Falah

dimana kami berpartisipasi sebagai tim paduan
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suara, kemudian kegiatan perayaan HUT RI

juga dilaksanakan pada tanggal 18-19 Agustus

di MTs Nurul Falah dan tanggal 21 Agustus di

SDN Gadog 03 untuk memeriahkan perayaan

HUT RI di sekolah tersebut. Ini dilakukan

karena anggota kelompok KKN Nakula 086

merupakan tim pengajar sementara untuk

membantu dalam kegiatan KKN, sehingga kami

turut serta dalam kegiatan perayaan HUT RI di

sekolah tersebut.

Hasil Pelayanan Pelaksanaan penyelenggaraan perayaan HUT

RI baik yang dilakukan di wilayah masyarakat

maupun di MTs Nurul Falah dan SDN Gadog

03 telah terselenggara dengan baik. Kegiatan

upacara bendera yang mana untuk pertama kali

diselenggarakan berjalan dengan lancar.

Kegiatan perlombaan diikuti dengan antusias

oleh masyarakat dari berbagai kalangan.

Dokumentasi:
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Kegiatan penyelenggaraan perayaan HUT RI-78 di Desa Sukajadi

dapat dikatakan telah terlaksana dengan baik. Diawali dengan komunikasi

anggota KKN kepada pemuda dan ketua RT setempat yang terjalin dengan

baik serta antusiasme warga dan siswa/i sehingga kegiatan dapat berjalan

dengan lancar.

4. Penutup

Demikian kegiatan penyelenggaraan perayaan HUT RI yang telah

dilaksanakan oleh kelompok KKN Nakula 086 bersama dengan

masyarakat Desa Sukajadi dan siswa/i MTS serta SD. Melalui

terselenggaranya kegiatan ini diharapkan dapat menjadi wadah untuk

mempererat kebersamaan dan silaturahmi antar warga dan dapat

meningkatkan rasa nasionalisme. Kegiatan ini juga dapat menjadi kegiatan

rutin sehingga menjadi sebuah tradisi dalam menyambut HUT RI dan

dapat terus dilakukan dari tahun ke tahunnya.
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C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat

❖ Program Budidaya Petani

1. Pendahuluan

Dalam Program Kerja ini yaitu Budidaya Petani yang dimana Para

Mahasiswa Kelompok KKN Nakula 86 membantu para petani menanam

buah-buahan juga sayur-sayuran dan mempelajari cara bagaimana para

petani mulai dari menanam secara efektif buah-buahan dan sayur-sayuran

hingga memanen hasil dari buah-buahan dan juga sayur-sayuran pada

kebun tersebut.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Pertanian

Nama Kegiatan Budidaya Tanaman Edamame di Lahan

Pertanian Desa Sukajadi

Nomor Kegiatan
-12

Tempat, Tanggal Kebun Petani

- 29 Juli 2023

- 5 Agustus 2023

- 12 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 3 Hari

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Raka Luhung
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Tim Pelaksana: Seluruh Anggota Kelompok

KKNNakula 86

Tujuan Membantu masyarakat petani desa sukajadi

dalam melakukan budidaya komoditas

sayurannya dalam skala besar

Sasaran Para Petani Desa Sukajadi

Target 2 Kebun Desa Sukajadi

Deskripsi Kegiatan Melakukan Penanaman maupun Pemanenan

dari hasil yang telah ditanam seperti, Buah-

buahan dan Sayur-sayuran

Hasil Pelayanan Tepatnya setiap hari sabtu dan dengan tanggal

yang telah ditentukan kami melakukan

budidaya petani yang dimana kami mempelajari

hal yang dialami oleh para petani setiap hari

harinya mulai dari menanam bibitnya hingga

memanen hasil dari yang ditanamkan, dari

semua yang kita pelajari tidak ada kendala dan

kami sebagai mahasiswa memahami bagaimana

cara menanam secara efektif kemudian

merawatnya hingga memanen. dan adanya kami

mahasiswa KKN Nakula 86 ini pun mereka

para petani senang karena terbantunya adanya

kami dan meringankan pekerjaan mereka

sehari-hari walaupun dari mahasiswa KKN
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hanya bisa meluangkan waktunya seminggu

sekali

Dokumentasi :

3. Evaluasi Hasil Kegiatan
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Semua berjalan dengan lancar yaitu kegiatan program kerja Budidaya

Petani tanpa adanya kendala dan kami pun belajar banyak tentang hal

bagaimana cara menanam hingga memanen hasil dari yang ditanam

langsung oleh ketua petani di desa sukajadi.

4. Penutup

Demikian Program Kerja yang telah kita lakukan semoga apa yang dapat

kami ambil dari pelajaran proker tersebut bermanfaat bagi kami dan

semoga adanya kami di kebun tersebut dapat membantu ataupun

meringankan pekerjaan para petani.

❖ Program Sosialisasi Penyuluhan Hukum dan Politik

1. Pendahuluan

Pendidikan politik merupakan suatu upaya sadar yang dilakukan

antara pemerintah dan para anggota masyarakat secara terencana,

sistematis, dan dialogis dalam rangka untuk mempelajari dan menurunkan

berbagai konsep, simbol, nilai-nilai, dan norma norma politik dari satu

generasi ke generasi selanjutnya. Manfaat pendidikan politik dapat melatih

warga negara agar meningkat partisipasi politiknya. Lewat pendidikan

politik individu diajarkan bagaimana mereka mengumpulkan informasi

dari berbagai media massa, diperkenalkan mengenai struktur politik,

lembaga-lembaga politik, lembaga-lembaga pemerintahan.

Penyuluhan Hukum adalah kegiatan penyebarluasan informasi dan

pemahaman terhadap norma hukum dan peraturan perundang-undangan

yang berlaku Tujuannya adalah untuk mewujudkan dan mengembangkan

kesadaran hukum masyarakat sehingga tercipta budaya hukum dalam

bentuk tertib dan taat atau patuh terhadap norma hukum dan peraturan

perundang- undangan yang berlaku demi tegaknya supremasi hukum.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai
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Bidang Hukum dan Politik

Nama Kegiatan Program Sosialisasi Penyuluhan Hukum dan

Politik

Nomor Kegiatan
-12

Tempat, Tanggal MTs Nurul Falah

12 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan Satu Hari

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Ahmed Najhan Ar Rohim,

Mitha Azzro Husna, Azriel Kamal Fauzy,

Nafiah Wachidatul Jannah, dan Al Kautsar

GigihWibowo

Tim Pelaksana: Seluruh Anggota Kelompok

KKNNakula 86

Tujuan Memberikan pengetahuan, pemahaman serta

meningkatkan kesadaran hukum masyarakat

sehingga tercipta masyarakat patuh terhadap

norma/aturan dan cerdas hukum

Sasaran Masyarakat Desa Sukajadi Usia 18 thn ke atas
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Target 30 Orang

Deskripsi Kegiatan Tepat pada Tanggal 12 Agustus 2023, telah

terselenggaranya acara sosialisasi penyuluhan

hukum dan kesadaran politik yang dimana

acara tersebut kami angkat untuk menyadarkan

kepada seluruh masyarakat desa sukajadi

pentingnya untuk mengetahui dasar dari

hukum-hukum dan politik itu sendiri.

Kemudian, dari acara tersebut kami membuat 2

sesi penyuluhan yang berbeda. Pertama, untuk

dari materi bagian yang menjelaskan masalah

politik itu mempunyai konsep untuk presentasi

dengan PPT dan lain sebagainya. Kedua, untuk

bagian pemateri yang menjelaskan masalah

Hukum itu konsepnya dengan talk show agar

terlihat berbeda dari yang lainnya dan juga agar

tidak membosankan para audience

Hasil Pelayanan Dengan adanya acara atau proker ini semua

audience atau masyarakat yang telah kami

undang mereka sangat antusias dan sangat

mendukung dengan adanya acara atau proker

ini, jadi mereka mengetahui apa dasar-dasar

ilmu politik dan hukum, dan lain sebagainya
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Dokeumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Telah terselesaikannya acara atau proker penyuluhan kesadaran

hukum dan politik semua berjalan dengan lancar dan adanya hambatan.

Sesuai dengan ekspektasi dari masyarakat pun mendukung dengan adanya

acara ini dan mereka pun sangat antusias karna mereka sebelumnya pernah

melihat ataupun sekaligus menyaksikan langsung dari mahasiswa akan

adanya acaranya ini.
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4. Penutup

Demikian dengan adanya acara atau proker ini semoga para audience

atau masyarakat desa sukajadi dapat mengambil pelajaran dari apa yang

telah kami sampaikan walaupun itu hanya dasar-dasar pengetahuan dari

hukum dan politik itu sendiri dan semoga bermanfaat untuk kedepannya.

Amiin.

❖ Program Rekonstruksi Cagar Budaya

1. Pendahuluan

program kerja ini dilaksanakan bertujuan untuk melestarikan cagar budaya

yang ada pada desa sukajadi Melestarikan cagar budaya adalah tindakan yang

penting untuk menjaga warisan budaya dan sejarah suatu tempat atau

masyarakat. Berikut adalah beberapa langkah penting yang dapat diambil

untukmelestarikan cagar budaya

Cagar budaya yang direkonstruksi dapat digunakan untuk tujuan pendidikan

dan budaya. Masyarakat harus diberikan akses dan informasi tentang sejarah

dan nilai budaya dari situs tersebut.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Sosial Kemasyarakatan

Nama Kegiatan Rekonstruksi cagar Budaya

Nomor Kegiatan
-13

Tempat, Tanggal Desa Sukajadi, 15 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 1 minggu
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Tim Pelaksana seluruh anggota KKN dan Aparat Desa

Tujuan melestarikan cagar budaya agar tetap terjaga

Sasaran media sosial,masyarakat desa sukajadi dan

wisatawan yg bermain di desa tersebut

Target Pure

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan untuk mengekspos

cagar budaya pure yg ada di desa karena banyak

sekali sejarah yg terdapat didalam pure

tersebut. awalnya kami dan anggota kkn

berkunjung ke pure tersebut dan

mewawancarai salah satu penjaga pure tersebut

untuk mengetahui awal mulanya pure tersebut

di bangun.

Hasil Pelayanan Dengan adanya rekonstruksi cagar budaya ini

membantu untuk mengekspos sejarah kepada

masyarakat umum



Seutas Larik di Desa Sukajadi |
- 113 -

Dokumentasi :

3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Telah terselesaikannya acara atau proker Rekostruksi cagar Budaya

berjalan dengan lancar dan adanya hambatan. Sesuai dengan ekspektasi

dari masyarakat pun mendukung dengan adanya acara ini dan mereka pun

sangat antusias karna mereka sebelumnya pernah melihat ataupun

sekaligus menyaksikan langsung dari mahasiswa akan adanya acaranya ini

4. Penutup

Demikian Program Kerja yang telah kita lakukan semoga apa yang dapat

kami ambil dari pelajaran proker tersebut bermanfaat bagi kami dan

semoga adanya kami tersebut dapat membantu menjaga dan melestarikan
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❖ Pembuatan Gapura HUT RI-78

1. Pendahuluan

Gapura adalah sebuah bangunan yang berbentuk seperti gerbang

atau pintu masuk menuju suatu kawasan. Saat kita memasuki suatu

kawasan di desa, kita memerlukan suatu petunjuk seperti identitas dari

kawasan tersebut agar tidak salah alamat, dengan adanya gapura atau

gerbang pintu masuk maka kita akan dengan mudah mengetahui identitas

dari kawasan yang kita datangi.

Kawasan RT 03 RW 06 di Desa Sukajadi belum memiliki identitas

berupa pintu masuk atau gapura, sehingga tidak semua orang dapat

mengenali kawasan tersebut, dengan demikian kegiatan ini adalah sebuah

bentuk upaya kami agar kawasan RT 03 RW 06 Desa Sukajadi dapat

mudah dikenali oleh masyarakat sekitar maupun pendatang dari luar serta

memudahkan masyarakat dalam mencari alamat.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Sosial Kemasyarakatan

Nama Kegiatan Pembuatan Gapura HUT RI-78

Nomor Kegiatan
14

Tempat, Tanggal RT 03 RW 06 Desa Sukajadi, 08 - 15 Agustus

2023

Lama Pelaksanaan 8 Hari

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Ahmed Najhan dan
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Jamaluddin Siregar

Tim Pembantu : Anggota KKN 86 dan Pemuda

Desa Sukajadi

Tujuan Gapura ini dibentuk untuk memudahkan

masyarakat dalam mencari alamat di Desa

Sukajadi, gapura ini juga dibentuk dengan

unsur-unsur merah putih dalam rangka

merayakanHUTRI 78.

Sasaran Desa Sukajadi

Target RT 03 RW 06 Desa Sukajadi

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan dengan cara membuat

gapura dari berbagai bahan dan alat yang ada

seperti bambu, tampah, cat merah putih, gelas

plastik, pisau, kuas dan alat lainnya. Bambu

tersebut kemudian dibentuk sedemikian rupa

menjadi gapura dan dihias dengan nuansa

merah putih, tulisan HUT RI dan tulisan

identitas kawasan yaitu RT 03 RW 06.

Hasil Pelayanan Pembuatan Gapura HUT RI-78 di kawasan RT

03 RW 06 telah berlangsung dan berhasil

dipasang dengan baik dan lancar walau sempat

memiliki sedikit kendala, pemasangan gapura

ini pun disambut dengan baik oleh masyarakat
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sekitar khususnya warga RT 03 RW 06 Desa

Sukajadi.

Dokumentasi:
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Kegiatan pembuatan dan pemasangan Gapura HUT RI-78 di RT 03

RW 6 telah berhasil dilakukan dengan baik dan lancar walaupun memiliki

kendala dalam titik penempatan gapura agar dapat berdiri kokoh, namun

program ini tetap terlaksana dalam beberapa hari waktu pengerjaan berkat

bantuan seluruh anggota KKN dan juga pemuda-pemuda di Desa Sukajadi.

4. Penutup

Demikian laporan kegiatan Pembuatan Gapura HUT RI-78 yang

dilaksanakan oleh kelompok KKN Nakula 086. Kami berharap dengan

adanya gapura ini masyarakat dapat lebih terbantu dalam mengenali

kawasan dan mencari alamat di Desa Sukajadi.

❖ Kegiatan Tabligh Akbar

1. Pendahuluan

Di tengah keramaian dan hiruk-pikuk kehidupan sehari-hari kita,

terkadang kita perlu menghentikan langkah sejenak, merenung, dan

memperdalam pemahaman kita tentang ajaran agama yang telah

memberikan makna dan petunjuk dalam hidup kita. Inilah latar belakang

yang mendasari kegiatan Tabligh Akbar yang kami adakan.

Sebagai masyarakat yang memiliki nilai-nilai agama sebagai bagian

integral dari identitas kita, penting bagi kita untuk secara berkala

berkumpul dan mendengarkan ceramah dan nasihat dari para ulama dan

tokoh keagamaan. Ini adalah salah satu cara kita mempertahankan dan

menguatkan hubungan spiritual kita dengan Allah SWT dan juga satu

sama lain.
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2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Keagamaan

Nama Kegiatan Tabligh Akbar

Nomor Kegiatan
15

Tempat, Tanggal Dusun Sinarwangi,Rw 06 Desa

Sukajadi,Kecamatan Tamansari, Kabupaten

Bogor Jawa Barat

Lama Pelaksanaan 1 hari

Tim Pelaksana Penanggung jawab : Eryan Mulyawan Ilham

Tim penyelenggara : Seluruh anggota KKN,

DkmMasjid Jami Nurul Falah

Tujuan Membangun ukhuwah islamiyah dan

wathoniyah masyarakat Desa Sukajadi

Sasaran Masyarakat Desa Sukajadi

Target Masyarakat Rw 06 dusun sinarwangi,Dkm

masjid,Tokoh Agama desa sukajadi

Deskripsi Kegiatan Kegitan ini di laksanakan bertujuan untuk

membangun Ukhuwah islamiyah masyarakat

dusun sinarwangi. Kegiatan ini diawali dengan

pembacaan maulid syarful”anam, dilanjutkan
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dengan penampilan dari anak-anak TPQ Nurul

Falah dan penampilan tim hadroh masjid nurul

falah sebagai rangkaian pra acara. dan lalu

pembukaan acara yg dilakukan oleh MC

saudara Al Kautsar dan saudari Latifah Dian

lalu dilanjut pembacaan ayat suci al qur’an dan

sambutan oleh ketua kelompok KKN 86 yaitu

saudara Raka wijaksana lau sambutan ketua

mui desa sukajadi dan ketua Dkm masjid Nurul

Falah. lalu masuk ke inti acara yaitu

penyampaian mauidzotul hasanah oleh kh

Luqmanul Hakim lalu ditutup dengan doa

sebagai tanda berakhirnya acara.

Hasil Pelayanan Alhamdulillah acara yang diselenggarakan

berjalan dengan lancar dan banyak warga yang

antusias dalam acara tabligh akbar.dan menjadi

ajang silaturahmi warga dusun sinarwangi desa

sukajadi.

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Telah terselesaikannya acara atau proker Tablig Akbar berjalan

dengan lancar dan adanya hambatan. Sesuai dengan ekspektasi dari
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masyarakat pun mendukung dengan adanya acara ini dan mereka pun

sangat antusias karna mereka sebelumnya pernah melihat ataupun

sekaligus menyaksikan langsung dari mahasiswa akan adanya acaranya ini

4. Penutup

Demikian Program Kerja yang telah kita lakukan semoga apa yang dapat

kami ambil dari pelajaran proker tersebut bermanfaat bagi kami dan

semoga adanya proker tablig akbar ini dapat meningkatkan ukhuwah

islamiyah.

❖ Program Kreasi: Eco Printing

1. Pendahuluan

Kegiatan Eco Printing ini untuk Kelestarian lingkungan dan alam yang

sangat penting bagi kehidupan makhluk di bumi. Manusia sebagai khalifah di

bumi wajib menjaga kelestariannya. Apabila tidak menjaga kelestarian

alamnya maka akan terjadi kerusakan yang akan mengakibatkan bencana

alam. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan

pembaharuan pada ilmu pengetahuan untuk menunjang pertumbuhan dunia

pendidikan dan dunia industri dengan tetap menjaga kelestarian alamnya.

Langkah yang dapat diterapkan dalam dunia busana salah satunya adalah

pewarnaan tekstil yang menggunakan bahan ramah lingkungan dan limbah

pewarnaannya tidak mencemari lingkungan seperti teknik pewarnaan

ecoprint.

Pewarnaan tekstil di Indonesia sangat beragam teknik, bahan,

maupun jenisnya. Diantara teknik pewarnaan yang sangat pesat berkembang

di Indonesia adalah pencelupan dan pencapan. Pencelupan banyak diterapkan

pada industri kain tradisional seperti batik, tenun, ikat celup, maupun

sasirangan. Sedangkan pencapan lebih banyak diterapkan pada produk-

produk sablonmaupun ecoprint.
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Ecoprint merupakan salah satu teknik pewarnaan tekstil kontemporer

yang ditemukan pada abad 20. Teknik pewarnaan tersebut menggunakan

bahan alami diantaranya seperti bunga, batang, daun, dan akar yang tidak

menghasilkan limbah yang berbahaya bagi lingkungan. Pengembangan ilmu

pewarnaan teknik ecoprint ini salah satu cara alternatif dalam menunjang

pertumbuhan dunia pendidikan dan dunia industri tekstil sehingga dapat

menambah ilmu pengetahuan untuk menunjang kegiatan yang berhubungan

dengan pendidikan dan industri yang tetap memperhatikan sisi ramah

lingkungan.

Teknik pewarnaan ecoprint merupakan kategori teknik pewarnaan

pencapan. Warna yang dihasilkan dari teknik pewarnaan ecoprint adalah

berbentuk motif yang menyerupai bentuk bahan pewarna yang digunakan.

Bahan yang digunakan biasanya berupa tumbuh-tumbuhan bisa bagian daun,

bunga, batang, maupun akar yang memiliki kriteria tertentu. Salah satu

tumbuhan yang bisa digunakan adalah daun dengan kriteria berbulu halus

pada permukaannya seperti daun jati. Motif yang dihasilkan dari daun

tersebut akan mendetail hingga terlihat tulang daun dan pori- porinya. Untuk

menghasilkan warna ecoprint yang baik harus mempertimbangkan teknik

pewarnaan ecoprint, jenis bahan tekstil yang digunakan.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Pendidikan, Lingkungan

Nama Kegiatan Membuat kreasi Eco Printing Tote Bag

Nomor Kegiatan
16

Tempat, Tanggal senin 21 Agustus 2023
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Lama Pelaksanaan 1 Hari

Tim Pelaksana Penanggung jawab : Qhois Nabila Fauziah

Tim Pelaksana : syathalya Reri Alliya, Ahmed

Najhan Arrohim, Jamaludin siregar

Tujuan Pelatihan ecoprint yaitu sebagai upaya untuk

meningkatkan keterampilan anak - anak dalam

kreativitas membatik yang menggunakan bahan

alami seperti daun singkong ataupun tumbuhan

alam lainya.

yang diharapkan dapat menjadi menambah

wawasan baru kepada anak anak SDN 03

Gadog di Desa Sujadi.

Selanjutnya, selain desainnya tampak eksklusif,

produk-produk eco printing juga lebih terkesan

good looking dan Tampak berkelas. Kemudian,

Eco Printing bisa dijadikan sebagai salah satu

alternatif cara untuk mengurangi kerusakan

lingkungan dan ekosistem akibat limbah kimia

pabrik tekstil.

Sasaran Anak-Anak SDN 03 Gadog

Target sisa wa siswi kelas 4 5 6 SDN Gadog 03

Deskripsi Kegiatan Membuat kreatifitas bersama anak anak

sekolah dasar 03 gadog di desa sukajadi kelas
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kreasi

Hasil Pelayanan Para siswa/i kelas 4,5 dan 6 SDN Gadog 03

sangat antusias dengan adanya workshop

mengenai pembuatan tas kanvas yang dihiasi

menjadi batik menggunakan bahan alam. hal ini

dilihat dari banyaknya para siswa/i yang ikut

membuat eco printing tersebut dan alat-alat

maupun bahan yang telah disiapkan habis

sesuai target.

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Workshop pembuatan Eco-Printing sangat berjalan dengan lancar,

jumlah siswa/i yang ikut serta juga memenuhi jumlah yang ditargetkan

sebelumnya. Anak-anak sangat semangat dengan adanya kegiatan ini,

mereka menempelkan bahan dari tanaman atau bunga ke papper bag

sesuai dengan apa yang mereka kreasikan. Pihak Sekolah juga merasa

sangat terbantu atas adanya workshop ini
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dan berterimakasih kepada kami, karena memberi pengetahuan baru

untuk siswa/i SDN Gadog 03 mengenai teknik melukis dengan media yang

dapat didaur ulang, karena bagi mereka ini merupakan sebuah media

bahan ajar terobosan baru untuk Sekolah.

4. Penutup

Telah terselesaikannya program eco printing dengan sukses, dan kami

ingin mengucapkan terima kasih kepada semua Pihak Sekolah, Muird-

murid, dan rekan kerja yang telah ikut serta dalam acara ini. Kami berharap

program ini telah memberikan wawasan dan inspirasi yang berharga

tentang penggunaan teknik eco printing untuk menciptakan seni yang

ramah lingkungan. Kami berharap kalian telah mendapatkan pengetahuan

dan keterampilan yang baru dari program ini dan dapat

mengaplikasikannya dalam praktik seni dan kreatifitas kalian. Mari terus

berkolaborasi untuk menciptakan karya seni yang indah dan

berkelanjutan.

❖ Program Mengenalkan Investasi Dini

1. Pendahuluan

Investasi merupakan cara untuk meningkatkan jumlah uang maupun

aset yang kita miliki saat ini. Berbeda konsepnya jika kita bermaksud

mengumpulkan lebih banyak uang daripada keuntungan di masa depan

untuk mencapai tujuan tertentu. Dari definisi tentang investasi adalah

berkaitan dengan jangka panjang untuk meningkatkan aset secara lengkap

atau memperoleh saham atau surat berharga lainnya untuk memperoleh

keuntungan.

Di era modern seperti sekarang, kita perlu menyadari pentingnya

investasi sejak dini. Untuk memulai investasi kita tidak perlu memerlukan
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biaya yang besar, bahkan apabila kamu sudah mulai berinvestasi sejak dini

akan ada banyak keuntungan yang akan kamu dapatkan. Salah satunya

adalah perencanaan keuangan yang lebih matang. Dengan begitu, sebagai

upaya yang dapat kami lakukan untuk memperkenalkan investasi dini

kepada siswa/i SD kami memberikan inovasi berupa kreasi yang dapat

dilakukan oleh mereka yaitu membuat sebuah celengan dengan karakter

hewan. Kami berharap dengan adanya kegiatan ini mereka dapat belajar

hemat dengan menyisihkan sebagian uang di celengan tersebut.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Ekonomi

Nama Kegiatan Membuat Celengan Karakter Hewan Dengan

Alat-Alat Sederhana dan Botol Bekas

Nomor Kegiatan
17

Tempat, Tanggal SDN Gadog 03, 22 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 1 Hari

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Farabia Ruwanda Ayu

Octaviani dan Galuh Puspitasari

Tim Pembantu : Ghaida Alya Nuha, Banjariah

dan Syathalya Reri Ayilla

Tujuan Menumbuhkan antusiasme atau minat para

siswa/i mengenai investasi sejak dini melalui

celengan karakter hewan dengan cara kreasi
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sederhana yang dibuat dari botol bekas dan

alat-alat sederhana, dengan begitu para siswa/i

bisa lebih giat menabung di celengan hasil

kreasi mereka pribadi.

Sasaran Siswa-siswi SDN Gadog 03

Target Siswa-siswi kelas 4,5, dan 6 SDN Gadog 03

Deskripsi Kegiatan Memperkenalkan investasi dini merupakan

sebuah kegiatan yang dilakukan untuk

memotivasi anak-anak agar mampu mengelola

perekonomian salah satunya yaitu dengan

menyisihkan uang pada celengan yang dibuat

dengan kreativitas para murid siswa/i SD

Hasil Pelayanan Para siswa/i kelas 4,5 dan 6 SDN Gadog 03

sangat antusias dengan adanya workshop

mengenai pengenalan investasi tersebut, hal ini

dilihat dari banyaknya para siswa/i yang ikut

membuat celengan hewan tersebut dan alat-alat

maupun bahan yang telah disiapkan habis

sesuai target.

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Kami ucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT karena acara

pengenalan investasi dini yang yang diadakan di SDN Gadog 03 ini berjalan

dengan lancar dari segi manapun baik persiapan maupun audiens. Para

siswa/i SDN Gadog 03 sangat antusias, bersemangat dan luar biasa senang

dengan adanya program kerja ini, tidak hanya mengenalkan bagaimana

investasi sejak dini, tetapi juga mengajarkan bagaimana mereka

mengkreasikan pembuatan celengan yang dibuat hanya dari botol aqua

bekas dan alat-alat sederhana yang tidak menguras banyak biaya jika

mereka inginmencobanya kembali.
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4. Penutup

Demikian laporan kegiatan pengenalan investasi dini yang

dilaksanakan oleh kelompok KKN Nakula 086. Semoga, dengan kegiatan

ini anak-anak di Desa Sukajadi khususnya yang bersekolah di SDN Gadog

03 bisa lebih hemat dalam mengatur uang jajan mereka dengan

menyisihkan uang mereka untuk dimasukkan ke celengan karakter hewan

yang merupakan hasil kreasi dari mereka pribadi.

❖ Membuat Kreasi Teknik Ilmiah Herbarium

1. Pendahuluan

Herbarium adalah suatu buku atau kumpulan daftar yang berisi

spesimen obat. Menurut Tournefort (1700), herbarium adalah suatu

kumpulan spesimen yang telah dikeringkan. Definisi terakhir yang banyak

digunakan adalah Herbarium sebagai koleksi spesimen-spesimen yang

telah diawetkan dan disimpan untuk suatu kurun waktu yang lama.

Herbarium memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai tempat penyimpanan

material/spesimen yang digunakan sebagai referensi, Sebagai bahan

identifikasi; yaitu dengan mencocokan suatu spesimen yang belum

diketahui namanya dengan koleksi yang sudah diketahui, sebagai arbitrary

untuk nama spesimen yang benar dan sebagai bank data.

Pembuatan herbarium dapat dilakukan dengan suatu cara atau

metode yang sederhana. Metode tersebut dibuat dengan peralatan dan

bahan yang mudah diperoleh sehingga dapat dilakukan oleh siapa saja.

Dengan metode yang sederhana ini pula diharapkan hasil yang dicapai

dapat maksimal, yaitu dapat digunakan sebagai referensi. Pembuatan

herbarium dapat dibagi dalam empat langkah pokok yaitu: 1) Persiapan
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alat dan bahan; 2) Proses pengumpulan/koleksi spesimen (Collecting); 3)

Penanganan (Proserving); dan 4) Penempatan (Mounting).

Penerapan pembuatan herbarium di SDN Gadog 03 ini hanya

memerlukan kertas hvs, alkohol 70%, spesimen atau tanaman, gunting,

sampul buku plastik dan selotip. Sebelum herbarium dimasukkan

disemprotkan dahulu dengan 70%, lalu setelah itu spesimen dimasukkan

kedalam hvs dengan rapi, hvs yang berisi spesimen tersebut dimasukkan

kedalam buku paket untuk proses pengepresan, lalu ditunggu dalam

jangka waktu 2 minggu untuk siap dijadikan sebagai hiasan. Kegiatan ini

sangat bermanfaat bagi mereka sebagai upaya pengenalan teknik ilmiah

sejak usia dini dan sebagai media pembelajaran yang dapat dijadikan

sebagai referensi.

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Pendidikan, Lingkungan

Nama Kegiatan Membuat kreasi Herbarium (Pengawetan

Tanaman Sebagai Hiasan)

Nomor Kegiatan
18

Tempat, Tanggal SDN Gadog 03, 8-22 Agustus 2023

Lama Pelaksanaan 2Minggu

Tim Pelaksana Banjariah dan Ghaida Alya Nuha

Tujuan Untuk memperkenalkan salah satu teknik
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ilmiah sederhana kepada siswa/i SDN Gadog 03

yaitu sebuah teknik yang biasanya digunakan

oleh para Ilmuwan Sains terutama Biologi yaitu

pembuatan herbarium, yang biasanya para

ilmuwan memanfaatkan teknik ini untuk

mengidentifikasi tumbuhan melalui proses

pengawetan. Teknik herbarium dapat

mempermudah siswa-siswa mempelajari organ-

organ tumbuhan, meningkatkan kepedulian

siswa-siswa terhadap keanekaragaman hayati

di sekitar lingkungan hidup. Selain itu,

kegiatan ini juga bisa dimanfaatkan sebagai ide

untuk menghias kelas mereka dengan membuat

sebuah kreasi yang masih jarang dilakukan

dengan membuat herbarium ini.

Sasaran Siswa/i SDN Gadog 03

Target 20 Siswa/i Kelas 5 SDN Gadog 03

Deskripsi Kegiatan Herbarium merupakan koleksi beberapa

spesimen tumbuhan yang diawetkan dengan

tujuan kepentingan ilmiah penelitian atau

mendalami suatu spesies tertentu. Selain

dijadikan sebagai penelitian, herbarium dapat

dijadikan sebagai hiasan yang dapat ditempel di

tembok maupun diletakkan dalam bingkai foto.

Dengan memperkenalkan teknik herbarium

kepada anak-anak SDN Gadog 3 terkhusus
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kelas 5B ini adalah untuk memperkenalkan

salah satu teknik ilmiah yang sangat bermanfaat

namun sederhana untuk dilakukan. Adapun,

bagian–bagian tumbuhan yang digunakan

adalah: daun, bunga, batang dan akar.

Hasil Pelayanan Para siswa/i kelas 5 B SDN Gadog 03 sangat

antusias dengan adanya kegiatan membuat

herbarium untuk menghias kelas pengenalan,

hal ini dilihat dari mereka mengikuti arahan

dari kami untuk membawa alat dan bahan yang

diperlukan, selain itu mereka juga

melakukannya di rumah karena menurut

mereka kegiatan ini sangat menyenangkan dan

sederhana untuk dilakukan.

Dokumentasi :
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3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Kami ucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT karena

program kerja kami yaitu pembuatan hiasan kelas dengan teknik ilmiah

herbarium yang yang diadakan di SDN Gadog 03 ini berjalan dengan lancar

dari segi manapun baik persiapan maupun audiens. Para siswa/i SDN

Gadog 03 khususnya kelas 5B sangat antusias, bersemangat dan luar biasa
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senang dengan adanya program kerja ini, tidak hanya mengenalkan

bagaimana membuat kreasi herbarium sebagai hiasan kelas, tetapi juga

mengajarkan bagaimana mereka mengetahui bahwa kreasi tersebut

merupakan sebuah teknik ilmiah yang biasanya dilakukan oleh para

Ilmuwan atau Saintis terkhususnya pada bidang Tumbuhan. Tidak hanya

melakukannya ketika program kerja kami lakukan, kami mendapatkan

informasi dari mereka bahwa ada beberapa siswa/i yang mencobanya juga

di rumah dengan menggunakan tanaman yang berada di sekitar rumah

mereka. Dengan begitu sangat terlihat jelas bahwa kegiatan ini sangat

melekat untuk mereka dilihat dari antusiasme dan diterapkan di

kehidupan sehari-hari.

4. Penutup

Demikian laporan kegiatan pembuatan kreasi herbarium yang

dilaksanakan oleh kelompok KKN Nakula 086. Semoga, dengan kegiatan

ini anak-anak di Desa Sukajadi khususnya yang bersekolah di SDN Gadog

03 bisa lebih menjaga tanaman yang berada di lingkungan, dan dapat

memanfaatkan tanaman yang tumbuh secara liar atau gulma untuk

dijadikan sebagai hiasan sekaligus untuk mempelajari salah satu teknik

ilmiah yang dapat dilakukan secara sederhana. Saya juga berterimakasih

kepada pihak Sekolah SDN Gadog 03 yang telah mengizinkan kami

melaksanakan kegiatan ini sehingga berjalan dengan lancar.

❖ Pembuatan Eco-Painting

❖ Pendahuluan

Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu bahan bekas

menjadi bahan baru dengan tujuan mencegah adanya sampah yang

sebenarnya dapat menjadi sesuatu yang berguna, mengurangi

penggunaan bahan baku yang baru. Daur ulang juga bisa diartikan
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sebagai penggunaan kembali material atau barang yang sudah tidak

digunakan dalam bentuk lain. Dengan adanya daur ulang ini maka

sampah anorganik dapat berkurang dan mencegah terjadinya

pencemaran lingkungan.

Oleh karena itu dengan menambahkan inovasi menggunakan

alat dan bahan untuk melukis, maka salah satu cara mendaur ulang

sampah tersebut dapat dijadikan sebuah kreasi lukisan yang nantinya

dapat dijadikan sebuah hiasan seperti pot bunga, tempat pensil,

celengan, dll. Inovasi ini sengaja kami tuangkan agar menarik minat

anak-anak dalam menjaga lingkungan, dengan adanya minat ini, maka

para siswa/i inipun menjadi terlatih dalam menjaga lingkungan.

❖ Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Lingkungan, Pendidikan

Nama Kegiatan Pembuatan Eco Painting Menggunakan Bahan

Daur Ulang

Nomor Kegiatan
19

Tempat, Tanggal Desa Sukajadi, 22 agustus 2023

Lama Pelaksanaan 1 Hari

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Latifa Dian Utami

Tim Pelaksana : Syathalya Reri Alliya, Ahmed

Najhan Arrohim, Jamaludin siregar
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Tujuan Daur ulang botol plastik merupakan upaya

untuk mengelola dan menggunakan botol

plastik bekas atau gelas plastik bekas agar dapat

digunakan kembali atau diolah menjadi barang

yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar dan

memiliki nilai jual.Tindakan ini bertujuan untuk

mengurangi dan mengatasi adanya pencemaran

dan kerusakan lingkungan yang disebabkan dari.

Adapun barang yang dihasilkan berupa sebuah

kreasi lukisan dengan medianya botol atau gelas

plastic

Sasaran Siswa/i SDN Gadog 03; Kelas 4,5 dan 6

Target 20 Siswa/i SDN Gadog 03

Deskripsi Kegiatan Eco-painting merupakan kegiatan mendaur

ulang sampah seperti botol atau gelas plastik

menjadi sebuah kreasi yang berupa lukisan.

Tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi

Eco-Painting juga bermanfaat melatih kreatifitas

siswa/i dalam melatih imajinasi mereka. Ketika

sudah selesai dilukis botol atau gelas plastik

tersebut dapat kita jadikan sebagai hiasan

seperti pot bunga, celengan maupun tempat

pensil

Hasil Pelayanan Para siswa/i kelas 4,5 dan SDN Gadog 03 sangat

antusias dengan adanya kegiatan Eco-Painting
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ini, Hal ini dapat dilihat dari sejumlah siswa

yang berpartisipasi membuat kreasi ini. Selain

itu, bahan-bahan yang digunakan pun habis

sesuai dengan apa yang kami targetkan.

Dokumentasi :
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❖ Evaluasi Hasil Kegiatan

Workshop pembuatan Eco-Painting sangat berjalan dengan

lancar, jumlah siswa/i yang ikut serta juga memenuhi jumlah yang

ditargetkan sebelumnya. Anak-anak sangat semangat dengan adanya

kegiatan ini, mereka melukis diatas botol atau gelas bekas sesuai

dengan apa yang mereka kreasikan. Pihak Sekolah juga merasa sangat

terbantu atas adanya workshop ini dan berterimakasih kepada kami,

karena memberi pengetahuan baru untuk siswa/i SDN Gadog 03

mengenai teknik melukis dengan media yang dapat didaur ulang,

karena bagi mereka ini merupakan sebuah media bahan ajar terobosan

baru untuk Sekolah.

❖ Penutup

Demikian laporan kegiatan pembuatan kreasi Eco-Painting

yang dilaksanakan oleh kelompok KKN Nakula 086. Semoga, dengan

kegiatan ini anak-anak di Desa Sukajadi khususnya yang bersekolah di
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SDN Gadog 03 bisa lebih menjaga lingkungan sekitar, dan dapat

memanfaatkan barang-barang atau sampah yang dapat didaur ulang

menjadi suatu kreasi yaitu karya lukisan dan juga hiasan sekaligus

untuk mempelajari salah satu teknik menjaga Ekosistem yang dapat

dilakukan secara sederhana. Saya juga berterimakasih kepada pihak

Sekolah SDN Gadog 03 yang telah mengizinkan kami melaksanakan

kegiatan ini sehingga berjalan dengan lancar.

❖ Membersihkan Sekitar Lingkungan KKN

❖ Pendahuluan

Kegiatan KKN yang dilakukan oleh anggota kami kurang lebih

yaitu 1 bulan bukanlah waktu yang singkat. Dengan banyaknya

program kerja yang kami lakukan bisa membuat kesehatan tubuh

menurun, apalagi jika lingkungan sekitar posko KKN yang tidak

bersih. Oleh karena itu, untuk mencegah segala sesuatu penyakit yang

tidak diinginkan kami membersihkan seluruh lingkungan posko baik

yang berada di dalam rumah seperti kamar mandi, kamar tidur, dapur

dan ruang tamu. Sedangkan bagian luar kami membersihkan halaman

rumah seperti tanam-tanaman, saluran air dan jemuran.

❖ Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Bidang Lingkungan

Nama Kegiatan Kerja Bakti di Lingkungan Sekitar Posko KKN

Nomor Kegiatan 20

Tempat, Tanggal Sekitar lingkungan posko KKN, 22-23 agustus 2023
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Lama Pelaksanaan 2 Hari

Tim Pelaksana Penanggung jawab : Seluruh anggota KKN

Tim Pelaksana : Seluruh anggota KKN

Tujuan Sebagai upaya menjaga kebersihan lingkungan

hidup, dengan lingkungan yang sehat, kita tidak

akan mudah terserang berbagai penyakit, serta

menumbuhkan sikap kekeluargaan atau keakraban

di antara para anggota KKN

Sasaran Seluruh anggota KKN

Target -

Deskripsi Kegiatan Kerja bakti antar seluruh anggota KKN dilakukan

sebagai upaya membersihkan seluruh lingkungan

posko KKN agar terhindar dari segala macam

penyakit ketika berada di posko KKN. Dengan

begitu, pendekatan sesama anggota KKN pun bisa

lebih terjalin dengan baik

Hasil Pelayanan Lingkungan sekitar posko KKN menjadi bersih dan

para anggota sangat antusias melakukan kerja bakti

ini

Dokumentasi :
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❖ Evaluasi Hasil Kegiatan

Alhamdulillah kegiatan kerja bakti ini berjalan dengan baik

dan lancar tanpa adanya hambatan, baik dari alat-alat kebersihan

maupun kontribusi para anggota KKN

❖ Penutup

Terima Kasih kepada seluruh anggota KKN yang telah

berpartisipasi dalam membersihkan lingkungan sekitar posko, semoga
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kebaikan kalian dibalas oleh Allah SWT. Dengan adanya kegiatan ini

pula kami menjadi sadar akan pentingnya menjaga kebersihan dan

kesehatan lingkungan hidup.

❖ Pembuatan Video Profil Desa

1. Pendahuluan

Pembuatan profil desa adalah langkah penting dalam pemahaman

yang lebih baik tentang sebuah wilayah desa. Profil desa adalah dokumen

yang menggambarkan gambaran umum tentang desa tersebut, termasuk

karakteristik geografis, sosial, ekonomi, dan budaya. Ini adalah alat yang

sangat berharga untuk perencanaan pengembangan lokal, pemantauan

proyek, dan pengambilan keputusan yang berbasis data. Dalam

pendahuluan pembuatan profil desa, Anda dapat memulainya dengan

beberapa kalimat yang memperkenalkan tujuan, konteks, dan pentingnya

profil desa tersebut.
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Bidang Sosial Kemasyarakatan

Nama Kegiatan pembuatan video profil desa

Nomor Kegiatan
21

Tempat, Tanggal Desa Sukajadi,23 agustus 2023

Lama Pelaksanaan 2 minggu

Tim Pelaksana penangung jawab : Risky Roby,Syatalia,Latifah Dian

Tim Pelaksana : seluruh anggota KKN, aparat desa

Tujuan untuk mengekpos infrastukturdes dan tempat-

tempat

Sasaran Tokoh masayarakat dan aparat Desa

Target seluruh msayrakat desa Sukajadi

Deskripsi Kegiatan kegiatan ini dilakukan dengan mewawancarai tokoh

masyarakat, aparat Desa dan aparatur desa yang di

dokumentasikan untuk di satukan menjadi vidio

profil desa untuk mengekpos perkembangan desa.

Hasil Pelayanan mengekpos Desa Sukajadi ke sosialmedia supaya

lebih terlihat perkembangan desa

2. Implementasi Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Dokumentasi :

3. Evaluasi Hasil Kegiatan

Telah terselesaikannya acara atau proker pembuatan profil desa

berjalan dengan lancar dan adanya hambatan. Sesuai dengan ekspektasi



dari masyarakat pun mendukung dengan adanya acara ini dan mereka pun

sangat antusias karna mereka sebelumnya pernah melihat ataupun

sekaligus menyaksikan langsung dari mahasiswa akan adanya acaranya ini

4. Penutup

Demikian Program Kerja yang telah kita lakukan semoga apa yang dapat

kami ambil dari pelajaran proker tersebut bermanfaat bagi kami dan

semoga adanya kami tersebut dapat membantu mengespos desa.

Seiring dengan penyelesaian profil desa Sukajadi, kami ingin mengakhiri

proses ini dengan rasa syukur dan harapan yang besar. Profil desa ini

adalah hasil dari kerja keras, kerjasama, dan partisipasi yang luar biasa dari

berbagai pihak yang terlibat dalam proyek ini.
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Pembuatan profil desa telah membantu kita untuk memahami desa

Sukajadi secara lebih mendalam. Dalam dokumen ini, kita telah merinci

karakteristik geografis yang memukau, dinamika sosial yang unik, dan

potensi ekonomi yang berlimpah. Kita juga tidak lupa untuk

mengidentifikasi tantangan-tantangan yang perlu diatasi agar Sukajadi

dapat berkembang lebih baik lagi.

Profil desa ini bukanlah akhir dari perjalanan kita, melainkan awal dari

upaya-upaya yang lebih besar dalam pengembangan dan pemajuan desa

kita. Informasi yang terkandung di dalamnya akan menjadi landasan

penting dalam merencanakan program dan proyek yang akan membawa

dampak positif bagimasyarakat Sukajadi.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

berkontribusi dalam pembuatan profil desa ini. Terima kasih kepada

masyarakat Sukajadi yang telah memberikan data dan wawasan yang

berharga. Terima kasih juga kepada para pemimpin lokal, lembaga-lembaga

pemerintah, dan mitra-mitra pembangunan yang telah mendukung proses

ini.

Selanjutnya, mari kita terus bekerja sama untuk mewujudkan visi kita

untuk Sukajadi, sebuah tempat di mana kehidupan masyarakat berjalan

harmonis, ekonomi tumbuh berkelanjutan, dan budaya lokal dilestarikan

dengan bangga.

D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil

Dari semua kegiatan yang telah kelompok kami lakukan, terdapat

beberapa faktor yang mendukung kelancaran kegiatan kami. Ada faktor

pendorong dan juga ada faktor penghambat kelancaran jalannya setiap

kegiatan untuk membantu masyarakat di Desa Sukajadi, yaitu:
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1. Faktor pendorong

a. Dukungan dari PPM berupa bantuan dana melalui Dosen

Pembimbing Lapangan demi kelancaran kegiatan Kuliah kerja

Nyata KelompokNakula 086.

b. Adanya dukungan serta support dari masyarakat Desa Sukajadi

yang membuat kami semakin semangat untuk melaksanakan

kegiatan KKN.

c. Dibutuhkannya tenaga pengajar di Desa Sukajadi menjadikan

kami Kelompok Nakula 086 semakin semangat dalam

melaksanakan kegiatan di bidang pendidikan.

d. Banyaknya tokoh alim di Desa Sukajadi menjadikan banyak

kegiatan-kegiatan Islami yang dapat membantu kami Kelompok

Nakula 086 untuk ikut andil dalam mengikuti kegiatan tersebut.

2. Faktor Penghambat

a. Kurangnya koordinasi antara beberapa anggota kelompok KKN

Nakula 086.

b. Adanya kendala komunikasi antara masyarakat Desa Sukajadi

dengan anggota kelompok KKN Nakula 086 dikarenakan

mayoritas penduduk desa menggunakan bahasa sunda.

c. Kurangnya komunikasi masyarakat desa dengan beberapa ketua

RT sehingga menghambat komunikasi kelompok Nakula 086

dalam pelaksanaan program KKN.
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BAGIAN 2 :

REFLEKSI HASIL KEGIATAN
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BAB VI

EPILOG

A.Kesan Masyarakat

1. Bapak Ade (Kepala Desa Sukajadi)

Kesan:

“Kehadiran adik-adik selama satu bulan ini tentunya sangat

membantu dan begitu berarti bagi kami untuk mendapatkan ilmu-

ilmu baru.”

Pesan:

“Dengan diterimanya adik-adik mahasiswa UIN Jakarta di desa

Sukajadi ini diharapkan dapat menerapkan ilmunya yang telah

dipelajari di bangku kuliahan untuk diamalkan di Desa Sukajadi.”

2. Pak Haji Amil Mumuh (Tokoh Masyarakat)
Kesan:

“Adanya kehadiran para mahasiswa KKN UIN Syarif Hidayatullah
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Jakarta di Kp. Sinarwangi Ds. Sukajadi memberikan inovasi dan ide-

ide kreatif yang tentunya sangat menguntungkan bagi masyarakat

Kp.Sinarwangi.

Pesan:
“Pesan bapak, semoga kakak-kakak mahasiswa KKN UIN Jakarta

dapat membawa pesan dan kesan yang baik selama tinggal di

Kp.Sinarwangi. Adapun untuk kejelekannya yang terdapat di Desa

Sukajadi harap dibuang jauh-jauh. Selain itu, semoga kakak-kakak

Mahasiswa KKN dapat menyelesaikan skripsi dan sidangnya secara

lancar dan lulus tepat waktu.

3. Bapak Asep (Ketua RW 06)

Kesan:

“Dengan hadirnya teman-teman mahasiswa KKN di Desa Sukajadi,

khususnya di Kampung Sinarwangi memberikan pengaruh positif

yang dapat dirasakan. Pengaruh ini dapat dirasakan dari setiap

program kerja yang telah dilaksanakan sebelumnya, seperti

penyuluhan politik, bercocok tanam, dan sebagainya.

Pesan:

“Pesan bapak untuk teman-teman mahasiswa KKN adalah jangan

pernah berhenti belajar dan teruslah berusaha untuk menjadi

kepribadian yang lebih baik agar diri kita dapat memberikan manfaat

kepadamasyarakat sekitar.”

4. Pak Ado (Kepala RT.03)
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Kesan:

“Dengan kehadiran teman-teman mahasiswa KKN di kampung

Sinarwangi, Ds. Sukajadi ini tentunya memberikan pengaruh yang

baik untuk masyarakat khususnya di lingkungan Rt.03. Kedatangan

teman-teman KKN di Rt.03 juga telah diterima secara hangat dari

warga Rt. 03 dari sejak awal menginjakkan kaki di Kp. Sinarwangi.”

Pesan:

“Semoga apa yang telah teman-teman dapatkan selama satu bulan

lamanya mengabdi di Kp. Sinarwangi, Ds. Sukajadi dapat menjadi

pelajaran yang penting dan menjadi bekal yang bermanfaat di

kemudian hari dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di

masyarakat.”

B. Penggalan Kisah Inspiratif Mahasiswa

SEJUTA MEMORI SUKAJADI

Naura Hadi S.

Halo semua! Kenalin saya Naura Hadi Syafarina biasa dipanggil Naura,

Mahasiswa Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora,

kelahiran Cirebon 25, Maret 2002. Ini adalah sepenggal kisah saya pada saat

KKN di Desa Sukajadi, Tamansari, Bogor.

Tak terbesit di pikiran saya tentang KKN kala itu. Berawal saat pengumuman

nama-nama anggota kelompok KKN reguler yang bertepatan di hari Jum’at,

05 Mei itu tiba, nama saya tercantum didalam kelompok 86 yang akan

ditempatkan di daerah Bogor sesuai harapan saya. Karna sedari awal, saya
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sudah berdoa dan berharap agar ditempatkan di Bogor dan ternyata Allah

maha baik mau mengabulkan doa dan harapan saya.

Singkat cerita, kala itu grup kami masih sangat sepi dan belum ada obrolan

sedikit pun. Seiring berjalannya waktu, mulailah ada pembicaraan sedikit

demi sedikit dan kami memutuskan untuk melakukan pertemuan perdana

untuk saling bertemu, mengenal satu sama lain dan juga membahas struktur

anggota kelompok sekaligus membahas beberapa opsi nama kelompok KKN

yang akan kita sepakati nantinya. Setelah ada kesepakatan bersama-sama,

mulailah terbentuk struktur kelompok yang hasil akhirnya di Ketuai oleh

Raka salah seorang mahasiswa Agribisnis dan saya menempati posisi sebagai

Kepala Divisi Konsumsi. Selang satu hari setelahnya, kami memutuskan

untuk memakai nama NAKULA untuk julukan kelompok KKN kami. Setelah

itu, selama seminggu sekali sebelum pelaksanaan KKN, kita semua

diwajibkan untuk menghadiri pertemuan untuk sekedar membahas program

kerja dan beberapa hal lain yang sekiranya perlu kami bahas.

Beberapa minggu sebelum pelaksanaan KKN tiba, saya bersama dengan

anggota yang lain melakukan kegiatan thrifting atau berjualan pakaian bekas

yang masih sangat layak untuk dijual dan dipakai disekitaran Fakultas

Kesehatan UIN Jakarta.

Ada satu waktu dimana pada saat pengumuman lokasi KKN Reguler tiba,

ternyata kami ditempatkan di Desa Sukajadi, Kec.Tamansari Bogor. Salah satu

Desa yang pada saat itu, baru pertama kali saya dengar. Singkat cerita, tiba lah

hari dimana kami memutuskan untuk berangkat ke Desa pengabdian

kelompok kami yaitu Desa Sukajadi. Pada saat itu, kami berangkat pada

tanggal 23 Juli 2023, bertepatan sebelum H-2 pelaksanaan KKN, kami sudah

tiba disana.

Terselip cerita unik sebelum kami memutuskan untuk berangkat kesana,

salah satu nya adalah perkara belum dapat tempat tinggal yang cocok dan pas.
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Sebelum pelaksanaan KKN, kami sudah melakukan beberapa kali survey ke

Desa Sukajadi terutama perihal untuk mencari tempat tinggal. Para aparat

Desa seperti halnya Pak Dudi yang merupakan salah seorang pekerja yang

bekerja di Kantor Desa Sukajadi dan Mas Bayu selaku ketua Karang Taruna

berusaha membantu kami dalam mencari tempat tinggal, namun tak kunjung

juga kami belum menemukan tempat tinggal yang cocok dan pas untuk

ditinggali sebanyak 22 orang. Pada kesempatan survey terakhir,

Alhamdulillah kami bertemu dengan tokoh desa yang cukup dituakan di Desa

tempat kami mengabdi yaitu Pak Hj.Amil Mumuh yang pada saat itu bersedia

untuk membantu dan Alhamdulillah akhirnya kami menemukan tempat

tinggal yang cocok untuk kami tempati selama sebulan disana.

Pada saat tanggal 23 Juli, kami berangkat dan tiba disana, kami disambut

hangat oleh Pak Hj.Amil Mumuh, Pak RT 03 yaitu Pak Ado beserta perangkat

desa lainnya. Selang dua hari kemudian, tepatnya 25 Juli kami mulai

melaksanakan kegiatan KKN dengan bersosialiasi ke tempat-tempat yang

akan dijadikan sebagai tempat pengabdian kami seperti SDN Gadog 03, MTs

Nurul Falah dan juga TPA Masjid Nurul Falah.

Seiring berjalannya waktu kami mulai menjalani program kerja yang sudah

kami susun seperti mengajar di SDN Gadog 03, MTs Nurul Falah dan TPA

Nurul Falah. Dan kebetulan karna basic saya sebagai seorang mahasiswa

Sejarah Peradaban Islam, maka saya memutuskan untuk mengajar mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas 7-9 MTs Nurul Falah.

Pengalaman yang saya dapat ketika saya mengajar mereka salah satunya

adalah bahwa menjadi seorang guru memang tidaklah mudah. Menjadi

seorang guru harus memiliki rasa sabar dan juga telaten dalam mengajari

membimbing anak-anak muridnya. Selain itu, saya bersama dengan beberapa

anggota KKN yang lain juga mengajar anak-anak di TPA Nurul Falah setiap

hari Senin-Jum’at.
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Adapun program kerja lainnya yaitu kami melakukan kegiatan bertani seperti

panen edamame dan singkong di kebun milik seorang petani disana yaitu Pak

Alta di setiap Sabtu selama kurun waktu dua minggu lamanya. Selain itu,

kami ikut melakukan kegiatan pengajian dengan bergabung dengan Ibu-ibu

pengajian masjid Nurul Falah di setiap hari Jum’at pagi.

Selama masa pelaksanaan KKN berlangsung, banyak cerita menarik yang

tidak akan mungkin bisa saya lupakan sampai kapanpun, diantaranya kami

rela mengantri untuk mandi, bergantian untuk piket masak dan piket rumah

setial harinya. Dan juga yang tak kalah hebohnya, perkara karena air di

tempat tinggal kami seringkali tidak keluar, maka dari itu kami sering

menumpang mandi ke rumah-rumah warga salah satunya bernama Bu Ilem

yang rumahnya tepat di depan tempat tinggal kami. Disatu sisi juga, saya mau

berterima kasih banyak kepada rekan-rekan saya, seperi Azriel, Ahmed, Raka

maupun rekan-rekan anggota lainnya yang setiap hari nya sudah bersedia

membantu kami semua untuk memancing air.

Pada awalnya, saya tidak berekspetasi tinggi apakah saya bisa berbaur dengan

teman-teman yang baru saja saya kenal ini? Namun, seiring berjalannya

waktu, setelah saya mengenal mereka lebih dalam, ternyata mereka memiliki

berbagai karakter yang cukup unik, mereka asik, mereka cukup pintar dalam

mencairkan suasana, mereka bisa bikin saya ketawa setiap hari nya dengan

tingkah laku unik mereka.

Di detik-detik hari pelaksanaan KKN hampir usai, saya baru menyadari

bahwa setiap momen harus dinikmati karena belum tentu momen tersebut

bisa terulang kembali. Sama halnya dengan pertemuan saya dengan mereka

yang menciptakan memori dan pengalaman baru yang cukup melekat di

kepala dengan indah.

Untuk itu, saya ingin berterima kasih sekali kepada rekan-rekan anggota

KKN Nakula 86 seperti Raka, Ahmed, Azriel, Rizqy, Eryan, Jamal, Akmal, Al
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Kautsar, Nafiah, Meutia, Iin, Banjariah, Sofie, Ghaida, Wanda, Nabila, Galuh,

Dian dan Sasya yang udah mau nerima saya sebagai teman dan keluarga baru

selama 1 bulan kemarin.

Dan tak lupa saya juga ingin berterima kasih kepada seluruh aparat Desa

Sukajadi seperti Pak Ade Gunawan selaku Ketua Desa Sukajadi, Pak Dudi,

Pak Hj. Amil Mumuh selaku tokoh desa setempat yang sudah banyak

membantu kami dalam melaksanakan berbagai macam program kerja yang

dapat terlaksana dengan baik dan sukses. Dan tak lupa juga pak RT yaitu Pak

Ado selaku ketua RT 03 dan Abah Asep selaku ketua RW 06 serta Mas

Lungga selaku ketua Karang Taruna RT 03.

Sekali lagi, teruntuk semua rekan anggota KKN Nakula 86, saya ingin

menyampaikan bahwa dengan berakhirnya masa KKN kemarin, bukanlah

akhir dari pertemuan kita semata. Akan tetapi, dengan berakhirnya masa

KKN tersebut dapat menjadikan ajang dimana kita akan terus dapat

bersilaturahmi kapanpun dan dimanapun kita berada.

Sukses selalu, kelompok KKN Nakula 86!

Kisah Abadi Di Sukajadi

Ahmed Najhan

Salam Pergerakan!!!

Salam bahagia untuk kita semua, tulisan ini mungkin bukan hanya merujuk

pada kisah pribadi tapi tentang kita bersama. Sebuah bentuk representasi dari

suatu kisah di desa kecil yang mendalami seribu kenangan dalam tempo yang

singkat. Awal pertama kali jumpa dengan sebaya, hati kecil merasa tak pantas

berada dalam domain baru yang terbentuk di luar kendali diri, terlepas itu

adalah sebuah nasib atau buah dari suatu sistem, kendati demikian mereka
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adalah TAKDIR TUHAN… takdir Tuhan yang sangat indah nan sempurna.

Yaa manusia memang hanyalah sebuah aktor dari skenario Tuhan dan Tuhan

pun memberikan skenario terbaik-Nya pada manusia sesuai keselarasan

dalam hidupnya. Aduhhh jadi puitiss banget bang, oke singkatnya gini.

Salam kenal gua Ahmed Najhan Arrohim salah satu bagian dari kelompok

KKN Nakula. Satu hal yang pengen gw sampain dalam tulisan ini adalah

banyak hal yang di luar ekspetasi gw dengan segala komponen yang di KKN,

khususnya kelompok Nakula. Pertama soal karakteristik setiap personal

temen temen kelompok, di awal pertemuan kaya ngerasa flat dengan cara

komunikasinya tapi ternyata makin kesini dan sampai berjalannya kkn temen

temen gw asik bangett. Yaa mungkin itu hal yang wajar sii karna tahap awal

ketemu yang sebelumnya kita saling ga ke nal, tapi itulah yang gw rasain.

Kedua, satu bulan bareng-bareng dengan tim, mulai dari interaksi, tukar

gagasan, berchandyaaaa, jalan-jalan, ngadain proker dan banyak kegiatan

lainnya kita lakuin bersama, bagi gw itu adalah kisah kita yang secara pribadi

ga mudah buat dilupain begitu aja. Ketiga, desa yang jadi tempat singgah kita

selama satu bulan lamanya, Desa Sukajadi… desa dengan beragam cerita dan

kenangan yang berlarut. Tempatnya menarik, suasanya nyentrik, dan

warganya asik bagi gw itu jadi Kisah Abadi di Sukajadi.

Oke mungkin segini aja yaa sepenggal cerita inpiratif gw, selebihnya biar gw

peluk erat segenap kenangan yang terjadi selama berkelana di sukajadi.

Warna Makna Tercipta, Sisipkan Harap Dan Do’a.

Sehat selalu semuanya, sukses selalu untuk segala mimpi sobat Nakula…

Salam Pergerakan!!!

“Ini Cerita Tentang Kita”



- 158 - | Sukajadi

Akmal Dhiaulhaq

KKN adalah Kuliah Kerja Nyata yang dimana setiap para mahasiswa

melaksanakan Proker (Program Kerja) dalam bidangnya masing-masing, tidak

pernah terfikirkan akan hal adanya KKN. Setiap yang saya dengar tentang hal

KKN itu kebanyakan dari mereka adalah cerita hal-hal yang mistis tetapi,

setelah saya menjalankannya rasanya hal-hal mistis itu sangat jauh sekali

dengan saya bayangkan sebelumnya, yang ada malah saya ingin terus menerus

melaksanakannya tanpa henti. Dan tidak terbayangkan betapa serunya KKN

yang saya tempati yaitu berada di Kab. Bogor Desa Sukajadi rasa puas didalam

diri itu belum terbayarkan dalam pelaksanaan KKN disana, dan juga rasa

rindu ini pun belum terus-menerus mengampiri saya setiap saat. Karena dari

kebanyakan proker yang dijalankan setiap KKN ialah belajar mengajar tetapi

disana saya tidak hanya melakukan itu, dari Murid-murid yang saya ajar yaitu

murid MTs Nurul Falah mengajak kami tentunya para mahasiswa KKN

Nakula 86 untuk serta bermain ke Curug Nangka yaitu salah satu wisata yang

berada didekat desa Sukajadi, tidak hanya curug saja tetapi banyak wisata-

wisata lainnya sepeti Flyin Fox, Tempat-tempat Camp, dan lain sebaginya. Di

Curug Nangka Kami Para Mahasiswa KKN Nakula 86 diajak ke tempat air

terjun yag paling mulai dari melewati jalan-jalanan yang esktrim hingga

sampai bertemu monyet-monyet liar. Tidak hanya ke Curug Nangka saja

tetapi kami khususnya yang laki-laki disalah satu momen dari pemuda di desa

Sukajadi atau tepatnya pemuda didekat posko yang kai tinggal mengajak

kami untuk pergi ngebolang ke sungai, disana kami berenang bersama tanpa

dipungut biaya dan kemudian setelah berenang kami membakar singkong

untuk dimakan bersama dan banyak momen-momen seru lainnya dan saya

tidak bisa menyebutkannya satu persatu. Yang pasti hal yang menarik selama

saya KKN disana itu sangat amat seru dan tidak pernah saya sebelumnya

merasakan hal yang seseru itu. Terima kasih banyak yang sebesarnya-

besarnya kepada desa Sukajadi yang telah menerima kedatangan adanya kami
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disana mungkin dilain waktu kita akan bertemu lagi, See You Next Time

Sukajadi.

Sekapur Sirih dari Tanah Sukajadi

Al Kautsar

Tidak ada ungkapan indah untuk memulai rangkaian tulisan saya,

kecuali dengan mengucap nama Allah tuhan yang maha pengasih lagi maha

penyayang. Bismillahirrahmanirrahim assalamualaikum warahmatullah

wabarakatuh, Salam sukses untuk kita semua. Perkenankan dalam tulisan

saya akan menyajikan kisah dan pengalaman yang saya dapatkan melalui

proses pengabdian saya di Desa nan indah bernama Suka Jadi. Entah seperti

apa yang tuhan takdirkan dalam perjalanan pengabdian saya, semua suka dan

duka bersatu menjadi satu dalam sebuah kisah yang tidak mampu

diungkapkan dalam rangkaian kata. Semua berjalan dinamis bagaikan gula

dan garam yang merubah kehambaran menjadi gurihnya rasa yang terjebak

dalam lidah.

Titik itu bermula tepat tanggal 25 Juli dimana waktu perdana bagi

saya dan teman-teman memulai rangkaian cerita. Nuansa pengabdian mulai

tumbuh di tengah rasa kecanggungan karena tuntutan adaptasi diantara kita.

Perlahan namun pasti rangkaian proses kita lalui, dengan senyum dan rasa

kehangatan di malam pertama. Eksistensi dan beragam karakter mulai

membaur diantara kami hingga membentuk energi semangat mengabdi.

Sebagai bentuk implementasi Tridharma perguruan tinggi, saya dan teman-

teman mulai merancang berbagai program kami selama satu bulan bersamaan

disamping membangun relasi kepada masyarakat dan perangkat Desa

Sukajadi. Alhamdulillah semua perencanaan tersebut dapat tertata dengan

rapih di hari-hari pertama.
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Dari sekian agenda yang terencana, saya akan menceritakan mengenai

program penyuluhan hukum dan politik. Perwujudan program ini tidak

terlepas dar proses diskusi kami dengan masyarakat terutama dalam

pembahasan tentang apa yang dibutuhkan bagi masyarakat. Berdasarkan

keterangan, diperoleh bahwa kesadaran terhadap hukum dan politik

merupakan aspek penting terutama bagi masyarakat dalam memahami

koridor bertingkah laku. Pada saat yang sama, berkaitan dengan akan

berlangsungnya pesta demokrasi tahun 2024 diharapkan bertambahnya

wawasan masyarakat mengenai urgensi politik terutama dalam aspek

pemilihan pemimpin pada kancah eksekutif dan wakil rakyat di ranah

legislatif.

Pada awalnya kami sebagai mahasiswa berencana dari niat yang tulus

untuk terjun langsung ke masyarakat menjalankan tugas mulia tersebut. Atas

kehendak Allah rencana kami bagai gayung bersambut. Masyarakat yang

mulai mengetahui rencana adanya penyuluhan terhadap hukum dan politik,

menyambut dengan antusias. Jujur keberadaan masyarakat sangat membantu

program yang kami lakukan. Seluruh komponen dari mulai kepemudaan,

tokoh masyarakat, hingga perangkat desa bahu membahu melengkapi apa

yang kami butuhkan dalam program tersebut. Beberapa diantaranya

membantu kami dengan memberikan tempat, mengolah makanan untuk tamu

undangan, hingga berpartisipasi langsung saat penyuluhan di hari itu.

Antusiasme semakin tinggi saat dua penyuluh yaitu saya dan rekan

saya Ahmed Najhan menyampaikan materinya dengan semangat dan

persuasif. Masyarakat seolah terbawa dalam suasana itu. di tengah acara

berlangsung bersyukur kepada tuhan bahwa agenda kami berkesempatan

untuk diliput media lokal sembari menyebarkan dokumentasi program

tersebut melalui media You Tube. Bagi kami ini bukan hanya suatu kebanggaan

personal, namun secara lebih luas upaya ini memberi kami rasa bangga
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sebagai mahasiswa UIN Jakarta terhadap masyarakat setempat. Perlahan

namun pasti masyarakat mulai merasa nyaman dan hangat berada dengan

mahasiswa pada momentum tersebut. Hal ini ditambah dengan adanya

kolaborasi penampilan antara masyarakat lokal dengan mahasiswa dalam

pertunjukan akustik yang dibawakan oleh Nakula band’s.

Singkat cerita, penyuluhan hukum dan politik merupakan satu dari

sekian banyak momen-momen indah yang terukir selama satu bulan bersama.

Pada sisi lain momen-momen seperti pengabdian di SD dan MTS, turun ke

kebun bersama petani, hingga kegiatan bernuansa religi seperti tabligh akbar

dan tawasulan berjamaah merupakan momentum indah yang sulit terlupakan.

Senang rasanya bisa menjadi mahasiswa sejati yang bukan hanya aktif di kelas

namun juga dapat bermanfaat bagi masyarakat. Harapan saya semoga satu

bulan kebersamaan tersebut memberi kesan yang melekat bagi semuanya.

Kendati demikian saya selalu berupaya agar hari-hari yang dilalui beserta

dinamika yang terjadi saat itu, menjadi pelajaran penting bagi saya agar dapat

menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya sebagai bekal kehidupan

saya di masa depan. Hal ini sebagaimana yang termaktub dalam Al-Quran.

�بِير خ ٱ ۟�ا وٱتَ�ّ�قُ�و
ٱ�َّ�للَ� ِِن �ۚ �َّ�للَ�

لغَ� ت
�دٍ

دد ما س
َ�م

ْ�فظ نَ
ْ�ر

ْ�لنََو ۟�ا �مَنُ�و ءا
ٱ ۟�ا ٱتَ�ّ�قُ�و
�َّ�للَ�

² �ٌ̊ �ٌ
ٓ�َ��يَأَ�ي 㫭�
ٱ �هَا �ّ�ُ
�ذِين َ��لّ

�مَلُ�ون �عْ تَ� �مَا �بِ �ٌ

yang artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Terimakasih telah membaca, semoga bermanfaat wassalamualaikum

warahmatullah wabarakatuh.
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Sedikit Larik Inspiratif di Desa Sukajadi

Azriel Kemal Fauzy

Di dalam hiruk-piruk kehidupan yang sibuk dan seringali keras ini,

terkadang ada momen-momen yang merengkuh hati kita, mengingatkan kita

akan kejaiban keberadaan manusia. Momen-momen ketika kita menemukan

keindahan dalam kebaikan, ketulusan dalam kepedulian, dan kehangatan

dalam kasih sayang. Salam hangat dan salam sukses untuk kita semua.

Rangkaian kalimat dan kata tidak mampu untuk diungkapkan dalam

mendeskripsikan semua suka dan duka yang terjadi di desa Sukajadi, banyak

momen yang terkadang tidak kita perkirakan terjadi namun menyentuh ke

hati, kebersamaan dan kekompokan antar sesama maupun warga desa

membuat komplikasi rasa yang entah bagaimana mendeskripsikannya.

Pada awalnya terdapat beberapa keraguan dan pusing kepala yang

menyelimuti fikiran seperti di film kartun burung-burung yang berputar

diatas kepala pada saat sebelum berjalannya kegiatan KKN (Kuliah Kerja

Nyata). Keraguan tersebut mulai dari orang-orang yang beraneka ragam sifat,

sikap dan tingkah lakunya yang mungkin dari temen-temen semua pun pasti

merasakan hal tersebut, bermula pada tanggal 23 Juli, saya bersama dengan

teman-teman yang lainnya berangkat menuju desa yang akan kita tuju untuk

melaksanakan pengabdian terhadap masyarakat. Hal yang eksentrik menurut

saya melaksanakan kegiatan KKN bersama teman-teman lainnya yang

notabenenya baru kenal pada saat KKN. Kecanggungan diantara kita seperti

peribahasa “ombak darat jolong menurun” yang artinya terheran-heran seperti

orang desa masuk ke kota, kecanggungan tersebut tidak hanya sampai disitu,

terdapat beberapa aspek yang menuntut saya untuk beradaptasi, diantaranya

berbaur dengan warga setempat maupun perangkat-perangkat desa lainnya.

Namun atas tuntutan dan embanan amanat yang cukup berat, berbagai

karakter yang ada dalam teman-teman mulai dapat berbaur pada malam
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pertama dan malam-malam selanjutnya yang pada akhirnya menumbuhkan

rasa semangat mengabdi pada desa Sukajadi.

Satu bulan lamanya saya tinggal di desa tersebut bersama teman-

teman yang juga belum pernah saya kenal sebelumnya. Hari hari yang selalu

diisi dengan program kerja dengan harapan membantu menanggulangi

permasalahan desa, telah sampai diujung jalan. Sukajadi, desa yang sederhana

namun penuh kehangatan dari penduduk nya, penuh keceriaan yang

terpancar dari wajah anak-anak nya, penuh dukungan positif yang selalu

diberikan dari aparatur desanya, penuh keindahan nuansa alamnya

menyadarkan saya bahwa hal inilah yang suatu saat akan sangat dirindukan.

Hari demi hari saya dan teman-teman lalui, begitu banyak cerita dan pelajaran

hidup yang kami dapatkan di desa Sukajadi, akhirnya yang tadinya kami tidak

saling mengenal sifat satu sama lain, seiring berjalannya waktu akhirnya saya

bisa mengenal satu persatu sifat dan karakter dari teman teman saya. Saya

sangat bersyukur bisa di pertemukan dengan teman teman Nakula dan

menjadi bagian dari hidup mereka. Karena dengan adanya mereka saya bisa

menjalani kegiatan KKN ini dengan senang, 33 hari rasanya berlalu begitu saja

karena mereka selalu menjadi penyemangat dengan mengisi hari hari dengan

canda tawa. Bahkan pada saat kami sampai pada penghujung tugas KKN kami

disana, kami masih diberi kesan hangat di desa itu, ucapan ucapan selamat

tinggal, selamat berjumpa kembali, terima kasih, membanjiri proses kegiatan

akhir kami. Kami terharu, sangat terharu ternyata desa itu tak memberikan

kami ketakutan dan kekecewaan, desa itu memberi kami banyak rasa syukur

dan kasih sayang yang pastinya sulit kami lupakan. Terlebih, bagi saya yaitu

rasa Kepercayaan diri untuk mengemban Amanah yang diberikan kepada

saya.

Ternyata desa ini tidak seperti yang saya pertanyakan kepada diri saya

sendiri tsb. Desa yang penuh warna dan juga keragaman ini, desa ini masih
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kental dengan adat Sundanya. Itu yang membuat saya sangat tertarik dalam

berinteraksi dan bercengkrama dengan warga desa Sukajadi membuat saya

ingin belajar lebih dalam mengenai berbagai aspek desa Sukajadi ini, mulai

dari aspek dalam bersosialisasi, beragama, bermasyarakat dan masih banyak

lagi.

Berbagai rintangan dan peristiwa tentunya sudah banyak yang

kulewati mulai dari bagaimana berkomunikasi, berorganisasi, sampai

bagaimana untuk ikut terjun dalam kehidupan bermasyarakat. Ya, sama

seperti kepanjangan dari KKN sendiri yang berarti kuliah, kerja, nyata. Pada

awalnya terbenak dalam pikiranku bahwa program KKN sendiri merupakan

suatu kegiatan yang akan sangat membosankan, buang-buang waktu, dan

memakan biaya yang tentunya tidak sedikit. Terlebih, dalam program KKN

para mahasiswa akan ditempatkan di suatu desa yang tentunya dipenuhi

dengan kesederhanaan dan berbanding balik dengan kehidupan di kota yang

selama ini aku hidup. Siapa sangka, bahwa dugaanku yang amat buruk itu

ternyata memberi pelajaran dan momen yang sangat berharga dan sangat

langka. Terlebih dari kegiatan KKN ini aku belajar banyak hal mengenai

dinamika kehidupan yang sangat rumit ini.

Bersyukur menjadi salah satu pelajaran yang sangat penting untuk

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sesuatu yang mungkin kita pandang

remeh ketika kita tinggal di rumah masing-masing, namun ketika saya

menjalankan program KKN di desa Sukajadi bersyukur menjadi suatu hal

yang indah. Kesadaran akan pentingnya bersyukur mulai didapati, ketika saya

sulit untuk mandi di sebuah posko atau tempat tinggal kami selama sebulan.

Air menjadi salah satu sumber yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari menjadi sangat sulit didapatkan. Karena kesulitan tersebut, tentunya hal

tersebut aku dan teman-teman untuk mencari solusi lain. Beberapa diantara

kami ada yang pergi ke tempat lain, menimba air, bahkan sebagian dari kami
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meminta izin kepada warga setempat untuk ‘meminjam’ kamar mandi

mereka. Terkadang suatu hal yang sangat kecil menjadi sangat berharga,

ketika kita sudah mulai kehilangan hal tersebut.

Begitu juga dengan kenikmatan lainnya, misalnya adalah penerangan dan

infrastruktur yang telah maju. Hal ini dapat dirasakan ketika aku menetap di

desa Sukajadi selama satu bulan. Mungkin yang selama ini aku hidup di

sebuah kota yang maju dengan dimanjakan fasilitas yang serba ada

membuatku terlelap dalam kenikmatan tersebut. Lagi dan lagi aku mulai

merasakan kenikmatan tersebut ketika menjalankan program kuliah kerja

nyata. Jalanan yang berlubang, penerangan yang kurang, menjadi salah satu

rintangan terbesarku ketika aku melakukan aktifitas di malam hari. Sehingga

beberapa faktor tersebut menjadi salah satu kendala kelompokku dalam

menjalankan aktifitas sehari-hari.

Dalam perjalanan KKN ini, kita telah melihat betapa kuatnya

kebaikan, kehangatan, dan persatuan. Kita telah merasakan bagaimana satu

tindakan kecil dapat menyentuh hati dan mengubah pandangan kita. Saat

kita mengucapkan selamat tinggal di desa ini, kita juga membawa pulang

lebih dari sekedar kenangan. Kita membawa pulang pelajaran tentang

kebaikan, kerendahan hati, dan kekuatan kolaborasi.

Terima kasih kepada masyarakat desa yang telah menjadi bagian

penting dari perjalanan kami. Dalam setiap sapaan, senyuman, dan pelajaran

yang Anda berikan, kami menemukan kekayaan yang tak ternilai. Semoga

perubahan yang kami bawa dapat menjadi landasan bagi pertumbuhan dan

kemajuan yang berkelanjutan di desa ini.

Di dalam setiap kisah, ada babak akhir yang menjadi puncak perjalanan, dan

sekarang, kita telah mencapainya. Namun, akhir bukan berarti berakhir,

melainkan awal dari sesuatu yang baru. Seperti cerita ini, yang telah kita

bagikan bersama, menjadi benih inspirasi yang kita tanamkan dalam hati
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Dengan demikian, kita tidak hanya mengakhiri satu bab, tetapi

membuka lembaran baru yang penuh dengan potensi dan peluang untuk

menjadikan dunia ini menjadi tempat yang lebih indah. Mari kita lanjutkan

perjalanan ini dengan hati yang terbuka, semangat yang tulus, dan tekad

untuk berbuat baik. Bersama-sama, kita dapat menyentuh hati, merangkul

kebaikan, dan menjadikan dunia ini lebih baik bagi semua orang.

KKN mengajarkan kita tentang arti sejati dari solidaritas dan

kebersamaan. Bersama-sama, kita telah menghadapi berbagai tantangan dan

memperjuangkan perubahan yang kita percayai. Saat kita menutup halaman

KKN ini, mari kita tidak hanya memikirkan apa yang telah kita lakukan,

tetapi juga apa yang dapat kita teruskan. Untuk teman-teman Nakula, terima

kasih atas pengalaman yang tak terlupakan ini. Terima kasih atas dukungan,

kerjasama, dan dedikasinya. Mari kita terus menjalani semangat KKN ini

dalam perjalanan hidup kita dan menjadi agen perubahan yang berkelanjutan.

Terima kasih atas waktu yang dihabiskan selama 33 hari, dan terima

kasih telah menjadi bagian dari kisah ini. Semoga kisah-kisah kita selalu

menjadi inspirasi dan kebaikan di dunia ini. Salam hangat dan terimakasih

atas perjalanan luar biasa ini.

“Sebuah Awal, Namun Tak Pernah Berakhir”

Banjariah

Hai kenalin nama aku Banjariah biasanya teman-teman KKN

memanggilku Riah, Kim Riah, Banjar dan sebagainya, banyak banget yah

panggilannya haha. Aku lahir di Karawang, tepatnya tanggal 28 Juni Tahun

2002, sunda pride sih tapi aku campuran Betawi juga. Aku dari jurusan

Biologi tepatnya di Fakultas Sains dan Teknologi, tetapi aku gak ambis

seperti kebanyakan anak-anak sains-sains lainnya ya. Disini aku mau cerita
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pengalaman KKN aku selama 1 bulan di Desa Sukajadi Kabupaten Bogor.

Adapun judul yang akan aku tulis yaitu “Sebuah Awal, Namun Tak Pernah

Berakhir”.

Mungkin hal pertama yang terbesit di pikiran kalian mengapa aku

menuliskan sebuah judul sebuah awal, namun tak pernah berakhir? Ya,

karena pada sebuah momen KKN ini merupakan hal yang baru pertama kali

aku awali dan rasakan, namun aku tak pernah berniat untuk mengakhirinya.

Kenangan-kenangan indah selama menjalani KKN akan selalu tersimpan

dalam memoriku sampai waktu yang tak terbatas, bahkan alam bawah

sadarku pun tak sanggup tuk menyadarkannya bahwa semua ini telah

berakhir. Akupun bingung entah aku yang terlalu berlarut-larut dalam kisah

ini atau hipokampus yang berada dalam saraf otakku terlalu keras bekerja

sehingga orang sepertiku yang mudah pelupa bisa mengingat memori sekecil

apapun ketikamomen ini berlangsung.

Aku, Banjariah seorang introvert dengan jenis INFP yang kata

kebanyakan orang merupakan sipaling introvert diantara para introvert

lainnya. Mungkin aku juga membenarkan hal tersebut, tetapi aku bisa dengan

mudah bersosialisasi dengan orang-orang terdekatku. Aku, seorang

mahasiswa kupu-kupu yang tak pernah terlibat satu organisasi pun selama

berkuliah. Namun, betapa kagetnya aku ketika terpilih sebagai anggota divisi

acara yang konon katanya merupakan divisi yang cukup berat. Aku yang tak

mengerti apapun hanya mengiyakan tawaran tersebut tanpa

memepertimbangkan hal-hal yang akan terjadi kedepannya. Setelah aku jalani

ternyata memang berat, tetapi tidak seberat itu karena aku bersama dengan

anggota yang lain yang selalu senantiasa membantu. Selama satu bulan itu,

aku menjadi terbiasa mengatur acara-acara yang kami lakukan terutama

membuat rundown acara. Aku juga diberi kesempatan menjadi mc pada acara

pembukaan kami dan kegiatan pengajian ibu-ibu di desa Sukajadi. Memang
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menjadi mc bukanlah hal pertama untukku, namun hal itu membuat

pengalamanku semakin bertambah. Kuucapkan terimakasih pada kawan-

kawan satu divisi acara atas semua kerjasamanya dan terimakasih untuk

anggota-anggota lain yang selalu senantiasa membantu apabila kami sebagai

divisi acara banyak kekurangan.

Aku, Banjariah, selaku mahasiswa jurusan Biologi Murni yang

notabennya sangat tidak berkaitan dengan bidang pendidikan. Yang selalu

menghabiskan waktu di Laboratorium dengan segala macam bentuk

praktikum yang dilakukan, untuk pertama kalinya mengajar murid-murid di

sekolah dengan bidang-bidang yang berbeda. Aku senang, aku bisa keluar dari

zona nyamanku yang biasanya hanya bermain-main dengan spesimen, tetapi

di desa Sukajadi aku bisa bermain-main dengan murid-muridku. Ibuku saja

bahkan kaget ketika mendngar aku mengajar dia bilang "emang kamu bisa

ngajar orang-orang banyak, ngajar ponakan dua aja kamu kesusahan" wkwk

begitulah katanya ketika aku memberitahunya di telpon. Jangankan ibuku,

aku saja tidak percaya dengan yang aku lakukan, tetapi alhamdulillah

semuanya berjalan dengan lancar, aku sangat senang mengajar mereka baik

itu SD, TPA/TPQ bahkan murid2 MTS. Sangat banyak bukan? Aku mengajar

di 3 tempat yang berbeda-beda dengan bidang yang berbeda pula.

Alhamdulillah dengan bekal ilmu yang kudapat setelah menempuh

Pendidikan dari SD sampai kuliah, ternyata sudah 15 tahun lamanya termasuk

ketika aku berada di Pondok Pesantren. Setiap hari bertemu dengan mereka,

melihat senyuman mereka membuat beban-beban di pundakku terasa seakan

lenyap. Namun, fakta yang sulit aku terima bahwa aku harus meninggalkan

mereka setelah kegiatan kkn berakhir. Aku sering memandang galeri di

handphone ku ketika mengajar mereka, bibirku tersenyum tetapi hatiku sakit

mengingat mereka. Tidak hanya memori handphone ku yang menyimpan

kenangan bersama mereka, namun memori otakku juga tak pernah

menganggap hal ini telah usai.
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Hal yang paling berkesan untukku yaitu tinggal bersama mereka

dalam satu atap, memperebutkan kamar mandi di setiap harinya, mencari

keberadaan air yang memang sering tidak ada hahaha, memakan hidangan

buatan kami, bersenda gurau, tertawa dan menangis bersama-sama dan masih

banyak hal lagi yang bahkan tak bisa diucapkan dengan 1000 kata-kataku.

Diatas tadi sudah aku katakan bahwa aku seorang introvert yang bahkan aku

sangat takut tidak bisa berbaur dan memiliki teman. Namun, alhamdulillah

aku bisa berbaur dengan mereka walaupun tidak dekat secara menyeluruh,

tetapi merekalah semangatku untuk menjalani semua program-program kerja

yang ada.

Aku yang takut tinggal seatap dengan orang lain pun terbantahkan

karena mereka benar-benar membuat rumahnya menjadi nyaman dengan

segala macam hiburan yang mereka lontarkan. Aku yang tidak bisa memasak

sama sekalipun dibantu oleh teman-teman yang lain, bahkan aku jadi bisa

memasak berbagai menu dan jadi suka memasak. Dan lagi ibuku pun sampe

heran mendengar bahwa aku bisa masak ketika disana, karena ketika di

rumah tak pernah sekalipun aku memasak kecuali masak air dan masak mie

haha. Terimakasih untuk kalian semua, berkat kalian aku bisa melakukan hal

yang bahkan belum pernah kulakukan. Sampai saat ini, memori indah

tersebut masih tersimpan dalam otakku dan tak akan pernah ada ujung untuk

akhirnya. Walaupun berakhir di penglihatan, namun tak pernah berakhir

dalam ingatan.

Kisahku di Sukajadi

Galuh Puspita

Awal masuk semester 6 saya langsung kepikiran dengan KKN.

KKN merupakan kepanjangan dari Kuliah Kerja Nyata. Ini merupakan
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program mahasiswa untuk mengabdi kepada masyarakat sebagai syarat

kelulusan dari UIN Syarif Hidayatullah. KKN awalnya merupakan beban dari

saya pribadi, karena KKN adalah hal yang paling aku hindari selama kuliah,

namun waktunya pun tiba tanpa bisa aku hindari.

Tiba-tiba kita masuk ke dalam sebuah kelompok yang harus mengenal

dengan orang-orang baru, orang-orang dengan latar belakang yang berbeda-

beda, dengan sifat yang berbeda-beda, dan memiliki kesibukan masing-

masing. Awalnya saya takut untuk mengenal orang-orang baru, awal-awal

kumpul rapat KKN saya diam saja meskipun saat itu sedang melakukan

perkenalan masing-masing anggota hingga saya masuk sebagai staf divisi

konsumsi. Sejujurnya saya juga nggak bisa masak tetapi saya ingin mencoba

untuk belajar memasak. Selain itu, hasil rapat juga menghasilkan nama

kelompok kami yakni “Nakula”.

Pada hari berangkat KKN kita kumpul dahulu di depan FEB, setibanya

saya disana bertemu dengan Iin, Ria, Sofie, Dian, Hasna, Naura, Mutia dan

teman-teman yang lain. Saya waktu itu numpang mobil Akmal bersama

Mutia, Hasna dan kipas yang kita pangku dari FEB sampai Desa Sukajadi.

Selama perjalanan kita mengobrol serta ketawa karena memangku kipas yang

sedang tiduran(lebih ke pegel juga si). Sesampainya di desa Sukajadi saya

senang sekali karena rumahnya nyaman, ada gazebo, depan rumah ada taman

bunga, airnya bersih, disamping rumah kita juga ada sawah, dekat dengan

masjid, dekat dengan toko dan dekat dengan jualan seblak&bakso. Setelah

melihat sekeliling kita memilih kamar dan beberes. Saya sekamar dengan

Mutia, Naura, Mitha, Nafiah, Nabila, Sofie, dan Sasya. Kamar kami punya

nama “SK” yakni sahabat kecil karena kita tidur sekamar dengan 8 orang.

Pada minggu pertama selagi saya beradaptasi dengan teman-teman

KKN kami juga mulai menjalankan proker. Proker kami dilaksanakan dari

hari Senin-Jumat, saya sempat mengajar pelajaran IPS bersama Hasna.
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Sebenarnya saya takut untuk mengajar karena tidak punya basic dalam bidang

tersebut. Namun ternyata mengajar anak-anak MTs Nurul Falah seru

meskipun sedikit kuwalahan. Awal-awal menjalankan kegiatan KKN saya

sempat kelelahan namun semua itu terbayar dengan kita mengunjungi Curug

Nangka bersama anak-anak MTs Nurul Falah sebagai pemandu jalan. Kita

jalan kaki dari posko hingga Curug bersama-sama diselingi oleh obrolan-

obrolan yang menyenangkan. Sesampainya disana kita foto-foto bersama lalu

pulang, namun pada saat turun dari sana saya kepleset hehe karena bergurau

dengan teman sehingga tidak memperhatikan jalanan yang licin.

Pada minggu kedua saya mulai terbiasa dengan kehidupan KKN dan

juga saat itu saya mulai menjalankan proker mengajar di SD Gadog 03

bersama Nabila, Sofie, Wanda, Dian, Ghaida , Hasna dan Ria. Mengajar di SD

sangat menyenangkan bagi saya karena bertemu dengan bocah-bocah yang

menggemaskan. Saya gemas sekali dengan Juan, bocah kelas 5 yang gemoy

sekali hehe. Pada minggu ini juga ada suatu musibah, musibah apakah itu? Iya,

musibah air kita mati-hidup. Dampak dari itu kita jadi kesusahan air untuk

mandi, mencuci baju, dan mencuci piring. Sedih sekali karena kesusahan air

seperti habis putus dengan pacar, lemas lesu tidak bisa beraktifitas. Saat

kesusahan air saya dan teman-teman menumpang mandi di rumah Bu Ilem,

masjid-masjid yang ada di sekitaran Desa Sukajadi dengan mengendarai

motor yang ada di posko, bahkan kita sering boti (bonceng tiga) karena

keterbatasan kendaraan yang ada. Meskipun sesekali air bisa nyala dengan

dipancing namun tidak cukup untuk kehidupan 22 orang. Terima kasih

kepada pemancing air yaitu Ahmed, Azriel dan Raka.

Minggu ketiga hingga minggu terakhir kita sangat padat dengan

proker kemerdekaan dan tabligh akbar. Saat hari kemerdekaan saya dan

beberapa anggota KKN mengikuti lomba tarik tambang, rebut kursi, estafet

tepung dan bakiak. Waktu lomba bakiak saya, Muti dan Ibu warga Sukajadi
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tidak dapat menyelesaikan lomba karena bakiak kita putus dan lomba tidak

dapat diulang. Meskipun pada kegiatan Kemerdekaan dan Tabligh Akbar

tersebut ada beberapa cekcok karena kita ada 22 orang dengan pemikiran

yang berbeda-beda namun kita dapat menyelesaikan perselisihan yang ada

dengan kepala dingin. Proker-proker yang kita rencanakan semua berjalan

dengan lancar.

Hingga waktu perpisahan pun tiba, yakni perpisahan dengan warga

setempat, SD Gadog 03 dan SMK&MTs Nurul Falah. Suasana perpisahan

diselimuti dengan kesedihan karena anggota-anggota KKN akan kembali ke

rumahnya masing-masing. Terima kasih kepada warga-warga setempat

karena menyambut kita dengan hangat selama KKN berlangsung. Kisah

inspiratif dari saya yang mungkin terlihat biasa saja, namun bagi saya itu

adalah sebuah kisah yang membuat saya semakin bersyukur dengan keadaan

saya saat ini yang mana saya bisa belajar hal-hal yang belum saya pernah

lakukan, bertemu orang-orang baru yang berhati baik dan hal yang terpenting

bersyukur dengan adanya air karena di posko susah untuk mendapatkannya

hehe.

Sebuah Cerita di Sudut Bogor

Ghaida Alya

Sebulan bersama dengan kawan baru. Awalnya kami tidak saling

mengenal, lalu dipertemukan di kelompok KKN 86. Kami dengan latar

belakang jurusan yang berbeda dan beragam menjadi satu dan hidup dalam

satu atap. Dimulai pada hari Minggu, tepatnya tanggal 23 Agustus 2023,

kehidupan KKN dimulai. Pada hari itu, saya menapaki Desa Sukajadi untuk

tinggal di sana selama sebulan ke depan. Sekitar bada asar, saya sampai di villa

orange, tempat dimana menjadi rumah untuk kami tinggal selama KKN. Pada
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hari pertama, saya dan teman teman disibukan dengan merapikan barang

bawaan. Hari hari setelahnya, kami sudah disibukkan dengan berbagai

kegiatan.

Kami membagi tugas piket masak dan bersih-bersih rumah setiap

harinya. Saya mendapatkan jadwal piket masak di hari Kamis, kebetulan

selalu bentrok dengan kegiatan-kegiatan pagi misalnya pawai dan tujuh

belasan. Oleh karenanya, kami yang mendapat piket masak di hari Kamis

harus bangun sebelum subuh untuk menyiapkan sarapan pagi untuk teman

teman.

Sesuai dengan jurusan yang saya tekuni, saya mengajar di MTs Nurul

Falah mata pelajaran matematika bersama dengan Wanda. MTs Nurul Falah

berlokasi tidak jauh dari rumah KKN, kami hanya perlu berjalan kaki untuk

kesana. Kelas 7,8, dan 9, mereka punya karakteristik tersendiri. Kelas 7,

mereka yang masih pengen main karenanya selalu antusias tiap kali diadakan

permainan ketika pembelajara, Kelas 8, fase mereka senang memberontak

alias sedikit sulit untuk diatur. Dan kelas 9, mulai dapat mengikuti

pembelajaran dengan baik. Kami juga mengikuti kegiatan 17 Agustusan di

MTs.

Saya dengan Riah mengajar di kelas 5 SDN Gadog 03. Untuk permata

kalinya, saya merasakan mengajar di kelas pada jenjang sekolah dasar. Mereka

selalu antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, baik pada pembuatan

herbarium ataupun permainan. Kami juga menghias kelas, dengan dibantu

beberapa siswa. Kami juga mendapatkan kesempatan untuk mengajar TPA

dan TPQNurul Falah.

Air di tempat tinggal kami sering mati sehingga kami harus mencari

air. Tapi hal itu justru mempertemukan saya dengan tetangga yang berada

diseberang, yaitu bu Ilem. Saya sering menggunakan kamar mandiya. Ada

sebuah kalimat yang cukup berbekas“Ibadah itu bukan cuman shalat,” kurang
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lebih seperti itu. Mungkin hal itu menjadi salah satu alasan kenapa bu Ilem

selalu bersedia meminjamkan kamar mandinya. Kami juga kadang

menumpang di kamar mandi MTs Nurul Falah, bahkan pernah dini hari.

Malam terakhir di Sukajadi ditutup dengan makrab. Kami berkumpul

bersama di depan rumah. Bakar-bakar, makan bersama, sampai berbagi kesan

pesan. KKN memberikan banyak pelajaran, pengalaman, juga kenangan yang

mengesankan. Bisa merasakan berbagai hal yang baru. Bertemu dengan orang

baru. Berbaur dengan masyarakat. Semoga suatu hari nanti bisa menginjakkan

kaki lagi di Desa Sukajadi

AADC DS

Ada Apa Dengan Cerita “Di Sukajadi” ?

Siti Hasna

Hallo dengan Hasna disini. Perkenalkan nama saya Siti Hasna Nabilah, biasa

di sapa Hasna. Saya lahir di Majalengka tanggal 21 November 2001. Saya

berasal dari jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan. Di bawah ini saya akan menceritakan sedikit kisah

semasa saya melaksanakan kegiatan KKN di desa Sukajadi, kecamatan

Tamansari, Bogor.

Minggu, 23 Juli adalah hari dimana saya dan teman-teman KKN Nakula 86

memulai pengalaman baru di desa Sukajadi. Kami datang ke desa yang sangat

luar biasa. Indah,sejuk,ramah, tiga kata tersebut mungkin dapat

menggambarkan suasana desa dan perilaku Masyarakat disana. “Indah”

karena disana kami dapat melihat keindahan langit biru dan pemandangan

gunung salak. “Sejuk” karena udara disana yang masih asri dan dikelilingi oleh

area perkebunan dan Kawasan hijau, kemudian salah satu nya juga karena

belum terkontaminasi oleh polusi yang banyak. “Ramah” karena Masyarakat

di desa sukajadi mempunyai perilaku yang baik hati. Penanaman nilai-nilai
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seperti budaya ramah Tamah masih sering di aplikasikan di lingkungan nya.

Murah senyum, dan bertegur sapa adalah ciri khas interakasi sosial yang

dapat saya jumpai disana.

Kedatangan kami ke desa sukajadi membawa banyak ide dan gagasan yang

ingin kami salurkan disana. Dari mulai pengabdian kami ke sekolah,

mengikuti pengajian rutin, membantu budidaya hasil tanaman, mengikuti

acara HUT RI, dan masih banyak lagi hal-hal yang kami lakukan di desa

tersebut. Meskipun awal nya kami sempat ragu dan bingung dengan program

kerja kami yang akan kami mulai darimana. Tapi berkat dorongan warga

sekitar dan dukungan dari setiap individu kelompok, satu persatu kegiatan

tersebut dapat kami selesaikan Bersama.

Kelompok Kuliah Kerja Nyata Nakula 86 ber anggotakan 22 orang, awal mula

yang terlintas di pikiran saya adalah menyatukan kepala sebanyak ini

sepertinya akan sulit bagi saya. Namun, setelah kami bonding dari mulai rapat

sampai hari H kami di desa, semua yang saya khawatirkan ternyata tidak se

sulit itu. Banyak candaan dan tawaan yang kami lontarkan untuk menjalin

ikatan pertemanan ini.

Susah senang, pahit dan manis kami rasakan disana. Apalagi di posko kami

sangat susah untuk mendapatkan air. Setiap kali ingin mandi, air harus di

pancing terlebih dahulu supaya dapat keluar dengan banyak tapi tak lama

setelah itu air akan mati Kembali. Jika terus menerus seperti itu bisa

menguras energi kita juga yaa. Kemudian sampai Akhirnya ada salah satu

warga tetangga posko kami yang memberikan tumpangan kamar mandi nya

yaitu bu ilem. Saking sering nya kami menumpang kamar mandi nya kami

sudah di anggap seperti anak nya sendiri. karena beliau sudah tua dan tidak

bisa berjalan dengan baik sedangkan cucu nya jauh dari rumah kehadiran

kami disana membuat beliau merasa di temani. Konon kata nya nenek ini

sering memberikan tumpangan kamar mandi nya juga ke warga lain yang
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membutuhkan. Karena mata air yang ada di rumah nya lebih banyak di

banding warga yang lain, menurut tetangga dekat nya air di rumah nenek

tersebut jarang kekeringan dikarenakan beliau sering memberi air nya juga ke

warga lain. Banyak sekali Pelajaran yang bisa di ambil dari kejadian tersebut.

Kami sangat beruntung di pertemukan dengan orang-orang yang baik hati

dan mau menolong kami disana. Banyak sekali warga yang peduli dengan

kami, jika kami kesusahan mereka akan dengan sangat siap untuk membantu

kami. Salah satu nya Pak haji Mumuh selaku pendiri sekolah Mts dan SMK

Nurul Falah beliau banyak memberikan arahan untuk kami seperti persiapan

untuk melaksanakan acara tabligh akbar, konsumsi untuk acara penyuluhan

dan lain-lain.

Kemudian program kerja yang saya jalankan disana yaitu salah satu nya

mengajar bidang IPS di sekolah milik pak haji ini, beliau dengan sangat

bangga menerima mahasiswa untuk ikut bergabung mengajar di sekolah nya.

alhamdulillah program mengajar saya dapat diterima dengan baik oleh murid-

murid nya dan dapat berjalan dengan lancar. Tidak hanya mengajar di MTs,

saya juga di amanahi untuk mengajar di Sekolah Dasar Negeri Gadog 03, SD

ini berbeda kampung dengan MTs Nurul Falah. Jadi setiap kami ingin pergi

mengajar kami harus menggunakan kendaraan untuk menuju ke sekolah

tersebut. Dan ini adalah bagian yang sangat saya suka, perjalanan menuju ke

SD dengan melihat pemandangan yang indah membuat pikiran kami menjadi

sedikit lebih tenang Ketika akan menghadapi anak-anak SD.

Kalau kisah selama di KKN ini perlu di deskripsikan lebih rinci mungkin akan

menjadi sebuah lembaran cerita yang sangat tebal dan disetiap halaman nya

akan penuh kenangan tentang kelompok Nakula 86 dari mulai orang-orang

nya yang diem sampai yang ga pernah kehabisan energi bisa di temuin di

kelompok ini. Big thanks untuk kita semua anggota Nakula. kalian sudah

membuat kesan yang berharga selama kurang lebih 1 bulan banyak banget
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yang udah kita laluin dari mulai capek nya,seneng nya, sedih nya, kesel nya,

semua ada. Karena tuhan menciptakan rasa itu dengan banyak warna kaya

permen nano-nano udah warna warni banyak pula rasa nya.

Saya rasa cukup kisah ini saya ungkapkan disini, semoga kedepannya kami

semua menjadi orang-orang yang sukses dan dapat menginspirasi orang

banyak juga. Terimakasih

“Harsa di Desa Sukajadi”

Latifa Dian Utami

Halo perkenalkan saya Latifa Dian Utami. Akrab disapa Dian atau

Latifa. Saya berasal dari jurusan Pendidikan IPS dan tentu Program Studi

Pendidikan. Saya lahir di Wonogiri, 26 September 2002. Ini adalah sepenggal

kisah saya selama masa KKN berjalan di Desa Sukajadi, Kecamatan

Tamansari, Bogor.

Mengenal 22 orang yang asing bagi saya awalnya sebuah tantangan.

Karena saya harus banyak belajar tentang mereka dan saya harus terbiasa

dengan mereka. Sampai akhirnya hari yang di nanti-nanti datang, lebih

tepatnya pada 23 Juni 2023 kami melakukan KKN di Desa Sukajadi,

Tamansari, Bogor. Tantangan kedua yang saya hadapi yaitu harus terbiasa

ditempat orang lain selama 30 hari kedepan. Namun, kali ini saya menghadapi

ini dengan 22 kepala dalam satu posko yang sama. Awalnya sempat berpikir

bahwa apakah bisa saya melaksanakan KKN ini dengan baik dan lancar,

namun setelah melewati dengan perasaan senang alhamdulillah dapat berjalan

dengan baik dan lancar. Kecemasan juga sempat saya alami sebelum

melaksanakan KKN di Desa Sukajadi ini, bagaimana tidak saya takut kalau
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saya sulit diterima dikalangan warga sekitar tempat tinggal kami. Maka

pemikiran itu wajar adanya, namun saat sudah penerjunan saya

mengesampingkan hal tersebut karena saya akan berusaha semaksimal

mungkin dalam menjalani KKN Nakula 86 di Desa Sukajadi dengan lancar.

Desa Sukajadi, desa yang sejuk dan terletak dibawah kaki gunung

Salak ini merupakan salah satu desa yang berada di Tamansari, Bogor. Saya

pikir suasananya akan benar-benar dingin tapi ternyata kawasan desa

Sukajadi masih tersentuh hangatnya matahari jadi saya mudah terbiasa oleh

keadaan alam sekitar. Awalnya saya takut keberadaan kami akan membuat

warga kurang nyaman, namun ternyata saya salah. Posko kami sering

mengalami kesulitan dengan air dan ada selalu ada sosok yang baik selalu

membantu kami, mbok Ilem. Mbok Ilem adalah tetangga posko kami, beliau

sangat senang menerima kami dengan baik dan selalu bersedia tempat

tinggalnya kami singgahi untuk mandi. Selain mbok Ilem masih banyak

orang-orang baik lainnya yang selalu membantu kami selama di Desa

Sukajadi. Hal itu membuat saya senang, karena kekhawatiran saya ternyata

hanya angan belaka.

Pada dasarnya sebuah KKN akan selalu dipadati dengan kegiatan, baik

dalam bidang pertanian, pendidikan, hukum dan politik, agama, dan juga

kesehatan. Dari bermacam-macam kegiatan itu juga perlu menyatukan ide

dari 22 kepala yang ada di kelompok Nakula 86. Tentu suka dan duka selalu

ada disetiap program kerja yang dilaksanakan dan hal itu yang membuat saya

belajar banyak dari KKNNakula 86 ini.

Dari banyaknya program kerja kami, saya akan menceritakan fokus

saya yaitu dalam bidang pendidikan. Saya belajar bersyukur dan bersabar dari

bidang pendidikan. Terpencilnya desa Sukajadi tidak menghalangi anak-anak

untuk berangkat sekolah. Sekolah yang kami ajarkan adalah SDN Gadog 03.

Disana kami diminta untuk mengajar anak kelas 4,5, dan 6. Saya sudah
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sepatutnya tahu sebagai pendidik adalah hal yang tidak mudah, namun saya

belum pernah terjun langsung ke dalam kelas. Dan dari KKN inilah

pengalaman saya untuk menjadi seorang guru dapat terasah.

Saya merasakan bahwa menjadi tenaga pengajar tidak semudah yang

saya bayangkan sebelumnya, karena dari KKN ini saya mendapat pengalaman

bahwa tidak semua siswa mempunyai pola pikir dan tingkat pemahaman

tentang materi pelajaran yang disampaikan oleh pengajar sama rata. Perlu

kesabaran yang luar biasa ketika mengajar, karena saya perlu menjelaskan

sampai berulang kali agar siswa dapat faham apa yang saya sampaikan.

Dari pengalaman tersebut saya menyadari bahwa peran guru sangatlah

penting dan tentu perlu apresiasi luar biasa atas kesabaran, kemurahan

hatinya dalam memberikan ilmu, serta intelektualnya.

Pertama kali mengajar di SDN Gadog 03 saya bisa merasakan

semangat anak-anak SDN yang luar biasa. Bak seperti pejabat kami disambut

ramai-ramai oleh mereka, lucunya. Begitu besar antusias yang mereka berikan

kepada kami, sampai saya berpikir saya harus memberikan yang terbaik

selama saya mengajar disekolah ini. Bersyukur juga selalu saya ucapkan ketika

melihat pendidikan disana jauh berbeda denga napa yang saya lihat dikota.

Dengan keterbelakangan teknologi mereka masih mau belajar.

Waktu itu saya dan teman-teman Nakula dalam program kerja Nakula

Mengajar dipanggil untuk menjadi pendamping simulasi ujian SDN Gadog 03.

Saya melihat masih banyak sekali anak-anak kelas 5 yang kesulitan

menggunakan komputer, padahal pelaksanaan ujian mereka rencananya akan

dilaksanakan menggunakan komputer/laptop oleh pemerintah, pihak sekolah

sebenarnya snagat menyayangkan hal ini karena prasarana sekolah belum

mencukupi dan belum mendapatkan bantuan dari pemerintah, namun begitu

saya melihat bagaimana para siswa mengantri dengan laptop kami untuk
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belajar bagaimana menggunakannya untuk ujian saya merasa sangat senang

bisamembantumereka.

Selain itu pelaksanaan Kelas Kreasi juga alhamdulillah dapat berjalan

lancar. Lagi dan lagi berkat partisipasi besar dari anak-anak di SDN Gadog 03

pada saat itu. Kami yang berasal dari prodi pendidikan memang berencana

melaksanakan kegiatan kelas kreasi dimana setelah membicarakannya dengan

kepala sekolah, beliau menyetujui kegiatan kami ini. Saat melaksanakan

kegiatan ini kami sampai kaget, karena perkiraan anak-anak yang mengikuti

kegiatan ini diluar rencana kami. Kami hanya berfokus pada kelas yang kami

ajar, yaitu kelas 4,5,6 namun ternyata partisipasi yang luar bias aini dihadiri

oleh semua tingkatan kelas di SDN Gadog 03.

Dalam kelas kreasi kami mengadakan 3 Booth; 1 booth kelas eco-printing, 1

booth kelas kreasi membuat celengan, dan 1 booth kelas eco-painting. Kami

mengangkat tema eco karena memang fokus kami ingin mengajarkan kepada

anak-anak bagaimana mengolah limbah sampah agar dapat digunakan

kembali dan ini sangat bertepatan dengan fokus sekolah yang ingin

mengajarkan anak-anak pentingnya peduli lingkungan sesuai dengan

ketentuan dalam profil pelajar Pancasila.

Banyak sekali suka dan duka yang saya dapatkan selama melakukan

kegiatan KKN di Desa Sukajadi. Dari mulai pertemanan sampai hal-hal yang

berkaitan dengan program kerja. Terimakasih untuk segala kehangatan dan

kebersamannya, aka nada hari dimana aku dan kalian semua yang pernah

terlibat di KKN ini akan menciptakan pengalaman besar lainnya yang akan

saya rindukan momen-momen tersebut nantinya. Semoga kisah saya dapat

menjadi sebuah inspirasi bagi kalian para pembaca, terimakasih sudah

membaca kisah saya.
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“Suka Jadi Rindu”

Mitha Azzro Husna

Suatu hari dimana tiba hari pertama KKN di desa Sukajadi. Suasana yang

sejuk dan pemandangan yang begitu indah di desa yang sangat tentram

membuat saya sangat kagum atas ciptaan Tuhan yang begitu luar biasa

menciptakan alam semesta ini. Setiap pagi saya melihat pemandangan

Gunung Salak yang selalu memikat dari setiap sudut desa Sukajadi dan

kebetulan tempat tinggal kami juga bersebelahan dengan sawah warga. Kami

juga pernah mengunjungi kebun milik salah satu warga disana.

Hidup di desa memang tidak mudah terlebih kami tinggal di desa dataran

tinggi yang dekat dengan gunung serta tempat wisata, karena jarak yang

begitu jauh dan medan yang terjal sehingga menurut saya itu adalah sebuah

kendala yang mana kami harus menggunakan motor atau kendaraan lain

untuk pergi ke suatu tempat, dari sini saya menyadari bahwa pentingnya

bersyukur atas segala kenikmatan Tuhan kepada saya yang hidup di Kota

serba ada dan serbamudah.

Tidak pernah terbayangkan tinggal bersama dengan orang-orang baru, di

tempat baru, di lingkungan baru, selama kurang lebih satu bulan. Saat satu

hari kami tinggal di desa Sukajadi, beberapa teman-teman ingin rasanya

mempercepat menyelesaikan sebuah program kerja agar kami dapat pulang

lebih cepat ke rumah. Hal ini mungkin karena kami belum sepenuhnya akrab

dengan masing-masing anggota, sehingga masih ada sifat yang ditutupi agar

tidak menyinggung satu sama lain. Tapi ternyata hal itu sudah saya lalui.

Saat awal-awal saya melaksanakan KKN, saya harus beradaptasi dengan

teman-teman saya yang berbeda-beda jurusan. Saya dan beberapa teman-

teman merasa canggung diawal, namun setelah satu minggu tinggal bersama

kami mulai berbaur dan menjalankan berbagai program kerja bersama.
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Adapun jumlah peserta KKN bukan hanya satu dua orang saja, tetapi dua

puluh dua orang. Betapa ramainya rumah di setiap harinya, canda, tawa, suka,

duka, semua ada di dalamnya.

Hari demi hari dilalui dengan mindset yang sebelumnya ingin cepat pulang

tersebut berubah, dikarenakan setiap minggu terdapat hal-hal sederhana yang

membuat kami betah untuk tinggal disana.

Tinggal bersama dengan orang-orang baru tentu ada banyak perbedaan yang

dirasakan, namun itu tidak menjadi penghalang untuk menjadi lebih dekat,

justru dengan perbedaan itu akan tumbuh rasa saling memahami dan itulah

yang saya rasakan selama tinggal bersama anggota KKN Nakula 86. Bahkan

keseharian kita (anak cewe) selalu nyari masjid buat numpang mandi karena

terbatasnya air di posko, justru membuat pertemanan jadi lebih deket dan

lebih seruuu hehe..Terimakasih untuk semua kenangan, perjuangan, keseruan,

dan kebersamaan kita di posko selama satu bulan di Desa Sukajadi. Semoga

kalian sehat selalu dan masih bisa terus ketemu dilain waktu, dan semoga

semuanya cepet lulus kuliah dan menjadi orang-orang yang bermanfaat untuk

orang banyak, aamiin yaa robbal ‘aalamiin.

living for the moments which i can’t put into words

“Mutia Farida”

Sebenarnya saya tidak bisa mendeskripsikan ini dengan kata-kata karena aku

lebih suka berbicara, tapi baiklah akan aku coba walaupun flat dikit

(╯ ︵╰ ).

Semua momen saat kkn, masih cukup teringat jelas pada memori ingatan ku.

awal nya aku tidak mengira bahwa aku akan tinggal bersama 24/7 dengan

manusia yang baru aku kenal selama satu bulan terakhir dan harus tinggal
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bersama satu atap. Sebelum hari KKN itu tiba, aku selalu memikirkan nanti

teman-temannya pada baik dan seru tidak yak ?? Jika tidak, maka nanti aku

akan menjalankan hari-hari selama sebulan dengan ketidaknyamanan dan

energi yang cepat habis, pertanyaan itu yang selalu memutar di isi kepala ku.

Pagi, sebelum berangkat aku ziarah ke makam abi untuk berpamitan dan

memohon do'a kepadanya dan tak lupa juga kepada umi sang ibu peri yang

tak akan pernah terganti [mweheheh] lalu dia bilang “semoga nanti teman-

temannya baik dan kamu dipertemukan dengan orang-orang yang baik”. Saat

tiba di posko, Aku pun merasa untaian do’a umi seperti langsung diijabah oleh

sang maha kuasa, soalnya di tengah perjalanan ditraktir bakso sama bapaknya

akmal [makasih bapaknya akmal].

Saat di posko, tiba-tiba ada ibu kucing beserta tiga anaknya dan ada satu ekor

kucing lain as belang tiga. awalnya teman-teman kurang menerima

keberadaan kucing-kucing tersebut karena setiap kali kita ingin makan

bersama dia selalu merecoki kami, kucing tersebut diberi nama oreo, orenji,

opet dan belang tiga oleh sofie. Daripada kucing tersebut terus merecoki

kami, aku dan sofie berinisiatif untuk membeli makanan kucing agar mereka

juga bisa hidup bersama dengan kami. Aku termasuk orang yang cukup cepat

melakukan penyesuaian terhadap lingkungan maupun orang-orang yang baru

aku temui.

Awalnya mungkin teman-teman yang lain masih cukup malu untuk membuka

diri mereka dengan lingkungan yang baru ini, jelas berbeda dengan aku yang

sifat aslinya langsung keluar. Di minggu pertama kita semua benar-benar

bingung akan melakukan program kerja yang seperti apa, di minggu pertama

kita mengeluh kepada ahmed seperti “besok kita ngapain ya ? teman-teman

kelompok kkn yang lain sudah melakukan kegiatan ini dan itu”. Akhirnya kita

mulai melakukan evaluasi untuk kegiatan-kegiatan yang akan kami lakukan

selama satu bulan kedepan.
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Program kerja pertama yang kita lakukan adalah mengajar di mts Nurul Falah

dan SDN Gadog 03, beberapa orang ada yang dibagi untuk mengajar mts

seperti aku, naura, rizqy, eryan, mba afik, ahmed, ajiel, mitha, sasya, ghaida,

iin, sofie, jamal, akmal serta beberapa teman lainnya dan untuk yang di sd

seperti ada nabila, sofie, dian, hasna, banjariah, galuh dan wanda. Setelah itu

kita mulai membagi mata pelajaran yang masing-masing kita kuasai dan

mengajar. Sabtu pada Minggu pertama kita semua pergi ke kebun milik pa

alta yang ada tanaman edamame dan singkong, kita diperbolehkan untuk

memetik keduanya agar bisa diolah di posko. Aku, nabila dan ahmed berhasil

mencicipi strawberry dari pohonnya langsung. Tidak hanya itu, kerap kali

beberapa kegiatan kita selingi untuk sekedar membuat content. Kepala desa

serta masyarakat nya menerima kita semua dengan baik. Setiap jum'at

anggota KKN yang perempuan mengikuti pengajian bersama ibu-ibu

setempat di majelis Nurul Falah dan yang laki-laki mengikuti pengajian

bersama bapak-bapak di kediaman pa H. Mumuh setiap malam rabu. Ada

adik-adik mts dan pengajian yang selalu memanggil kita “kakak-kakak KKN”

but finally mereka mulai mengingat nama kita masing-masing. Setiap malam

kita harus melakukan evaluasi atas segala program yang telah kita eksekusi

pada hari itu, tak lupa suara jangkrik yang selalu berbunyi pada malam hari

dikala sunyi, antri kamar mandi yang terkadang tidak pernah sepi, mesin air

yang lebih sering mati sehingga membuat kita menumpang sana-sini. Pada

hari Minggu pertama, kita pergi ke Curug nangka bersama adik mts kelas 8.

Kita berjalan bersama menyusuri jalan itu yang kata mereka dekat tapi

nyatanya selangkah demi selangkah kita mulai melihat monyet serta suara

gemericik air. Disana kita melihat banyak orang yang berlibur menghabiskan

akhir pekan seperti tracking, atau sekedar melihat keseruan anak-anak kecil

yang mandi di curug dan ditemani oleh segelas pop mie. Oke segini aja dari

aku, sisanya biar aku simpan kenangan manis ini dalam memori aku. Sofie dan

kemampuan word of affirmation yang tidak terbatas sehingga membuat anak-
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anak sekolah sering mengunjungi posko. Nabila si penanggung jawab nasi

goreng di saat lapar saat malam, es kul-kul, dan salah satu anggota yang

sering belanja ke alfamart. Naura dan Hasna termasuk the head chef in the

house, as everything they touched could turn into something edible and tasty.

Ahmed, ajil, Jamal as perkap gang, the laughter machine will definitely laugh

at anything and make people laugh while at it. Raka selaku ketua kita. eryan,

penanggung jawab acara-acara besar kita. Galuh sebagai valentino rossa

kebanggaan kita yang mampu menyusuri jalan di manapun. Akmal, pemasang

proyektor handal yang selalu mengajak nonton film bersama. Banjariah,

specialist pembuat rundown. Iin, dengan segala macam warna pakaian nya

yang anti mainstream. Nafiah, the restless one dan pembawaannya yang

dewasa, sasya yang kompeten dalam bidang musik and i still have no idea

how. Mita dengan gaya yang lesu, lemas dan nota”nya. Al dan ghaida yang

selalu sigap dalam membuat live report di grup. Wanda dan perhitungan nya

yang cukup akurat, Rizqy dengan sumbangsih tertawanya, Dian as PDD [i

think persatuan dede-dede].

thank you for coming in my life. kayanya lebih baik besok senin daripada

harus berpisah dengan kalian [kiw kiw cukuruk] jyakhh

“Harmoni dalam Kehidupan: Kisah Keagamaan yang Menginspirasi”

Raka Wijaksana Luhung Pangestu

Pada suatu musim panas yang cerah, sekelompok mahasiswa bergabung

dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di sebuah desa kecil di pedalaman

yang bernama desa Sukajadi. Mereka adalah sekelompok orang yang terdiri

mahasiswa yang sangat taat beragama Islam dan selalu berusaha untuk

menghidupi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupannya sehari-hari. Setelah

berunding untuk menentukan nama kelompok, akhirnya mereka
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memutuskan untuk memberi nama kelompoknya “Nakula”. Mahasiswa yang

tergabung dalam kelompok Nakula disebut “Nakulawan”

Ketika Nakulawan tiba di Desa Sukajadi, mereka menemukan bahwa

mayoritas penduduk desa adalah masyarakat Muslim yang sangat religius,

namun mereka juga hidup dalam kondisi yang sangat sederhana dan kurang

akses terhadap pendidikan dan agama dengan peradaban modern. Mereka

jauh dari teknologi canggih sehingga berbagai fasilitas yang seharusnya

dimiliki setiap Lembaga Pendidikan dan keagamaan, mereka masih

menggunakan fasilitas seadanya. Selain itu, tenaga kerja atau sumber daya

manusia yang mumpuni untuk dapat melakukan hal tersebut di Desa Sukajadi

itumasih sangat terbatas.

Nakulawan merasa bahwa ada sesuatu yang bisa dia bantu di desa tersebut.

Mereka merencanakan untuk membangun sebuah program pengajaran agama

Islam bagi anak-anak dan dewasa di desa dan juga merancang kegiatan

Tabligh Akbar untuk makin memperkuat pemahaman keagamaan dan juga

mempererat tali silaturahmi nakulawan dengan masyarakat disana.

Dengan semangat dan tekad yang kuat, Nakulawan mencari dana untuk

dapat merealisasikan kegiatan yang mereka rancang. Mereka mengumpulkan

sumbangan dari berbagai sumber, dan juga menjual bebagai pakaian bekas

yang masih dapat digunakan. Setelah beberapa bulan kerja keras, dana yang

dibutuhkan akhirnya dapat terkumpul.

Selanjutnya, Nakulawan bersama seorang guru agama yang turut serta dalam

KKN mereka, mengorganisir program pengajaran agama Islam untuk anak-

anak di Desa Sukajadi. Mereka mengajar anak-anak desa tentang ajaran Islam,

membaca Al-Qur'an, Bersholawat, dan mengajarkan nilai-nilai moral dan

etika Islam. Nakulawan juga terkadang memimpin shalat berjamaah di masjid

dan menjadi muadzin, mengajak banyak warga desa untuk ikut serta.
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Pengajaran dan kegiatan keagamaan ini membawa perubahan besar bagi

masyarakat desa. Anak-anak mulai memahami ajaran Islam dengan lebih baik,

dan orang dewasa juga semakin mendalamkan pemahaman mereka tentang

agama. Selain itu, Nakulawan juga menjadi semakin dekat dengan para santri

disana dan hadrah bareng Bersama mereka. Dalam kegiatan program kerja

yang direncanakan nakulawan ini memberikan pendidikan agama yang lebih

mendalam bagimasyarakat desa.

Ketika KKN berakhir, Nakulawan meninggalkan desa dengan rasa bangga

dan berbahagia. Mereka telah berhasil memberikan kontribusi yang signifikan

dalam meningkatkan pemahaman agama Islam dan memberikan fasilitas

keagamaan yang lebih baik bagi masyarakat desa tersebut.

Dengan pengalaman ini mengajarkan kita bahwa kekuatan tekad, semangat,

dan kerja sama dalam menghidupkan nilai-nilai agama bisa membawa

perubahan positif dalam kehidupan masyarakat. Para Nakulawan

membuktikan bahwa dengan niat yang baik dan usaha keras, kita dapat

memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam memperkuat nilai-nilai agama

di tengah-tengah masyarakat yang membutuhkan.

Seribu Makna dibalik kata KKN

Rizqy Robby A

Tepat pada tanggal 23 Juli 2023, Sukajadi, Bogor.Aku dan kawanku resmi

untuk menginjakkan kaki kami dalam menjalankan program rutin tahunan

ini. Untuk pertama kalinya aku mulai merasakan bagaimana kesederhanaan

dan ketenangan sebuah kampung yang berada di Bogor dengan segala

suasananya dan udara sejuk disekitar. Tidak banyak yang dapat diungkapkan

ketika sampai di lokasi, menikmati udara yang sejuk dan heningnya suasana

menjadi sebuah kenikmatan yang sangat berharga. Terlebih, bagiku yang telah
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hidup di hempitan desaknya bangunan dan perkotaan yang menjadi kiblat

bagi para pendatang untuk menafkahi keluarganya dengan berkerja di gedung

dan bangunan yang menjulang sangat tinggi. Masih dengan suasana yang

sama, sesampainya aku dan kawanku di lokasi pada akhirnya mulai bergegas

untuk merapihkan segala barang dan sarana lainnya agar layak untuk dihuni

sebagaimanamestinya.

Sehari selanjutnya tepat ketika aku sudah menempati sebuah rumah yang

cukup sederhana dan dilengkapi dengan halaman yang luas, tidak banyak

aktifitas atau kegiatan yang dapat dilakukan. Jangankan untuk melakukan

aktifitas, untuk mengenal antara satu sama lain saja masih menjadi suatu yang

sulit bagiku dan kawanku. Sadar akan hal tersebut, maka aku mencoba untuk

mengenali temanku dengan berbagai macam karakteristiknya. Terlihat sepele,

namun percayalah bahwa untuk menciptakan sebuah hubungan dan

kerjasama yang baik tentunya dibutuhkan hubungan dan komunikasi yang

cukup. Terlebih KKN sendiri adalah suatu program yang dimana melibatkan

22 orang yang ditempatkan dalam satu tempat dalam kurun waktu 30 hari

lamanya. Sehingga langkah kecil yang menurutku menjadi sangat penting

adalah bagaimana aku mengenali kawanku untuk menciptakan suasana dan

lingkungan pertemanan yang harmonis.

Seminggu setelah aku mencoba untuk mengenali karakteristik dari

banyaknya temanku, kini pada saatnya aku dan teman-temanku mulai

menjalankan program yang sudah dirancang pada jauh hari sebelumnya.

Untuk Minggu pertama, aku mulai merasakan dan menyesuaikan atmosfer

baru di wilayah Sukajadi khususnya di kampung Sinarwangi. Dimulai dari

suhu daerah, kebiasaan masyarakat dan sebagainya. Bagiku tidak terlalu sulit

untuk mencoba menerima kebiasaan atau adat yang baru di daerah tersebut.

Sampai pada akhirnya aku berada di tahap awal dalam beradaptasi dengan
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budaya dan kebiasaan yang baru. Hingga pada akhirnya, waktu tersebut

menjadi momen yang pas untuk menjalankan program-program kerja.

Sederhananya ada beberapa bidang dalam program kerja ketika aku mulai

menjalankan program kerja kuliah nyata ini. Diantaranya ada yang bergerak di

bidang pertanian, pendidikan, keagamaan, politik, dan sebagainya. Dari setiap

beberapa bidang tersebut, kami tentunya menyimpan beberapa momen

langka yang tentunya tidak akan terulang kembali. Diawali dari bidang

pertanian misalnya, dalam program ini aku dan teman-temanku mulai

mempelajari tentang bagaimana proses menanam dan memanen sebuah

tanaman yang dilakukan secara langsung di kebun. Terdengar membosankan,

namun bagiku menjadi sebuah momen yang langka dimana ketika aku dan

kawanku mulai terlihat bagaimana mereka dapat beraktifitas di kebun

dengan diriingi terik matahari. Dalam momen ini kita dapat merasakan

bagaimana perjuangan yang keras dari para petani lokal dalam merawat dan

menanam tanaman mereka. Terbentak dalam benakku, bagaimana perjuangan

para petani lokal yang berusaha keras dalam merawat dan meningkatkan

kualitas hasil panen mereka untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

Terdengar miris ketika masyarakat lebih memilih produk impor yang

mungkin diunggulkan dengan harganya yang murah. Sehingga dari hal

tersebut, terdapat sebuah pelajaran yang penting bagaimana cara kita

menghargai perjuangan para petani lokal dalam memperjuangkan hasil tanian

mereka agar dapat bersaing dengan produk-produk luar. Disamping itu, aku

mendapatkan informasi yang mengatakan bahwa daerah Sukajadi merupakan

kota wisata termasuk diantaranya adalah kebun yang menjadi tempatku

dalam menjalankan program kerja di bidang pertanian. Hal ini tentunya

menjadi nilai plus bagi daerah Sukajadi khususnya dalam bidang pertanian.

Selanjutnya beralih pada bidang pendidikan, dimana sebagian besar aku dan

kawanku secara keseluruhan ikut terlibat dalam program kerja yang bergerak
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di bidang pendidikan. Dalam program ini, aku dan kawanku terlibat dalam

kegiatan belajar dan mengajar yang disasarkan di MTs Nurul Falah dan SDN

Gadog 03. Dalam proses menjalankan program pengajaran di MTs, aku mulai

mencoba kembali untuk menerima budaya baru. Mulai dari bagaimana

memahami karakteristik siswa, memanfaatkan sarana yang ada sampai

kurikulum pendidikan yang diterapkan di sekolah. Dalam program kerja ini,

aku juga belajar bagaimana cara mengontrol keegoisan dan rasa emosional

dalam menghadapi siswa yang secara karakternya sangat keras. Sehingga aku

semakin paham dengan apa yang dimaksud dengan sebuah pepatah bahwa

Guru adalah orang tua kedua di sekolah. Kalimat tersebut nyatanya memiliki

sebuah arti yang dalam, hal ini dibuktikan dengan bagaimana sikap para guru

dalam mengayomi dan mendidik murid mereka agar sukses dan berhasil.

Momen penting lainnya juga kudapatkan ketika aku dan kawanku mulai

berbaur di lingkungan masyarakat, terutama ketika aku mulai mengikuti

tawasulan yang dilakukan secara rutin pada Rabu malam yang diadakan di

kediaman rumah pak Haji. Tawasulan sendiri merupakan salah satu kegiatan

yang dimana beberapa orang berkumpul di satu tempat dengan mengiringi

sholawat dan bacaan-bacaan Islami. Kegiatan tersebut nantinya akan ditutupi

dengan acara makan bersama dengan masyarakat yang hadir dalam kegiatan

tawasulan tersebut. Nilai positif yang menjadi pelajaran bagiku dari kegiatan

tersebut adalah kesolidaritasan mereka dalam menghadiri tawasulan tersebut,

tidak hanya itu, mereka juga dapat mensyukuri pada makanan-makanan yang

telah dihidangkan. Secara tidak langsung, dari momen ini aku dapat

mengetahui bagaimana hubungan harmonis yang terbangun terhadap satu

sama lain.

Tidak cukup rasanya untuk mendeskripsikan bagaimana aku mendapatkan

momen-momen yang menurutku itu sangat mahal untuk didapatkan. Baik itu

yang melibatkan menjalin hubungan dengan masyarakat sampai bagaimana
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aku menjalin persahabatan dengan temanku-temanku sendiri. Pada intinya,

dibalik hiruk pikuknya program kkn tersimpan sebuah memori yang

didalamnya terdapat momen berharga yang tidak bisa didapatkan dimanapun.

Pada akhirnya aku sangat bersyukur untuk diberi kesempatan dalam

menjalankan program kkn dan tumbuh bersama dengan kawan-kawanku

yang mungkin sedikit random dengan segala karakteristiknya. Untuk

semuanya aku hanya bisa berterimakasih kepada yang terlibat dalam

meluangkan segala waktu dan tenaganya dalam menerimaku untuk

menjalankan program kkn ini.

”Seuntai Kenangan Manis”

Syathalya Reri Ayilla

Aku memang kurang pandai untuk membuat sebuah kisah inspiratif,

tapi mau tidak mau harus ku buat, semoga membuat semua yang membaca

tersentuh ya. Halo namaku Syathalya Reri Ayilla dan biasa dipanggil sasya

atau asya, senyaman kalian saja mau memanggilku apa. Aku akan bercerita

sedikit mengenai Kuliah Kerja Nyata atau biasa disebut ”KKN” yang aku

laksanakan di Desa Sukajadi, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor.

Berawal dari aku yang sangat amat tidak ingin KKN karena takut

untuk berbaur dengan orang-orang baru dan tempat baru, yang takut tidak

tinggal bersama keluargaku, tidak bertemu dan bermain bersama teman-

teman, sahabat-sahabat, serta pacarku. Aku sangat takut karena satu bulan

tidak akan bisa bertemu dengan mereka serta harus menyesuaikan diriku

dengan dua puluh satu orang yang memiliki kepribadian yang berbeda satu

sama lain didalam satu rumah, dipikiranku saja sudah membuat diriku lelah

apalagi kalau benar-benar terjadi bukan?. But the show must go on, aku
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beranjak ke rumah KKN yang di dalamnya sudah ramai mahasiswa serta

mahasiswi kelompokku yang akan serumah dengan diriku selama satu bulan.

Hari pertama aku berada di rumah tersebut aku masih sangat amat

merasa asing dengan teman-teman kelompokku, tapi bagaimanapun juga aku

harus tetap berbaur karena aku akan tinggal bersama dengan mereka. Di

dalam rumah tersebut terdapat tiga kamar yang dimana kamar satu yang di isi

oleh delapan orang dan kamar dua yang di isi oleh enam orang yang dimana dua

kamar tersebut yaitu kamar perempuan, dan kamar tiga bersikian delapan

orang laki-laki yang kadang kalau tidak cukup mereka tidur di ruang tamu

memakai karpet.

Di hari pertama aku mencoba berbincang dengan teman-temanku

mulai dari yang ada di kamar satu dan kamar dua, lalu teman-temanku yang

sedang masak di dapur, dan beberapa temanku yang berada di saung di depan

rumah. Cukup menguras tenaga untuk berkenalan dengan mereka semua, tapi

untuk hari pertama ini perkenalan yang sangat baik dengan mereka.

Seminggu berlalu, aku mulai terbiasa dengan dua puluh satu orang yang

ada di rumah tersebut. Walaupun disitu aku masih belum nyaman dengan

rumah itu karena air yang sering mati. Tetapi seiring berjalannya waktu aku

terbiasa, air yang mati tersebut sering dipancing oleh teman-temanku agar air

nya mengalir kembali. Perbedaan sifat kepribadian kami semua yang

membuat diriku belajar tidak semua orang bisa kita treat yang sama karena

belum tentu orang itu suka dengan apa yang kita perbuat.

Di Desa Sukajadi banyak momen momen yang membekas tertutama

untuk diriku sendiri seperti mengajar anak-anak SD dan MTs. Aku tidak

menyangka akan sehangat itu mereka menyambut kami yang biasa

disebut ”Kakak Kakak KKN”. Banyak suka maupun duka yang aku hadapi

saat mengajar, dari mulai mencari materi untuk diajarkan sampai ice breaking

yang seru agar mereka tidak bosan dengan aku sebagai guru. Di saat sekolah
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Telah usai, terkadang mereka bermain serta bernyanyi dengan kami di rumah

yang kami tempati.

Kami juga berkenalan dengan masyarakat yang ada disana, mulai dari

ibu-ibu, bapak-bapak, serta pemuda atau remaja yang ada disana. Karena

kami memiliki beberapa program kerja yang terdapat sangkut paut nya

dengan masyarakat jadi kami pun semakin terikat dan dekat dengan mereka.

Senang sekali rasanya disambut hangat dengan mereka, cara mereka yang

membuat kita nyaman, sanngat baik, dan sangat ramah kepada kami yang

membuat menjadi tidak sungkan terhadap mereka, terkadang kalau kami

memiliki waktu luang itu kami luangkan sebaik-baiknya untuk berbincang

denganmereka.

Sebulan sudah aku lalui, aku kira aku tidak akan sanggup satu bulan

di Desa tersebut bersama teman-teman sekelompokku, ternyata tidak. Aku

sangat nyaman berada disana walaupun banyak sekali permasalahan mulai

dari salah sangka, sampai marah, semua sudah aku lewatkan bersama teman-

temanku. Sehari sebelum pulang, aku dan teman-teman kelompokku

membuat perpisahan di SD, MTs, dan Kantor Kepala Desa. Saat acara

perpisahan itu berlangsung aku dan beberapa temanku meneteskan air mata

karena ternyata berasa sekali kehangatan dan kekeluargaan yang ada di

kelompok ini. Sampai anak-anak SD dan MTs sendiri menangis karena kita

harus beranjak pulang balik ke rumah kami masing-masing.

Perjalanan yang sangat menyenangkan bagi diriku. Banyak sekali

pelajaran yang bisa diambil dari KKN ini. Aku menjadi tau bagaimana rasa

lelahnya menjadi petani, guru, dan orang-orang yang berada di Desa Sukajadi.

Aku merasa diriku menjadi jauh lebih mandiri dari sebelumnya. Banyak pula

kenangan kenangan yang akan terus ku ingat saat aku pulang dari Desa

Sukajadi. Aku akan merindukan bermain dengan anak-anak yang ku ajar dan

juga yang bermain dengan diriku. Aku akan merindukan momen-momen
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bersama teman-teman kelompokku yang beragam apalagi dengan teman

kamarku yang sangat banyak sekali tingkah setiap orangnya. Aku harap

momen momen indah yang ada di Desa Sukajadi tidak akan hilang dari

memoriku dan teman-temanku. Semoga pertemanan ini terus berlanjut

sampai akhirat nanti ya teman-teman. Jangan lupa tegur aku saat berpapasan

di kampus ya. Terima kasih sudah menerima diriku selama satu bulan, banyak

kekuranganku yang kalian temui tapi kalian tetap baik. Terima kasih orang-

orang baik.

“Sukajadi Lebih Asik Daripada Suka Kamu”

Farabia Ruwanda Ayu Octaviani

KKN? Kuliah Kerja Ngangenin… Upss becandaaa kok, yang bener itu

Kuliah Kerja Nyata. Pastinya selama kkn kita melakukan pengabdian,

pemberdayaan serta mengimplementasikan ilmu yang kita dapat di bangku

kuliah kepada masyarakat yang tinggal di desa. Eitss… tetapi tidak hanya itu,

kita juga harus menyatukan 22 isi kepala dalam satu rumah. Dengan sifat dan

karakteristik yang berbeda-beda menyatukan kita untuk melangkah bersama,

menjalin kisah dan membangun Desa Sukajadi yang lebih maju. Cerita kkn ini

dimulai pada 25 Juli 2023, ditempatkan disuatu rumah yang biasa disebut

Villa Orange, yang berisikan 8 orang laki-laki dan 14 orang perempuan dari

berbagai jurusan dan fakultas. Kita mempunyai banyak program kerja yang

akan dilaksanakan di Desa Sukajadi, mulai dari mengajar, membuat inovasi

dan kreatifitas baru, bertani dan masih banyak lagi.

Oiya, kenalin aku wanda. Aku orang nya heboh, tapi bisa diem kalo

lagi badmood dan capek. Tentunya, selama kkn banyak banget pelajaran dan

pengalaman yang tidak terduga. Apalagi tentang pengalaman mengajar selama

3 Minggu, aku kira ngajar itu tidak melelahkan, ternyata sangat menguras



Sukajadi | - 195 -

tenaga. Pengalaman mengajar ini memberikan pesan bahwa aku harus sangat-

sangat sabar dan memahami karakteristik setiap siswa, dan kesan dari

mengajar ini secape-capenya mengajar ada hasil dari kesabaran mengajar, yaa

walaupun siswa nya susah diatur sih, tapi mereka sebenernya sengaja. Selain

mengajar, ada juga kegiatan yang menurut aku healing. Memanen kacang

edamame, berkunjung ke Pura Jagatkharta, wisata ke Curug Nangka, dan

rapat di Bukit Panorama. Pemandangan hijau, sejuk, dan asri ini yang

menurutku adalah healing. Kenapa? karena ini di desa jadi lebih sunyi yang

membuat rileks daripada suara hiruk pikuk di kota yang membuat pusing

kepala.

“Itulah Dinamika Kehidupan”… yaaa itulah kata keluar dari DPL

sewaktu aku dan teman-temanku mengeluhkan masalah air di posko kkn.

Aku yang biasanya jarang mandi pun sangat tidak nyaman karena air yang

tidak keluar, karena mau mencuci apapun jadi susah. Tapi ini juga membuat

kesan baru bagiku, karena aku dan temanku akhhirnya menumpang mandi di

Pom Bensin. Malu sih.. tapi gapapa buat kenang-kenangan dan pembelajaran

biar tidak boros lagi kalau pakai air.

Satu lagi… kali ini berkaitan tentang lomba memperingati HUT RI ke-

78. Pada kegiatan ini sangat terasa aku berbaur dengan pemuda karang taruna

dan juga masyarakat di Desa Sukajadi. Apalagi disini aku menjadi pembawa

acara dadakan yang mau gamau harus sok akrab dan sok kenal. Tapi disini

aku menyadari bahwa masyarakat disini sangat ramah dan lebih suka berbaur

langsung / mengobrol untuk berkomunikasi yang lebih baik dan enak.

Sangat berkesannn! Aku sangat bersyukur bisa merasakan kkn.

Karena kalo ga kkn, aku gabakal ngerasain pusingnya denger Bahasa Sunda

setiap hari (karena aku ga ngerti), aku gabakal ngerasain susahnya mencari

air, aku gabakal ngerasain di ghosting sebulan sama pacar, aku gabakal

ngerasain chatting-an dan hampir balikan sama mantan, aku gabakal ngerasain
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nangis kehilangan padahal baru kenal sebulan dan aku gabakal ngerasain

hidup yang apa adanya di desa.

Terimakasih untuk rekan-rekan kkn sudah mau bersama-sama

melewati dinamika kehidupan selama di Desa Sukajadi ini. Terimakasih

untuk perangkat desa, tokoh masyarakat, karang taruna dan masyarakat Desa

Sukajadi yang telah menerima dan membantu program kerja yang telah

dilaksanakan. Dan pada akhirnya… Sukajadi lebih asik dari Suka Kamu.

"Aku, Sukajadi dan segala Kenangannya"

Iin Mutmainah

Kuliah Kerja Nyata (KKN) itulah sebuah kegiatan kampus yang

dilakukan mahasiswa selama 1 bulan di sebuah desa, dulu sempat berfikir apa

sih maksud dari Kuliah Kerja Nyata ini? Kuliah sambil kerja gitu? Capek

dong? Dan waktu itu yang hanya aku fikirkan dalam benakku adalah

bagaimana yah aku bisa gak ya berinteraksi dengan banyak orang? Aku bisa

gak ya ngejalanin KKN dengan orang yang berbeda beda karakter? Dan waktu

itu juga ada beberapa kampus yang melaksanakan KKN terlebih dahulu Dan

yang sangat lumrah sekali di sosial media banyak cerita anak Mahasiswa KKN

dari berbagai macam kampus, memperlihatkan kegiatan Selama KKN di desa

Keliatan nya seru sih, asik, kompak, dan simulasi berumah tangga (Katanya).

Dan Yaaa! Betul sekali, KKN tidak seperti yang aku bayangkan Dan terjawab

semua yang pernah ada di benakku waktu itu. ternyata memang seseru itu

hehe..

Pada Akhir Bulan Mei Pertama kalinya Bertemu dengan Anggota kelompok

ku, aku berada di Kelompok 86 yang diberi nama "NAKULA" terdiri dari 22
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Anggota kelompok, 8 Laki-laki dan 14 Perempuan. Awal pertemuan kami di

laksanakan di Warkop 45 kampus 2 uin jkt, yang pertama kali aku rasakan

waktu itu hanya satu yaitu Asing? Yaa! Sangat asing sekali dengan wajah

wajahnya satu pun tidak ada yang aku kenal, karna kami berbeda beda

jurusan dan fakultas disitu lah aku merasa agak canggung untuk berbicara.

Setelah beberapa kali melakukan Rapat untuk pelaksanaan KKN di

bentuklah divisi-divisi yang mana waktu itu aku mengajukan diri menjadi

anggota divisi Konsumsi, dengan Percaya dirinya ngajuin jadi konsumsi,

masak aja kaga bisa wkwk.

Pada Tanggal 25 Juli 2023 Hari dimana Kami Melaksanakan

Pembukaan KKN di desa. Dan kami sudah datang ke desa 2 hari sebelumnya,

kami di tempatkan di Kp.Sinar wangi tepatnya di Desa Sukajadi Bogor Jawa

Barat. Sebelum nya aku membayangkan tinggal 1 bulan di Bogor yang di juluki

kota hujan, yaa! Yang aku fikirkan waktu itu betapa dingin dan sejuk nya

tinggal disana, seiring berjalannya waktu melaksanakan berbagai Proker

Bersama dan Proker Individu di desa Sukajadi, banyak peristiwa dan

pengalaman yang aku dapatkan di desa Sukajadi salah satunya yaitu "Air" yaa

kebetulan kelompok aku di tempatkan disebuah rumah yang sudah lama

tidak ditempati tetapi rumah itu bersih dan terawat karna ada penjaganya,

karena sudah lama tidak ditempati aliran airnya tidak lancar dan harus

dipancing dulu kalo airnya mati, hmmm... Sebenarnya aku sudah sering

merasakan dipondok tidak ada air, cuma aku kasihan dengan teman-teman

yang baru pertama kali merasakan hal seperti ini melihat mukanya yang

sedih, waktu itu aku sering bilang ke mereka anak kamar ku "sabar yaa gais

yaa ini ujian" wkwk Dan Kebetulan Depan Posko kami ada sebuah rumah

Sederhana yaitu rumah Bu Ilem (beliau seorang nenek yang tidak bisa

berjalan, beliau berjalan dengan merangkak menggunakan tangan, 1 kaki

beliau lumpuh karena sakit Diabetes yang di deritanya, Bu Ilem juga seorang

nenek yang tinggal dengan anak dan cucunya dirumah tersebut) beliau salah
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satu warga pertama yang kami kenal setelah Pak Haji Amil Mumuh ( orang

tua kami selama di desa Sukajadi dan sangat berjasa pada kelompok kami). Bu

Ilem beliau juga lah yang pertama kali menawarkan kami untuk mandi di

rumah beliau jika tidak ada air di posko, Awalnya kami sangat canggung dan

tidak enak, tetapi karena air di kamar mandi posko kami sering mati terpaksa

mengharuskan kami untuk menumpang di rumah beliau dan kadang-kadang

kami juga sering mandi di kamar mandi sekolah Mts hehe.. ada sedikit

Percakapan yang membuat hati ku terenyuh saat itu, waktu aku mengantri

mandi di rumah beliau aku ngobrol dengan beliau:

"Ibu, mau tanya maaf ibu udh berapa lama dengan kondisi begini?"

"Udah 5 tahun lebih neng"

"Trus ibu kalo mau mandi Giman Bu? Ibu dimandiin?

" Enggak neng ibu masih bisa mandi sendiri hehe"

" Owalah terus ibu selama 5 tahun ini di rumah terus ya Bu, gak pernah keluar

kan ada kursi roda juga Bu"

"Iya neng di rumah aja ibu mah, anak-anak ibu rumah nya pada jauh dan ini

yg tinggal sama ibu juga dia kerja tiap hari jadi ibu jaga rumah aja neng, dan

ibu dulu sebelum lumpuh begini, ibu selalu ikut pengajian di masjid depan

neng, tapi semenjak ibu lumpuh ibu mah cuma dengerin aja dari depan pintu

kan kedengaran tuh pakemic"

Setelah mendengar itu, rasanya sangat terenyuh hati ini, betapa semangat nya

beliau menyempatkan waktu untuk mendengarkan setiap ceramah, pengajian

di masjid walaupun hanya dari rumah dengan kondisi beliau yang begitu

terbatas, sedih rasanya, malu rasanya dengan diri ini yang kurang bersyukur

dengan keadaan yg sehat tetapi malas menyempatkan waktu untuk akhirat.

Oiyaa, selain itu beberapa kali aku pernah melihat Bu Ilem lagi ke kamar
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mandi ingin mengambil wudhu dan aku juga beberapa kali melihat beliau

melaksanakan sholat Dhuha, Masya Allah... begitu semangat nya beliau dalam

urusan akhirat, dengan keterbatasan fisik yang beliau punya, aku sangat

Bersyukur bisa dipertemukan dengan beliau.

Seiring berjalannya waktu, Aku melaksanakan Proker Individu ku

yaitu mengajar Bahasa Arab di MTs Nurul Falah dan Mengajar ngaji di TPQ

Nurul Falah, pada kesempatan aku mengajar di Mts dan TPQ ini, banyak

sekali pengalaman yang aku dapatkan juga, dimana mereka sangat sangat

semangat dalam belajar, mereka sangat antusias sekali dalam belajar apalagi

anak-anak TPQ mereka selalu nyamperin ke posko kita yang ngajar di TPQ

kalau kita lama datang ke tempatnya. disitu aku dan teman-teman merasa

senang sekali karena mereka semangat buat belajar dan mengaji nya kita pun

juga semangat mengajarkan mereka. apalagi dengan tingkah laku mereka yang

konyol, menggemaskan dan berbagai macam kelakuannya selalu membuat

kami tertawa, dan mereka selalu memanggil kami " Kaka - kaka KKN" lucu

wkwk.

Hari demi hari sudah terlewati, tak terasa 29 hari lama nya aku dan

teman-teman kelompok 86 Nakula mengabdi dan menjalani proker di desa

Sukajadi tepatnya di kampung Sinarwangi, antara sedih dan senang berpisah

dengan teman-teman Nakula, 1 bulan bersama-sama, 1 bulan Yang penuh

ceria, 1 bulan yang selalu kompak, makan - tidur ketemu nya mereka, siang -

malam ketemunya juga mereka lagi. Hufft... mungkin awal-awal bersama

mereka aku merasa sangat bosan bertemu mereka lagi tapi setelah merasakan

perpisahan ini, yaa! Setiap pertemuan pasti ada perpisahan. sedih dan sesak

di dada ketika menjelang perpulangan, dan selalu terlintas dalam benakku apa

nanti aku bisa bertemu mereka lagi di luar sana? Apa aku bisa bertemu lagi

dengan orang² se random dan se receh seperti mereka? Hmmm sungguh

menyakitkan sekali sebuah perpisahan. Seperti sebuah pepatah arab

mengatakan " شوق
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لل الفراق ولكن للفراق
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الفراق "ليس

" Perpisahan bukanlah untuk berpisah, akan tetapi untuk menambah

kerinduan" Ternyata memang benar, perpisahan itu semakin menambah

kerinduan, rindu dengan kebersamaan, kekompakan, keceriaan yang kami

ciptakan selama 1 bulan bersama.

Desa Sukajadi, desa Yang Sejuk, Asri nan Indah, Desa dengan

penduduk nya yang Sopan dan Ramah, desa yang penuh dengan senyuman,

desa yang banyak mengajarkan aku pengalaman pengalaman yang begitu

indah, banyak pelajaran hidup yang dapat aku ambil di sana, Terimakasih

Kepada Bapak Haji Amil Mumuh selaku Ustadz/Tokoh Masyarakat/Orang

tua kami selama di Desa, yang selalu membantu kami dari Awal Pertemuan

hingga diakhir-akhir kami mengabdi di desa Sukajadi, Terimakasih Kepada

Bu Ilem yang selalu membantu dan mengajarkan kami sabar serta bersyukur

dengan nikmat yang telah Allah Berikan, Serta Kepada Seluruh warga

Kampung Sinar wangi Desa Sukajadi yang telah menerima kami di sana

dengan baik, Terimakasih Atas segala Kenangan Manis nya, Desa Sukajadi

Akan selalu menjadi Memori Terindah dalam Hidupku, Sekian.

“Suka Duka di Sukajadi”

Sofie Zhafira

Halo, perkenalkan nama saya Sofie Zhafira biasa dipanggil Sofie, saya adalah

mahasiswi jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Saya lahir di Tangerang, 22

Juni 2002. Berikut ini adalah sedikit kisah saya selama satu bulan KKN di

Desa Sukajadi, Tamansari, Bogor.
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Kuliah Kerja Nyata, tinggal selama satu bulan bersama 22 orang

(termasuk aku!) dengan watak, kepribadian, serta jurusan yang berbeda dan

bertemu orang-orang desa yang asing dengan kita pasti gak mudah kan? saya

pun sejujurnya sempat takut untuk melaksanakan kegiatan ini, tetapi

sepertinya seru untuk dicoba ya? Nakula, adalah nama kelompok yang

akhirnya resmi ditetapkan sebagai nama dari kelompok kami yang akan

melakukan pengabdian di Desa Sukajadi, Kabupaten Bogor.

Kelompok kami awalnya sempat kesulitan untuk mendapatkan rumah

yang tepat dijadikan posko bagi 22 orang meskipun kami sudah melakukan

survei berkali-kali bersama Bapak Dudi (terima kasih Bapak!), tapi pada

akhirnya berkat bantuan Bapak Haji Mumuh (terima kasih banyak Bapak!)

selaku tokoh masyarakat di sana, kami pun mendapatkan posko yang layak

dan cukup untuk kami tinggali selama satu bulan lamanya, meskipun air di

sana jarang-jarang keluarnya, sering kali saya dan teman-teman harus

menumpang mandi di rumah Ibu Ilem (tetangga kami yang baik hati!), pergi

ke Masjid Nurul Falah (yang bisa ditempuh dengan hanya berjalan kaki), atau

bahkan pergi ke Masjid dekat Curug Nangka (harus naik motor bersama

Galuh dan yang lain! aman kok asal jangan tengah malam ya hehe).

Awal datang ke desa tentu kami membutuhkan waktu untuk

beradaptasi dengan sesama anggota KKN, suasana, masyarakat, dan berbagai

macam hal di Desa Sukajadi. Namun pada akhirnya, seiring berjalannya waktu

hubungan sesama anggota kami semakin dekat dan kami pun bisa beradaptasi

dengan lingkungan yang ada. Selain kendala air, kelompok kami sebenarnya

juga memiliki kendala di transportasi, yaitu kurangnya motor yang dibawa ke

desa oleh anggota, sehingga untuk pergi ke suatu tempat seperti kantor desa,

perkebunan, ataupun tempat makan, kami harus dijemput secara berganti-

gantian (sering sekali bonceng tiga, terimakasih teman-teman yang sudah
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bersedia motornya dipakai hehe), atau meminta tolong Pak Dewi untuk

mengantar kami ke tempat tersebut (seru sekali naik mobil Pak Dewi walau

harus berdempet-dempetan!, terima kasih Pak Dewi).

Berbagai rangkaian program kerja berhasil kami selesaikan satu

persatu, tetapi ada satu program kerja yang sangat berkesan bagi saya, yang

mana program kerja ini sempat membuat saya takut untuk melaksanakannya,

yaitu program kerja untuk mengajar di MTS dan SD. Saya bersama kedua

teman saya yaitu Mutia dan Sasya sempat berkesempatan untuk mengajar

Bahasa Inggris kelas 7, 8, dan 9 di MTS Nurul Falah, kesempatan ini sangat

menyenangkan karena saya dan teman-teman bisa bersama-sama berbagi ilmu

dengan adik-adik di sana, kelasnya pun selalu menyenangkan dengan

rangkaian games yang kita selipkan di setiap pertemuannya, walaupun

mereka merasa kesulitan dalam mempelajari bahasa asing tetapi mereka tetap

memiliki kemauan untuk belajar bersama kami. Anak-anak di MTS Nurul

Falah ini juga sangat baik dan dengan hangat menerima kehadiran kami,

beberapa anak pun sempat menemani kami untuk pergi bermain ke Curug

Nangka di hari libur (terima kasih ya!).

Selain di MTS, saya juga mengajar kelas VI di SDN Gadog 03 pada hari

Senin dan Selasa bersama teman saya yaitu Hasna! awalnya saya cukup takut

karena jumlah siswanya sangat banyak dan suara saya pun rasanya kalah

besar dengan kumpulan suara yang mereka keluarkan haha, tetapi tanpa saya

sadari setiap Senin dan Selasa saya justru merasa sangat bersemangat dan

antusias untuk bertemu mereka setiap paginya, dan cukup menyenangkan

untuk melihat anak-anak seusia mereka yang masih menjalani hari dengan

penuh semangat setiap harinya (luar biasa ya!), anak-anak kelas VI ini sangat

aktif dan selalu berantusias untuk mengikuti pelajaran, beberapa dari mereka

juga beberapa kali sempat main di posko kami untuk membicarakan berbagai

hal bersama kakak KKN yang lainnya.
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Saat-saat berpamitan bersama mereka pun terasa sangat sedih, berat,

sekaligus berkesan untuk saya, anak-anak di kelas VI satu persatu

menuliskan berbagai kesan dan pesan di secarik kertas yang terasa hangat

untuk saya dan hasna, bahkan beberapa anak pun memberikan bucket snack

buatannya untuk kami berdua (terima kasih ya!). Kebaikan dan kehangatan

dari mereka untuk kita sangat terasa tulus dan akan terus saya ingat (hehe),

saya merasa sangat senang dan berterima kasih untuk segala hal yang sudah

mereka berikan kepada saya dan teman-teman yang lain, semoga semua ilmu

yang kami berikan kepada mereka akan terus bermanfaat, diingat dan

dipelajari ya hehe.

Jika ada awal maka akan ada akhir, tidak hanya perpisahan dengan

anak-anak sekolah yang terasa sedih dan berkesan, begitu juga perpisahan

antara 22 orang yang tinggal di rumah berwarna Orange saat itu, banyak hal

yang sudah kami lakukan bersama-sama seperti mengerjakan proker,

memasak, mencuci piring, makan, panen edamame, main ludo, berbelanja,

mengajar, dan masih banyak lagi, banyak juga hal yang saya rasakan setelah

menghabiskan sebulan lamanya bersama anak-anak Nakula, senang, sedih,

kesal (gak berantem kok!), capek, dan lain-lain, sepertinya semuanya sudah

pernah dirasakan selama di sana. Rasanya sangat bersyukur memiliki 21 orang

baik dan menyenangkan di sekitar saya selama satu bulan lamanya dan tentu

rasanya sedih karena harus berpisah dengan mereka, tetapi pada akhirnya

saya dan mereka harus kembali lagi ke rumah masing-masing dan

menyelesaikan tugas perkuliahan dengan jurusannya masing-masing.

Oh iya, jangan lupakan ketiga anak kucing yang selalu mengganggu

kami makan, tapi tetap menggemaskan! Oreo, Orenji dan Opet! tiga kucing

lucu yang setiap subuh sudah ada di ruang tengah, terima kasih sudah

menghibur! semoga kalian selalu sehat dan diberi makan yaa di sana!
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Walaupun banyak ketakutan yang saya rasakan, ternyata semuanya

bisa dilalui dengan berbagai bantuan yang diberikan oleh masyarakat Desa

Sukajadi yang hangat, diiringi dengan rasa semangat dan candaan dari

anggota KKN hampir setiap harinya! Terima kasih banyak yaaaaaa kepada

seluruh masyarakat Desa Sukajadi dan seluruh anggota Nakula 86 untuk satu

bulan ini. Sampai bertemu lagi.
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Asing Jadi Saling

Rangkaian Interaksi dan Jalinan kisah di Sukajadi

NafiahWachidlatul Jannah

Manusia terkadang terlalu khawatir tentang kehidupan, percaya begitu saja

pengalaman orang lain yang sudah barang tentu tak sama. Beda Raga beda

cerita bukan?.

Begitulah penggalan kalimat pembuka dalam kisah ini, saya hanya satu dari

banyaknya mahasiswa yang termakan doktrin tentang lika-liku dunia

Kuliah Kerja Nyata, Membuat bayangan hitam dalam pikiran saya, hal itu

terjadi bukan tanpa sebab. Cerita demi cerita yang terdengar riuh menjadi

euphoria asik mendekati pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata. Seakan menjadi

pembahasan menarik di setiap sudut tongkrongan mahasiswa/i semester 7.

Bagi Sebagian orang, terutama saya, mengenal orang baru bukan perkara

mudah, berbaur diri dan belajar Kembali mengerti setiap kepribadian orang

lain itu melelahkan. Singkatnya keluar dari zona nyaman itu menyebalkan.

Persepsi-persepsi negative inilah yang nantinya akan menjadi sebuah

pelajaranmenarik dalam kisah ini.

Kami dipertemukan di Kelompok KKN ke 86, yang sepakat kami Beri nama

Nakula, pilihan nama tersebut tak lain timbul dari harapan bahwa kami

akan sekuat dan seelok Tokoh Protagonis dalam Pertokohan Mahabharata

yang terkenal itu, keren sekali kan,, Pertemuan demi pertemuan kami

lakukan, kata Asing tentunya menjadi kesan awal dalam setiap pertemuan

yang kami lakukan, otak hanya mampu memberi Prediksi dan persepsi

tentang kepribadian setiap wajah baru yang kami lihat, Ramainya Grub

WhatsApp yang telah di buat sebelumnya tidak terjadi dalam pertemuan

awal kami, banyak dari kami mematung entah karena tak nyaman atau

karena takut untuk mulai berbicara dan bergabung. Semakin menambah

kuat gambaran Abu-Abu Kegiatan KKN yang sejak awal saya asumsikan.



Hal yang cukup lumrah jika bertambahnya rasa malas untuk melanjutkan

KKN ini; Rasa Asing. Begitulah rasa manusiawi yang sering terjadi diawal

setiap pertemuan.

Semakin mendekati hari, semakin tinggi intensitas pertemuan kami,

membahas banyak hal tentang program kerja serta persiapan

pemberangkatan, banyak cerita menarik, dimana kami manusia yang baru

mengenal harus menurunkan ego masing-masing untuk menyatukan

berbagai macam isi kepala, semua telah terlewat. hari pemberangkatan

semakin dekat hingga saatnya kami melihat langsung bagaimana situasi dan

kondisi tempat yang akan kami tinggali dalam waktu sebulan, mencari

tempat tinggal yang nyaman untuk ditinggali dalam jangka waktu tersebut

tidak lah mudah, RT dan RW kami datangi, rumah rumah rekomendasi

kami hampiri. Dari mulai yang terlihat nyaman sampai yang berada ditengah

hutan. Persiapan yang kami rasa cukup melelahkan, ditambah kesadaran

bahwa waktu pelaksanaan seperti yang dijadwalkan bisa dihitung dengan

jari. Pelajaran menarik juga kami temui dalam hal ini, setiap usaha tidak

akan berakhir sia-sia, kita harus percaya itu. H-2 pelaksanaan KKN Kami

bertemu dengan Tokoh Masyarakat di RT 03 Bapak Haji Amil Mumuh, yang

memang ditahun sebelumnya juga membantu secara sukarela kakak kelas

kami dalam pelaksanaan KKN di desa ini, hingga akhir cerita ini sungguh

beliau memiliki kontribusi besar dalam keberhasilan KKN Kami di Desa ini,

Ucapan Terimakasih mungkin dirasa kurang untuk menggambarkan

ketulusan beliau dalammembantu kami.

Hari pemberangkatan tiba, pelaksanaan KKN di desa Sukajadi dilakukan,

Program Kerja yang kami rancang satu persatu dilaksanakan, dari mulai

Pembukaan dengan sambutan hangatnya, Seminar Kesadaran Hukum

Masyarakat, yang lagi-lagi membuat hangat hati kami. Antusias baik

Masyarakat kepada kami bisa terlihat dan dirasakan, akan tetapi

kebahagiaan itu berbanding terbalik dengan mental dan kenyamanan kami



yang amburadul diminggu pertama, ya keluar dari zona nyaman memang

tidak mudah, ditambah doktrin negatif yang kami timbun dalam benak.

Rasa asing dan jaim masih hangat ditengah kami, menu makanan yang tidak

bisa kami pilih, ditambah dengan minim nya ketersediaan air di posko

tempat kami tinggal, berat sekali. menambah keinginan kami untuk cepat

melalui kegiatan ini. Keadaan yang saya rasa tanpa disadari bisa menjadi

jalan diet alami tubuh kami, hehehe. Tapi Satu pelajaran berharga

dipermulaan kegiatan ini, kami diajari cara bersyukur akan kenyamanan

yang sebelumnya ada pada kami, yang sering kali kami abaikan.

Minggu ke 2-3 berjalanan, keadaan seiring berubah, kami mulai terbiasa,

lebih tepatnya membiasakan. tawa dari celotehan hingga cerita-cerita

mengalir begitu saja, posko tempat kami tinggal mulai ramai dengan

euphoria Susana, Petikan gitar di sela kegiatan menjadi pemanis dan

penghibur kelelahan, atraksi kucing-kucing kampung yang terkadang

menjengkelkan karena mengganggu sarapan dan makan malam kami pun

tak luput jadi tontonan. cerita-cerita pribadi mulai kami bagi, masa lalu

hingga rancangan masa depan yang kami miliki.

Minggu terakhir, mental dan fisik kami tak kalah di uji, sudah sisa-sisa

tenaga untuk Program kerja besar yang akan dijalani. Emosi berkali-kali

terjadi, cekcok sana sini, berbeda pendapat hingga kurang komunikasi. Ya

tak perlu adu pendapat tentang tentang sumber masalah yang terjadi, semua

dari kami sudah cukup Lelah. Akan tetapi, disini yang bisa diabadikan

hanyalah pelajaran hebat yang kami temui. Asing yang dulu jadi catatan di

awal cerita ini saja bisa kami lebur menjadi saling. Kami ingat tujuan, kami

ingat bahwa kami harus saling menguatkan. Ego kami saling diturunkan,

empati kami saling ditinggikan, kekeluargaan kami dulukan. Pelajaran

berharga yang tak akan kami temui dibangku perkuliahan.



Semua berlalu sudah, Di hari-hari terakhir cerita ini, kami saling memutar

cerita, tertawa Bahagia karena akhirnya kegiatan kami hampir tuntas

dilakukan, tanpa bicara masing-masing dari kami tahu, ada kesedihan yang

jaim kami perlihatkan, ditutup dengan alasan sederhana “kita masih kuliah di

tempat yang sama, masih banyak pertemuan-pertemuan”. Lalu di akhiri dengan

gelak tawa. Dengan satu kesadaran pula bahwa pertemuan tersebut tidak

mungkin akan terasa sama. Banyak pelajaran kami lalui, tapi satu hal yang

benar-benar terpantri. Bahwa kata asing yang menjadi salah satu

penghambat besar dalam cerita ini, bisa kami runtuhkan menjadi saling yang

akan selalu terpantri. Manusia hanya perlu mencoba untuk menjalani,

melakukan yang terbaik, sebisanya, dengan keyakinan akan dimampukan.

Buktinya cerita ini usai kami lalui. Terimakasih untuk setiap tokoh dalam

cerita KKN ini, pelajaran berharganya bukan main untuk dicatat dan

diingat.

Dimanapun, bersama siapapun, Bahagia kita sendiri yang cipta.

Penutup cerita ini mungkin dapat di deskripsikan seperti penggalan lirik

lagu penyanyi favorit saya, Tulus dalam lagunya Kelana yang mengatakan

“Di Hantui Ringkih Lelah Badan, Berjuta Alasan Untuk, Kulari Pergi, Berjuta Alasan

UntukTetap di Sini”. Sekian.
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RAKAWIJAKSANA LUHUNG PANGESTU

Assalammualaikum, saya Raka

Wijaksana Luhung Pangestu, seorang

pria yang mencoba melanglangbuana ke

berbagai daerah untuk mencari

kehidupan yang menyenangkan. Saya

lahir di pada tanggal 9 September 2003

di sebuah kota yang lahir ketika tuhan sedang tersenyum, yakni di Kota

Bandung. Saya adalah orang yang tidak percaya zodiak, karena pada

dasarnya zodiak dibuat ketika orang sedang berkhayal. Ketika dilahirkan,

saya diberi nama Raka karena memiliki makna “seorang kakak”. Oleh karena

itu, saya memiliki tanggungjawab sebagai seorang anak pertama kepada

kedua adiknya untuk menjadi contoh manusia yang baik kelak. Saat ini saya

sedang menempuh Pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif

Hidayatullah Jakarta yang mana saat ini sudah menapaki kaki di semester 7

pada jurusan Agribisnis Fakultas Sains dan Teknologi (FST). Ketika berada

di sela-sela libur semester, saya selalu mencari pekerjaan freelance atau part-

time. Meskipun disibuki dengan berbagai tugas, saya pun tetap aktif

mengikuti keorganisasian di kampus, salah satunya mengikuti

kepengurusan di Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ). Selain itu, banyak

berbagai kegiatan yang diikuti diluar kampus seperti seminar/ webinar

ataupun workshop untuk meningkatkan kemampuan pribadi saya baik soft

skill maupun hard skill. Karena pada dasarnya kalau hidup cuma gitu-gitu aja,

maka hasilnya juga biasa-biasa aja. Karena pada dasar pemikiran gua ya, lu

punya otak pinter, lu bisa berkuasa. Tapi menurut gua engga bray. Gua gak

pinter. Ibaratnya gua secara akademis ga bagus amat lawan orang yang

pinter secara akademis. Bisa jadi gua menang soal pemikiran.



AKMAL DHIAULHAQ

Selamat Pagi Siang Sore dan Malam

untuk kalian semua, Kenalin nama saya

Akmal Dhiaulhaq tepatnya lahir di

Tangerang, 20 Maret 2002 dan yang

pastinya lahir dirumah sakit ya hehehe.

Saya pun mempunyai satu abang dan

saya adalah anak bungsu bisa dibilang hanya mempunyai dua bersaudara

saja. Kemudian, saya dari keturunan Bapak dari Sunda tepatnya di

Tangerang dan Ibu dari Betawi yaitu Jakarta. Sampai saat ini saya tinggal

dengan keluarga di Kab. Tangerang Kec. Kelapa Dua Kel. Bojong Nangka,

kali aja ada yang mau mampir ke rumah boleh banget jangan sungkan-

sungkan ya! Dari sekeluarga saya termasuk yang paling tinggi karena

kayanya si keturunan dari Bapak saya. Sempet kepikiran mempunyai postur

badan yang dimiliki oleh para tentara saya pun ingin masuk ke akademi

tersebut karena kakek saya dari bapak itu adalah tentara dahulunya, hanya

saja dari ibu saya tidak merestui nya dengan alasan yang tidak bisa saya

sebutkan. Ngomong-ngomong soal hobi saya sangat menyukai olahraga,

apapun itu olaharaga nya pasti saya ikuti, karena gatau kenapa saya sangat

menyukai olahraga dan menurut saya olahraga sendiri pun banyak

manfaatnya salah satunya yaitu badan akan menjadi bugar dan daya tahan

tubuh pun semakin kuat. Jangan lupa ya buat kalian semua untuk olahraga

juga okee.

Mengenai pendidikan saya dulu pernah mondok di Pondok

Pesantren Daar El-Qolam tepatnya di Tangerang Balaraja Gintung.

Dipondok full 6 tahun saya belajar sana hingga lulus, bercerita mengenai

pondok itu seru banget gess kalian punya banyak pengalaman mulai dari



mempunyai teman-teman yang beraneka ragam. Setelah lulus dipondok saya

memilih untuk kuliah dan pilihan kampus saya yaitu kampus yang saya

tempati sekarang UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, saya mengambil Jurusan

Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Angkatan 2020 dan saya pun mengambil

jurusan ini adalah jurusan yang terakhir saya pilih melalui SPAN-PTKIN

(Jalur Undangan Jurusan Agama) sebelumnya saya mengambil jurusan

ekonomi tetapi gagal karena banyak saingannya dan pada akhirnya pilihan

terakhir jatuh pada Ilmu Hadis karena saya lulusan dari pondok juga jadi

meneruskan ilmu yang telah saya pelajari sebelumnya. Sekian untuk

perkenalan kali ini See YouGuys!!!

AZRIEL KEMAL FAUZY

Hallo gaesss, kenalin nama gw Azriel

Kemal Fauzy, biasanya dipanggil ajil,

kalo di pondok dulu ada yang manggil

kemal juga. Gw lahir di Jakarta 29

Syawal 1421 Hijriyah atau bertepatan

pada hari rabu 24 Januari 2001 Masehi.

Gw lahir di keluarga sederhana tetapi begitu kaya kebahagiaan, gw adalah

anak ke 3 dari 4 saudara, kehidupan gw dari kecil sudah bisa dianggap

mandiri, bukan karena tuntutan dari orang tua tapi entah kenapa rasa diri

ini tidak ingin membebankan orang tua, contoh hal kecil yang dilakukan

ketika gw duduk dibangku kelas 3 Sekolah Dasar, anak-anak seumuran gw

lebih banyak dijemput oleh orang tuanya, tetapi berbanding kebalik dengan

gw pada saat seumuran itu, gw menolak untuk dijemput orang tua dan

memilih untuk naek angkot ketika pulang sekolah hehehe, aneh yaa padahal

kalo dipikir-pikir lagi sekarang, lebih enak pulang naek motor cepet gratis

pula, dan gw malah lebih memilih pulang naek angkot hahaha.



Untuk pendidikan, gw mempunyai bacround yang sangat agamis

bangett anjayyy, gw menginjak sekolah dasar di daerah pondok pinang yaitu

MIN 04 Jakarta Selatan bersebelahan dengan gedung MAN 4 Jakarta dan

MTSn 3 Jakarta, kemudian masa SMP saya memilih untuk merantau dan

menimba ilmu di Jawa Timur tepatnya di daerah Tebuireng, Madrasatul

Qur’an nama Pondok Pesantrennya. Enam tahun gw menimba ilmu dan

menjalani kegiatan menjadi santri di Madrasatul Qur’an. Setelah lulus dari

pondok pesantren, gw melanjutkan studi gw di UIN Syarif Hidayatullah

Jakarta Fakultas Syari’ah dan Hukum program studi Hukum Keluarga.

Sebenernya ketika baru lulus dari pondok pesantren tidak ada ketertarikan

untuk melanjutkan ke jenjang perkuliahan, tetapi karena tiba-tiba sudah

kerima di jalur SPAN-PTKIN yaudah mau gak mau harus menerima.

Untuk hobi gw saat ini mungkin futsal, baca buku, maen game dan

selebihnya menyendiri di warkop atau coffe shop terdekat bersama buku-

buku yang gw punya. Untuk terakhir gak ada kata-kata motivasi, yang ada

hanya "You are enough just as you are."

AHMED NAJHAN ARROHIM

Haiiii gass! Perkenalkan gw Ahmed

Najhan Arrohim, biasa dipanggil Ahmed

atau juga boleh Najhan Cuma kalau

najhan jarang si kalau di kampus hihihi.

Gw asli bekasi… Gw lahir,26 Desember

2002. Tepatnya di kampung terpencil di

tengah pusat kota tapi penuh cerita., Kp

Rawa Bugel Poncol kecamatan medan satria. Gw terlahir sebagai anak

bontot, tapi GW GA MANJA!!!. Gw punya 2 abang dan 1 kaka perempuan,

dan semuanya sudah nikah, jadi tinggal gw huhuhu. Sekarang gw sedang



menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi yang ada di ciputat, yakni UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta dan saat ini masih berstatus sebagai mahasiswa

semester 7, program studi Perbandingan Mazhab, fakultas Syariah dan

Hukum, kebetulan selama di kampus gw banyak aktif di berbagai organisasi

kemahasiswaan di Ciputat, yaa seneng saja gitu buat upgrade diri, tambah

pengalaman dan juga relasi. Ouh iya background pendidikan gw kebetulan

full berbasis pesantren, jadi gini gini juga anak santri brodi.. uhuy. Gw dari

kecil seneng berkelana, SD di bekasi, lanjut SMP di bogor, kemudian SMA di

cirebon dan sekarang gw kuliah di Tangsel. Bagi gw itu seru dan menarik.

Mungkin itu saja ya singkatnya, gw punya motto hidup satu yang selalu gw

pegang yaituMake Your Self Your Biggest Aset. Sekiann

AL KAUTSAR GIGIH WIBOWO

Assalamualaikum semuanya, salam semangat

dan sukses untuk kita semua. Semoga tuhan

yang maha kuasa senantiasa memberikan

kita kemudahan dan rezeki yang berlimpah.

Perkenalkan nama aku Al Kautsar Gigih

Wibowo, sebuah nama indah dengan filosofi

luar biasa yang memberikan aku rasa

semangat dalam menjalani kehidupan. Tidak

tahu entah bagaimana biasanya orang-orang memanggil aku dengan sebutan

mas Al atau AL. Secara identitas Aku merupakan anak pertama dari dua

bersaudara yang lahir dan berkembang di Jakarta, namun dibesarkan dalam

keluarga yang bertenis Minang. Saat ini aku berdomisili di Jakarta Utara,

salah satu wilayah dengan karakter masyarakatnya yang unik dan heterogen.

Terlepas dari realitas tersebut, bagiku semua anugerah yang tuhan berikan

saat ini dan melekat dalam diriku merupakan karunia besar, yang selalu

membuatku bersyukur atas segalanya.



Dalam fase pendidikan, boleh dibilang aku ini sangat anak Jakarta.

SD, SMP, hingga SMA semua aku lalui dibawah langit ibu kota. Kencangnya

angin di atas atap SMAN 83, berhasil membawaku berlabuh di UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta dengan menempuh program studi Ilmu Politik. Seiring

berjalannya waktu tidak terasa aku sudah masuk masa-masa akhir studi.

Dinamika akademik dan organisasi baik intra maupun ekstra turut

membentuk diriku menjadi orang yang tangguh. Dalam kurun beberapa

waktu, alhamdulillah tuhan karuniakan kesempatan untuk bisa menimba

pengalaman di dunia profesional baik yang bersifat filantropi hingga turun

langsung merasakan atmosfer dunia eksekutif pemerintahan.

Apa adanya dan kesederhanaan merupakan kata kunci bagiku dalam

menjalani aktivitas. Hal ini membuatku lebih merdeka dalam memilih apa

yang harus dikerjakan atau tidak. Pada beberapa waktu aku sering

menghabiskan waktu dengan bersosialisasi kepada banyak orang. Kebiasaan

yang aku lakukan tersebut tidak terlepas dari minat belajar dan keharusan

mengembangkan skill public speaking yang aku miliki. Pada sisi lain aku

merupakan orang yang suka dengan alam. Naluri ini yang terkadang sering

membawa diriku untuk mengeksplor berbagai keindahan alam di negeri

tercinta. Kegiatan sederhana ini, bagiku justru membawa dampak yang

signifikan. Melalui hal ini aku belajar banyak ilmu dan mungkin melebihi

dari literatur yang sering aku baca. Intinya aku menikmati dan bersyukur

atas semua ini, dan berharap sang kuasa selalu melindungi setiap langkah

perjalanan hidupku di masa yang akan datang. Akhir kata terimakasih,

salam semangat dan sukses untuk kita semua, wassalamulaikum.

BANJARIAH

Halo, Kenalin nama aku Banjariah. Aku

mahasiswa dari prodi Biologi Fakultas



Sains dan Teknologi. Aku lahir di Karawang, 28 Juni 2002. Walaupun lahir

di karawang tapi aku udah domisili di Kota Bekasi, yang mana pasti kalian

tau dong kalo Bekasi tuh planet yang panasnya melebihi Venus hehe

Bercanda. Tapi itu sebuah fakta kok, kalo lagi perkenalan sama orang baru

pasti aku selalu dibilang dari planet lain, karena yaitu Bekasi yang panasnya

gak ketolong, kalo jalan siang-siang naik motor udah dipastiin gosong deh.

Aku memulai pendidikan di Kota Bekasi sebagai murid pindahan dari

Karawang kelas 3 SD yaitu SDN Bojong Rawalumbu XI. Setelah lulus SD

aku melanjutkan pendidikan di Karawang lagi karena aku juga harus tinggal

di Pondok Pesantren. Nama sekolahku MTSN 5 Karawang dan nama

pondokku Pondok Pesantren Nihayatul Amal. Setelah lulus dari MTS aku

kembali sekolah di Kabupaten Bekasi, Cikarang Barat yaitu MA dan Ponpes

Al-'Imaroh. Dan lagi, aku harus sambil mondok di pesantren karena dipaksa

ortu wkwk, katanya mau jadi apa kalo anak perempuan dibiarin hidup

bebas, akhirnya aku nurut aja deh.

Mengenai hobiku, aku sangat suka membaca buku, tapi buku novel ya,

aku juga lebih suka menghafal dibandingkan menghitung, menonton film

terutama drama korea, aku juga suka membuat kesenian seperti menulis

kaligrafi dan grafiti, aku juga sangat suka dengan makeup karena menurutku

bisa jadi healing terbaik saat mood ku kurang baik. Makanan favoritku soto

ayam versi ibuku, karena dari banyaknya soto ayam yang aku makan yang

paling the best ya versi ibuku. Minuman kesukaanku apa aja sih yang

penting yang bukan berbau kacang, karena aku kurang suka minuman atau

makanan yang ada kacangnya, tapi kalo cemilan kacang suka kok hehe.

Salah satu tokoh Ilmuwan Favoritku yaitu Gregor Mendel, Gregor Johan

Mendel bisa dikatakan sebagai seorang polimath. Mendel merupakan ahli

dalam bidang meteorologi, matematika, dan juga biologi yang berfokus pada

botani dan juga lebah. Mendel lahir pada tanggal 22 Juli 1822 dari keluarga



petani miskin yang tinggal di sebuah desa di Moravia Utara, yang sekarang

menjadi bagian dari Republik Ceko. Karena berasal dari keluarga petani,

Mendel sering membantu keluarganya sebagai tukang kebun dan peternak

lebah, hal ini lah yang membuat mendel memiliki minat yang sangat tinggi

dalam mempelajari hal-hal tersebut. Hal yang aku kagumi dari seorang

Mendel adalah beliau seorang anak dari keluarga miskin yang berhasil

menjadi ilmuwan terkenal dengan julukan "Bapak Genetika" dengan segala

macam eksperimen yang telah dilakukannya.

Oke terlepas dari hal-hal yang aku suka aku juga mau ceritain sedikit

tentang cita-cita aku nih. Kalian tau gak sih aku itu dari kecil pengen banget

jadi dokter. Setiap ada orang yang nanya cita-cita kamu apa, pasti selalu aku

jawab aku pengen jadi dokter biar nanti keluargaku gausah jauh-jauh

berobat ke orang lain dengan biaya yang mahal. Tapi takdir berkata lain,

orang tuaku tidak sanggup jika harus membiayai kuliah kedokteran, dan

ibuku bilang "gapapa ya kalau bukan kedokteran, kamu kan anak ipa,

gimana kalau misalnya ambil jurusan yang ada ilmu kedokteran didalamnya".

Aku cuma bisa jawab ya sudahlah, mungkin bukan rezeki aku disana.

Semangatku pun tiba-tiba menurun, ranking pun anjlok banget haha. Setiap

ada pendataan jurusan yang diminati aku selalu isi dengan asal- asalan,

kutulis saja Perbankan Syariah, kalian mikir ngaco banget pasti kan?

Memang iya, karena aku juga ngerasa udah kehilangan semangat buat kuliah.

Sampai akhirnya guru Biologiku bercerita tentang dokter dan pemilik

rumah sakit.

Kata guruku, kalau kalian bercita-cita sebagai dokter yang memiliki

pekerjaan mulia, tapi kalian memang tidak ditakdirkan menjadi dokter,

gapapa, jangan kecewa, karena mungkin ini jalan yang terbaik untuk kalian.

Kalau kalian tidak bisa menjadi dokter, kalian kan bisa menjadi pemilik

rumah sakitnya. Pahalanya pun gak kalah mulia dari dokter, bisa menjadi

amal jariyah untuk kalian. Hatiku pun tergerak karena perkataan guruku,



jika aku tak bisa menjadi dokter masih banyak peluang lainnya untukku.

Aku Pun memilih jurusan Biologi, yang menurut riset yang kucari di google

prospek kerja dibidang Biologi pun bisa kerja sebagai laboran di rumah

sakit. Yah akhirnya takdirku pun memang berada di jurusan ini. Jurusan

yang nyerempet dikit ke ilmu kedokteran hehe. Walaupun agak terpaksa,

tapi setelah dijalani sejauh ini, maka aku harus bisa mengakhirinya. Untuk

kalian yang punya kisah sama seperti aku, jangan menyerah, mungkin

memang Allah sudah menggariskan jalan kisah kalian menurut versi

terbaiknya.

Ada sebuah kutipan dari seorang Fisikawan terkenal yaitu Stephen

Hawking yang kata-katanya sangat menyentuh menurutku yang berbunyi

seperti ini “Satu, ingatlah untuk menengadah ke bintang-bintang dan jangan

menunduk ke kakimu. Dua, jangan pernah menyerah untuk bekerja. Bekerja

memberimu makna dan tujuan dan hidup itu hampa tanpanya. Tiga, jika

kamu cukup beruntung menemukan cinta, ingatlah cinta itu ada dan jangan

abaikan.” Udah deh segitu aja sedikit cerita boring dari aku hehe, oiya aku

mau kasih salam khas anak Biologi nih, 1..2..3..Salam Lestari, Salam

Konservasi��

FARABIA RUWANDA AYU OCTAVIANI

Holla! Kenalin nama aku Farabia Ruwanda Ayu Octaviani, biasa dipanggil

Wanda, Fara, Ayu atau Octa, tapi aku tidak suka kalau dipanggil Ayu. Aku

ini sebenarnya keturunan Timur Tengah. Bapak Jawa Timur dan Ibu Jawa

Tengah. Hehehe… Aku lahir di Wonogiri, 21

Oktober 2002. Tepatnya di Gedawung, Desa

Saradan, Baturetno. Tapi aku besar di Jakarta

Selatan dan sekarang tinggalnya di Tangerang.

Aku lahir sebagai anak perempuan pertama dan

biasa disebut sebagai jagoannya ayah. Aku



memiliki satu saudara laki-laki yaitu adikku, saat ini jenjang pendidikan

adikku masih SMP. Sedangkan jenjang pendidikan aku saat ini masih

berstatus sebagai mahasiswi semester 7, program studi Akuntansi, fakultas

Ekonomi dan Bisnis, UIN Jakarta. Aku punya hobi yang bisa dibilang

sebagai penghilang stress dari riuhnya isi kepala, yaitu bermain alat musik

dan make up. Yaaa… aku bisa bermain gitar, bass, dan keyboard, aku suka

bermain alat musik karena aku tidak bisa bernyanyi huhuhu… Selain

bermain alat musik, aku juga suka dengerin musik dengan genre punk, rock,

reggae, poppunk, surfrock dan semacamnya. Aku juga suka make up yaa

walaupun tidak seperti MUA Profesional, karena biar ga insecure dan bisa

selflove. Kehidupan aku dibagi 4, buat keluarga, temen, diri sendiri, dan

pastinya buat musik. Capek dah tuh ngebagi waktunya biar ga keteteran.

Tapi gapapa selama happy dan ga melakukan hal negatif yaa jalanin aja.

GALUH PUSPITASARI

Hi, perkenalkan nama saya Galuh

Puspitasari. Biasa dipanggil Galuh

atau Si Madiun. Saya salah satu

anggota kelompok KKN 86 dari

Jurusan Ekonomi Pembangunan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN

Syarif Hidayatullah. Saya lahir 22

November 2001 di Madiun salah satu Kabupaten di Jawa Timur. Merupakan

anak kedua dari dua bersaudara alias si bontot. Riwayat pendidikan saya

dimulai dari MIN 2 Kota Madiun lalu MTs Kota Madiun kemudian MAN 2

Kota Madiun hingga sekarang menjadi mahasiswa di UIN Syarif

Hidayatullah. Hobi saya menonton film dan kulineran. Motto hidup saya



adalah “Alon-alon asal kelakon” yang artinya pelan-pelan yang penting

terlaksana.

GHAIDA ALYA NUHA

Halo, perkenalkan nama saya Ghaida

Alya Nuha, biasa dipanggil Ghaida atau

Alya. Saya lahir di Kuningan pada tanggal

12 Maret 2002. Saya merupakan anak

kedua dari empat bersaudara. Saat ini,

saya tinggal di Depok. Dimulai dari

bangku sekolah dasar di SDIT Bina Insan

Kamil, lalu dilanjutkan jenjang SMP di SMPN 1 DEPOK. Kemudian, untuk

sekolah menengah atas di SMAN 8 DEPOK. Saat ini, saya sedang menempuh

pendidikan jenjang strata 1 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta jurusan

pendidikan matematika. Hobi saya saat ini membaca, review buku, masak,

dan nonton.

IIN MUTMAINAH

Assalamualaikum, Merhabaa!

Perkenalkan nama saya Iin Mutmainah

biasa nya temen-temen pada manggil Iin,

in, mut, Mpok, Ceu iin. saya lahir di

Jakarta pada tanggal 22 Agustus 2001

saya anak bontot dari 7 bersaudara, 2

kakak perempuan 4 kakak laki-laki. dan

mempunyai 8 Keponakan! Saya asli dari



Jakarta emak bapak saya Betawi Tulen. tepatnya nya tinggal di Jl Malaka 3

Kel.Rorotan Kec.Cilincing Jakarta Utara.

Riwayat Pendidikan saya yaitu menempuh pendidikan Sekolah Dasar di

SDN Rorotan 07 Pagi, Kemudian Melanjutkan pendidikan MTS dan MA di

Pondok Pesantren Daarul Falah Carenang Udik, Kec.Kopo Kab.Serang

Banten. Dan Saya Melanjutkan Pendidikan jenjang S1 Di Universitas Islam

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Mengambil Prodi PBA (Pendidikan Bahasa Arab). Awal masuk jurusan ini

kating saya selalu bilang “Mudah ko dek” ternyata emang bener “Mudah

mudahan Kuat sampe Tamat”. Hobi saya Bengong, Nyanyi, Baca Novel,

Nonton Film, Dengerin Musik. Selan itu saya juga senang Traveling Bersama

3 sahabat saya menjelajahi tempat-tempat unik dan indah. Motivasi Hidup

saya " Happiness is a choice that requires effort at times".

LATIFA DIAN UTAMI

Halo semuanya, perkenalkan nama saya

Latifa Dian Utami yang merupakan

salah satu anggota KKN Nakula 86.

Nama saya sendiri punya filosofis,

‘Latifa’ artinya lemah lembut dan Dian

Utami diibaratkan sebagai anak

pertama. Jadi, dari nama saya diartikan

sebagai anak pertama yang lemah lembut. Semoga filosofi dari nama saya

bisa menjadi do’a bagi saya ya, selalu menjadi orang lemah lembut hehe. Saat

ini saya berdomisili di Bekasi Utara. Kalau tau SMB alias Sumarecon Mall

Bekasi, nah rumah saya ga jauh dari sana. Saya menempuh pendidikan di

UIN Jakarta dengan Program Studi Pendidikan IPS, konsentrasi Sosiologi.

Alhamdulillah prodi yang saya ambil sesuai dengan cita-cita yang pernah



saya bilang semasa TK, “mau jadi guru”. Kenapa IPS? Karena dari SMA

penjurusan selalu dapat IPS. Sebenarnya juga karena saya ga sanggup mau

jadi anak IPA sih. Kalau mau sekalian kenal sampai ke darah-darah dan

kepribadian boleeeh hehe, golongan darah saya A dan MBTI saya INTJ. Saya

lahir di Jawa Tengah tepatnya di Wonogiri, 26 September 2002 jadi saya

pure etnis Jowo. Saya merupakan anak sulung dari empat bersaudara.

Riwayat pendidikan saat SD yaitu SDIT, nah SMP sampai SMA saya

bersekolah disekolah negeri. Hobi saya adalah menggambar, melukis,

mendengarkan musik, kadang suka main game dan menonton film (terutama

genre horror). Hobi yang tadi disebut cuma sebagian hobi saya, karena

sebenarnya hobi saya gonta ganti. Biarpun begitu sebagian besar hobi saya

memang mengarah ke seni rupa. Kesibukan saya di dunia perkuliahan, yaitu

mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa Pendidikan IPS dan selalu jadi

anak PDD. Kutukan PDD itu benar adanya ya, ga dihimpunan atau semasa

KKN saya jadi anak PDD. Cita-cita saya menjadi orang kaya raya jadi dari

uang saya yang banyak itu saya bisa membelikan orang tua saya apa saja,

aaminn. Apa motto hidup saya? Don’t rush the process, good things take time. Jadi,

kadang ada bagusnya buat slow living.

MITHA AZZRO HUSNA

Hallo semuanya!! Perkenalkan saya

Mitha Azzro Husna lahir di Jakarta, 04

September 2002. Saya lahir dari Bapak

keturunan Minang dan Ibu asal Betawi.

Saya anak kedua dari tiga bersaudara.

Saya memiliki seorang Kakak

perempuan yang sudah bekerja dan

seorang Adik laki-laki yang masih duduk dibangku SMP. Saat ini saya



hanya tinggal bersama dengan ibu dan adik laki-laki saya, karena sudah

sejak lama orang tua saya berpisah. Meskipun begitu, saya masih sering

bertemu dengan ayah dan kakak saya.

Mengenai jenjang pendidikan, saya alumni MAN 22 Jakarta Barat.

Setelah itu saya melanjutkan pendidikan di UIN Jakarta tahun 2020 sampai

sekarang. Saat ini saya menginjak semester 7. Saya mengambil jurusan

hukum keluarga, fakultas syariah dan hukum. Alasan saya mengambil

jurusan tersebut karena saya tertarik dengan hukum yang mengarah pada

keluarga, seperti pernikahan, talak, cerai, waris, dll. dan faktor keluarga

salah satunya alasan saya mengambil jurusan tersebut. Karena saya yakin

dengan belajar hukum keluarga, saya akan memahami bagaimana

menciptakan keluarga yang bahagia dimasa yang akan datang.

Saat ini saya memiliki ketertarikan tinggi terhadap dunia trip. Saya

suka menghabiskan waktu luang/weekend bersama teman-teman berpergian

mencoba hal-hal baru. Disamping itu saya juga saya juga suka mencoba hal

baru seperti memasak dengan resep mengikuti youtube, meskipun terkadang

hasilnya kurang puas, tapi saya terus mencoba berbagai macam makanan.

Saya juga menyukai kulineran di berbagai tempat.

MUTIA FARIDA

haloo everyone, kenalin nama gua

Mutia Farida biasa dipanggil Mutia

atau Muti. Gua lahir di Tangerang 09

September 2002. Tinggal di karang

Mulya, Ciledug Tangerang pinggiran

meruya. Sejak kecil background

pendidikan gua selalu madrasah dari

mulai tk sampai mts dan MA di pesantren selama 6 tahun. Gua bisa survive

selama 6 tahun dipesantren soalnya dulu abi sama umi gua selalu bilang gini



“ uang bisa dicari sampai kapanpun ka, tapi untuk mendapatkan ilmu dan

pengalaman di pesantren itu sangat jarang dirasakan orang”. Sekarang gua

kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta jurusan sejarah peradaban Islam

semester 7. Mbti gua infj-t, gua lagi suka menulis, dan membaca novel.

Sekian

NAURAHADI SYAFARINA

Hai semua! Perkenalkan saya Naura

Hadi Syafarina, biasa dipanggil Naura,

Nau,Ara, tapi kalo temen-temen KKN

sih banyak yang sering manggil “Mamah

Nau”. Saya lahir di Cirebon, 25 Maret

2002 lalu besar di Jakarta tapi sekarang

tinggal di Bekasi yang dijuluki planet

terpanas di Indonesia. Saya merupakan

anak pertama yang memiliki 1 orang adik laki-laki yang masih duduk

dibangku Sekolah Menengah Kejuruan dan 1 orang adik perempuan yang

masih duduk dibangku Sekolah Dasar (SD). Saat ini. Riwayat pendidikan

saya dimulai dari SDIT Nurul Falah Jakarta Utara lalu pindah ke SDN

Kebalen 02 Bekasi lalu melanjutkan ke jenjang SMP nya di MTs Attaqwa 03

Babelan Bekasi, kemudian melanjutkan ke jenjang pendidikan SMA di MA

Annur Kota Bekasi dan saat ini saya sedang menempuh pendidikan jenjang

S1 dan sudah memasuki semester 7 di jurusan Sejarah dan Peradaban Islam,

Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang

merupakan salah satu jurusan paling jarang diminati bahkan dipandang

sebelahmata oleh sebagian orang.

Alasan saya memilih jurusan Sejarah Peradaban Islam pada waktu itu

adalah karena saya terinspirasi dari salah satu guru saya yang ada di MA



Annur Kota Bekasi. Pada saat itu saya bertekad, ingin menjadi seorang guru

Sejarah Kebudayaan Islam dan ingin berbagi ilmu dan mengajarkan mata

pelajaran tersebut. Maka dari itu saya pada saat itu memilih jurusan ini dan

ternyata Alhamdulillah saya diterima. Walaupun pada awalnya saya merasa

tercemplung alias merasa salah jurusan, namun seiring berjalannya waktu

saya mulai dapat menerima dan memahami berbagai materi yang diajarkan

di jurusan saya.

Hobi saya adalah memasak dan kulineran. Saya orangnya suka

bereksperimen membuat berbagai macam resep makanan mulai dari cemilan

maupun dessert, contohnya seperti : Dimsum, dll. Maka dari itu di struktur

kepengurusan KKN saya terpilih untuk menjadi Kepala Divisi Konsumsi.

Selain itu juga, saya orangnya suka kulineran berbagai macam kuliner

apalagi ketika ada promo, kesempatan tersebut tak boleh saya sia-sia kan.

Cita-cita dan harapan saya adalah saya ingin menjadi seorang pengusaha

muda yang sukses. Dan tak lupa juga, impian bagi setiap mahasiswa sudah

pasti ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi hingga S3.

Motto hidup saya adalah “Berani mengambil risiko, bermimpi besar dan berharap

besar.”

RIZZQY ROBY

Namaku Rizqy Robby Al Amin atau yang

sering dikenal sebagai Rizqy atau Robby.

Berbicara mengenai nama panggilan,

sebenarnya aku memiliki nama panggilan

yang beragam mulai dari bung, ibhor, juki

dan lain sebagainya. Entah atas dasar apa aku

memiliki banyak variasi nama panggilan tersebut, aku-pun tidak

mengetahuinya, namun yang terpenting mereka dapat mengingatku dengan

cara mereka yang unik. Lahir di Tangerang, 07 September 2002 yang



dilahirkan sebagai anak laki-laki yang dibanggakan. Mengenai jenjang

pendidikan aku memulai dari sebuah TK, kemudian berlanjut di sebuah SDI

Nurul Hikmah, dan melanjutkan untuk mondok di sebuah pondok

pesantren Al Ghozali selama 6 tahun lamanya sekaligus menamatkan

jenjang SMP dan SMA saat aku berada di pondok tersebut. Terlahir sebagai

anak kedua dari tiga bersaudara, walaupun aku menjadi anak kedua.Akan

tetapi harapan yang dipikul dari orang tua mungkin cukup ‘menantang’

untuk menjadi diri sendiri yang lebih baik. Selanjutnya mengenai hobi, aku

sendiri tidak dapat memastikan hobi manakah yang saat ini menjadi hobi

yang paling aku senangi, karena pada dasarnya definisi dari hobi sendiri

adalah sesuatu yang dikerjakan di saat waktu luang. Untuk saat ini

mungkin hobiku adalah mengasah skill editing yang sebelumnya mungkin

aku cenderung pada bermain game online.

SITI HASNA NABILAH

Helloo!! Hai kenalin nama aku Siti Hasna

Nabilah biasa di panggil hasna tapi kalo

udah akrab ada aja yang manggil nya

nanaa,hazna,hasan,husna,dutee,naa,has,syi

ti,Yaa gitu deh temen-temen biasa manggil

nya. Aku lahir di Majalengka tanggal 21

November 2001(scorpio), btw aku bukan

kating yah tapi emang masuk ke Angkatan

2002 aja sekolah nya. sering banget temen-temen yang lain ngira kalo aku

kating karena Angkatan lahir ’01. Aku anak ke dua dari dua bersaudara. Asal

dari Majalengka, USA (Urang Sunda Asli) cenah.. hahahaa tapi dari dulu

aku nomaden sekolah di SMP PTQT Al-Hikmah Cirebon, SMA di Ponpes

Binaul Ummah Kuningan, kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta cabang



depok dan sudah menginjak sebagai mahasiswa semester 7 Jurusan

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial gatau kedepannya pindah kemana lagi

nih ke USA beneran kek nya hehe ... aamiin. kalo mudik sih selalu ke

Majalengka. Cape juga ternyata majalengka-depok 7 jam, sempet takut

karena jauh dari kampung halaman dan orang tua. Tapi alhamdulillah

bertemu dengan orang-orang baik terus kaya teman-teman di KKN.

Lanjut ke Hobi, aku suka bernyanyi saking suka nya sempet jadi

anak PSM UIN tapi out karena ga kuat Pulang pergi sawangan-ciputat

apalagi kalo pulang nya malem tumbang deh hahaa, dengerin musik plus

bikin playlist nya yang mau aku dengerin selama seminggu, masak, scroll

tiktok, nonton drama korea, main archery kalo lagi ga males tapi sering nya

males terus sih. Alhamdulillah cukup sekian hobi nya.

Lanjut cita-cita, awal nya pengen jadi psikolog udah ke terima di

univ lain juga sesama UIN lagi tapi cabang Bandung yaa qadarullah malah

ambil kesempatan masuk ke dunia Pendidikan karena orang tua yang ingin

mengarahkan anak nya buat masuk ke Pendidikan supaya jadi guru. Kata

orang tua sih kata nya cita-cita jadi guru biar nanti kalo udah berumah

tangga masih bisa kumpul sama keluarga dan masih bisa urus anak sama

suami wkwk. Karena kalo udah sibuk kerja pertemuan itu akan sangat

menjadi mahal yang tadi nya sering ketemu setiap waktu malah harus nyari

waktu terus buat bisa ketemu. Oke sekian biografi dari aku. Kaya curhat yah

Maaf kalo kepanjangan. Terimakasih :)

SOFIE ZHAFIRA

Halo, nama aku Sofie Zhafira, biasa

dipanggil Sofie, Sof, dan juga Pi. Nama

‘Sofie’ diambil dari kata ‘Soft’ yang berarti



lembut, sedangkan ‘Zhafira’ berarti ‘Beruntung’, sehingga aku diberikan

nama ini dengan harapan agar dapat menjadi sosok yang lemah lembut dan

beruntung dalam menjalani hidup, Aamiin. Aku adalah anak ketiga dari tiga

bersaudara dan kedua kakakku adalah perempuan yang masih belum

menikah karena masih berfokus untuk bekerja, sejak kecil aku tinggal

bersama kedua orangtuaku, kedua kakakku, dan juga nenek kakekku di

daerah Ciputat. Aku lahir di Tangerang pada tahun 2002 dengan tanggal

yang sama dengan ulang tahun Kota Jakarta, yaitu 22 Juni. Saat kecil aku

menempuh pendidikan TK lalu berlanjut bersekolah SD di dekat rumah,

setelah lulus aku melanjutkan pendidikan SMP di Yayasan Pendidikan

Waskito yang berada di dekat kantor Walikota Tangerang Selatan, setelah

menyelesaikan studi SMP aku melanjutkan studi di SMA Negeri 10 Kota

Tangerang Selatan, yang terletak di daerah Sawah Baru. Setelah lulus SMA,

aku memutuskan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan di

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan program studi Ilmu Hubungan

Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, aku mengambil jurusan

ini karena ketertarikanku kepada bahasa dan budaya luar. Aku adalah orang

yang cukup pendiam dengan tipe kepribadian ISFJ, sehingga dalam

kelompok besar biasanya aku lebih banyak mengamati daripada bersuara.

Hobiku saat ini adalah mendengarkan musik, menggambar di aplikasi,

mewarnai, menyanyi, bermain bricks karakter, fangirling, menonton

drama/acara Korea, mengganggu kucingku, dan juga bengong. Aku memiliki

kata-kata penyemangat yang diambil dari salah satu lirik lagu dan berbunyi

“You’re themost important person in your life. Be yourself. Be beautiful”.

SYATHALYA RERI AYILLA

Hai semua perkenalkan nama aku

Syathalya Reri Ayilla biasa dipanggil



sasya atau asya, tapi kadang dipanggil cici karena dulu waktu kecil aku

benar-benar kaya orang cina, dan emang iya aku ada keturunan cina nya

hahaha lanjut. Aku tinggal di Depok, Sawangan Lama. Aku memiliki 3 adik

laki-laki, bisa dilihat kalau aku paling cantik di rumah, oh tapi bunda aku

jauh lebih cantik sih makanya ayah aku mau sama bunda hahaha bercanda.

Aku memiliki hobi mendengarkan lagu, bermain gitar, bermain ukulele,

memainkan social media seperti instagram dan tiktok, dan bernyanyi.

Mungkin bisa dikatakan bahwa aku lumayan handal dalam bernyanyi. Aku

adalah atlet Anggar yang pernah memenangkan Juara 2 Regu di PORPROV

2018. Aku juga pernah memenangkan Juara 1 ”Young Creativity Award FPSB

Indonesia” di tahun 2015.

Aku kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tepatnya sih di

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Program Studi Komunikasi dan

Penyiaran Islam angkatan 2020 yang kalau kata orang-orang itu ”angkatan

corona”, aku sendiri sudah berada di semester 7 doain aku ya semoga cepat-

cepat skripsi dan lulus tepat waktu, Aamiin ya rabbal alaamiin. Dulu aku

memiliki cita-cita menjadi dokter, tapi karena saat SMA dijuruskan di IPS

jadi tidak akan bisa jadi dokter. Tapi saat ini aku ingin sekali menjadi

milyader, ingin memiliki banyak uang biar setiap tahun bisa umrah, beli

pakaian baru, dan bahagia-in orang tua. Oiya aku punya pacar loh, ganteng

lagi.. hahaha oke lanjut. Motto hidup aku untuk menyemangati hari-hari

aku, untuk mengingatkan aku di setiap harinya adalah ”It’s just a bad day not a

bad life”.

QOIS NABILA FAUZIAH SALIM

Hallo kenalin aku Qois Nabila Fauziah

Salim nama panggilan aku nabila tapi

orang-orang sering memanggil aku

bil,nab,bila,ela,jenab banyak deh, tapiii



tetep kalo di keluarga besar aku di panggil adeeee karna bontot hehehe, nah

kalo temen temen kuliah aku, aku lebih sering di panggil neng, karna

menurut mereka aku anak yang paling muda di angkatan dan aku gatau

kenapa tiba -tiba jadi neng wkwkwk, tapi aku di panggil apapun terima

terima aja asal jangan qois karna kaya cowo. Dan ada lagi panggilan baru

dari anak - anak kkn yaitu bokem aku gatau itu artinya apa tapi yaudaa, aku

malah seneng banget dapet lingkungan pertemanan yang bisa nerima baik

aku. Aku asli betawi kalo dari ibu, tapi kalo dari bapak aku asli Sunda,

tempat tinggal aku sekarang yaitu di sawangan perbatesan Bogor Depok.

Oiya aku lahir di Bogor tanggal, tahun, asli aku 10 Mei 2003 tapiii kalo di

Ktp dan data akte kelahiran, lahir aku 05 Juli 2002, makanya kadang aku

setiap tahun suka bingung harus mikirin tahun ini sebenernya umur aku

berapa yaaa? Tapi Yaudah laa di jalanin aja namanya juga hidup perihal umur

bukan masalah, yang penting sehat dan semoga panjang umur aminnn, aku

anak terakhir dari 2 bersaudara, yapp aku cuman punya satu Kaka

perempuan dan sekarang dia sudah menikah dan sisa aku yang belum,

makanya aku di jaga banget sama Baba, oiya Baba itu nama panggilan aku ke

bokap yaa.

Kalo soal pendidikan aku dari TK sampe SD di yayasan Mis Al-

Mujahidah Bogor dan SMP sampai SMA aku di pondok pesantren Al-

Qur’an Al Itqon bogor, 6thn aku mondok disana tapi gaada tampangan anak

pondok nya hehehe, dan saat ini aku sedang berkuliah di Uin Syarif

Hidayatullah Jakarta dan sudah masuk semester 7 jurusan PGMI

(pendidikan guru madrasah ibtidaiyah ) Fakultas Ilmu Tarbiyah Keguruan

(FITK), doain aku ya biar cepet cepet skripsi terus lulus deh amiin.

Oiya pasti orang orang udah pada tau ni kalo jurusan nya PGMI

ujung ujung nya jadi guru kann, nahh orang tua aku malah ngedorong aku

untuk terjun ke masyarakat seperti jadi ustadzah tapi aku belum mau buat



itu karna menurut aku itu berat banget dan sebenernya aku mau mau aja si,

asal kan terkenal kaya mamah dedeh hahaha bercandyaaaa, tapii sebaliknya

cita cita aku belum mau jadi guru ataupun ustadzah malah aku pengen

banget jadi pembisnis sukses terus jadi milyader deh, Aaminnn, doain ya

temen temen supaya terwujud. Biar banyak uang bisa pergi kemana mana

yang jauh naek pesawat hahaha. Okee lanjut buat Hobby aku suka banget

scroll tiktok sambil rebahan terus jajan deh dan terakhir nongkrong atau

jalan jalan ketempat tempat yang menurut aku nyaman dan indah, mungkin

takut kebanyakan juga yaa teruss orang juga mager buat bacanya jadi cukup

sekian terimakasii.

Nafiah Wachidlatul Jannah

Hallow semua!! Kenalin gua Nafiah

Wachidlatul Jannah, orang-orang biasa

manggil gua Afik, singkat cerita, gua

Mahasiswa Fakultas Syariah Hukum

Jurusan Hukum Keluarga, jika tidak sedikit

orang mengeluh karena katanya salah

jurusan, justru sebaliknya gua rasanya sangat bersyukur bisa belajar di

Jurusan ini, Be grateful. Sebelum masuk di dunia perkuliahan ini, gua juga

sempat mengenyam Pendidikan agama yang jarak tempatnya sekitar 664,9

Km dari rumah gua. Itu juga barusan gua liat di maps sih. Baru sadar

ternyata jauh banget woyy. Iya rumah gua di Karawang Jawa Barat, sekolah

MTs dan Aliyah gua ada di salah satu Pondok Pesantren di Jombang Jawa

Timur. Jadi Jawa Barat, Tengah dan Timur sudah ku lalui wkwkwk. Tapi

walaupun jauh akhirnya bisa sampai akhir kan. Salah satu hal yang harus

punya full Power untuk dijalanin, tapi beneran Salah satu hal juga yang

sangat gua syukurin sampai hari ini dan kedepanya.



Ya begitulah kehidupan gua, seperti orang pada umumnya kok, gua suka

baca novel, nonton bioskop atau netflix, atau sekedar diem dan dengerin

playlist spotify. Entahlah tapi gua sadarin energi gua terisi dengan diem dan

sendiri, entah itu ciri-ciri introvert atau apalah itu gua ga paham, tapi

banyak orang bilang gua terlalu cuek dan dingin untuk dikenal dikesan

pertama. Haiss apakah iya?. oleh karena itu, kalo emang iya, kalian semua

sini dah, ga boleh tau gua sekilas doang. Hehehe.. Oh iya gua juga punya

kucing Namanya Ucil, dia jantan yang sok cool, cuek banget tapi manja kalo

lagi laper. kalo liat wajahnya keliatan sejahat singa tapi dengan body sapi.

Kalo mau kenalan, ayo maen kerumah, hehehe

Udah ga usah Panjang lebar ya gess, gua males aja kalo harus

mendiskripsikan diri gua kayak gini, terlalu bertele-tele juga ga baik. kalo

pengen tau hidup gua, sini tanya langsung, nanti gua jawab kok. wkwkwk

bercyandhaaaa gess. Daa sekian Terimakasih. Senang kenal kalian.



LAMPIRAN

A. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 6. 1 Dokumentasi
Kegiatan





B. Surat Keluar dan Sertifikat

Gambar 6. 2 Surat Keluar dan Sertifikat
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